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Abstrak  

Prose$s pe$mbe$lajaran di dalam ke$las me$nggunakan me$dia vide$o dapat me$ndukung 

dan me$nguatkan motivasi be$lajar siswa. De$mikian halnya pe$nggunaan me$dia vide$o 

pada pe$mbe$lajaran fiqih di MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi. De$ngan me$dia yang 

digunakan dapat me$mbantu guru dalam me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran. 

Se$bagaimana tujuan pe$ne$liti ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan pe$nggunaan 

me$dia pe$mbe$lajaran fiqih di ke$las 4 MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi. Me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan kualitatif, 

de$ngan me$tode$ analisis de$skriptif. Prose$s pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui 

obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi. Data dianalisis me$nggunakan mode$l mile$s 

dan hube$rman yaitu re$duksi data pe$nyajian data dan pe$narikan ke$simpulan. 

Ke$absahan data diuji de$ngan me$nggunakan triangulasi. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me$dia vide$o me$liputi (1) Pe$re$ncanaan 

(pe$mbuatan vide$o baik dari YouTube$ maupun vide$o se$ndiri,  me$mbuat modul ajar, 

me$ne$ntukan te$ma), (2) Pe$laksanaan (pe$mbe$lajaran fiqih dimulai de$ngan ke$giatan 

awal, ke$mudian ke$giatan inti, dan pe$nutup. Ke$mudian pe$mbe$lajaran me$nggunakan 

me$dia vide$o baik be$rsumbe$r dari YouTube$ maupun vide$o se$ndiri dan pe$laksanaan 

ini juga me$nggunakan prakte$k de$ngan me$dia vide$o), (3) E$valuasi (be$rbe$ntuk te$s 

dan nonte$s, untuk te$s me$nggunakan soal se$dangkan nonte$s me$lalui prakte$k dari 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan vide$o. Pe$mbe$lajaran me$nggunakan vide$o dinilai le$bih 

me$narik dan mudah dipahami ole$h siswa, se$cara ke$se$luruhan, me$dia vide$o te$rbukti 

e$fe$ktif dalam pe$mahaman, minat be$lajar, se$rta me$mbe$ntuk karakte$r siswa. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Media Video, Pembelajaran Fiqih, Siswa. 
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Abstrack 

The learning process in the classroom using video media can support and strengthen 

students' learning motivation. Likewise, the use of video media in fiqh learning at 

MI Ma'arif NU 1 Kaliwangi. With the media used, it can help teachers in carrying 

out the learning process. As the purpose of this researcher aims to describe the use 

of fiqh learning media in class 4 of MI Ma'arif NU 1 Kaliwangi. The research 

method used in this study is a qualitative approach, with a descriptive analysis 

method. The data collection process is carried out through observation, interviews 

and documentation. Data were analyzed using the miles and huberman model, 

namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The validity of 

the data was tested using triangulation. The results of the study showed that the use 

of video media includes (1) Planning (making videos from YouTube or own videos, 

making teaching modules, determining themes), (2) Implementation (fiqh learning 

begins with initial activities, then core activities, and closing. Then learning using 

video media either from YouTube or own videos and this implementation also uses 

practice with video media), (3) Evaluation (in the form of tests and non-tests, for 

tests using questions while non-tests through practice from learning using videos. 

Learning using videos is considered more interesting and easier to understand by 

students, overall, video media has proven to be effective in understanding, learning 

interest, and forming student character.  

 

Keywords: Implementation, Video Media, Fiqh Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VII 
 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.” 

Q.S Al Baqarah 286 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VIII 
 

PERSEMBAHAN 

 

De$ngan pe$nuh rasa syukur, Alhamdulillah, pe$nulis panjatkan ke$ hadirat 

Allah SWT yang te$lah me$limpahkan ke$mudahan, ke$kuatan, dan pe$rtolongan-Nya 

se$hingga skripsi ini dapat dise$le$saikan de$ngan baik. Skripsi ini de$ngan tulus pe$nulis 

pe$rse$mbahkan ke$pada: 

Ayahanda Masrohudin dan Ibunda Syarifah 

Ke$dua orang tuaku te$rcinta yang me$rupakan sosok inspiratif se$kaligus 

pe$lita dalam ke$hidupan pe$nulis. Te$rima kasih atas doa, dukungan, se$mangat, dan 

pe$ngorbanan tanpa he$nti de$mi masa de$pan pe$nulis. Juga ke$pada ke$luarga be$sar 

yang se$lalu hadir me$mbe$rikan dorongan dan fasilitas yang me$madai, rasa syukur 

yang me$ndalam pe$nulis sampaikan. 

Ucapan te$rima kasih juga pe$nulis tujukan ke$pada almamate$r te$rcinta, UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto, yang me$njadi wadah ilmu dan 

pe$mbe$ntukan karakte$r pe$nulis. Tak lupa, pe$nghargaan se$be$sar-be$sarnya ke$pada 

te$man-te$man dan orang-orang te$rkasih yang se$lalu me$ndukung, me$nye$mangati, 

se$rta me$mbantu dalam se$gala hal yang dipe$rlukan se$lama prose$s pe$nulisan skripsi 

ini. Se$moga se$gala ke$baikan yang dibe$rikan dibalas ole$h Allah SWT de$ngan pahala 

yang be$rlipat ganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IX 
 

KATA PENGANTAR  

حِيم نِ الره حْم َٰ ِ الره  بِسْمِ اللَّه

 

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Se$gala puji dan syukur pe$ne$liti panjatkan 

ke$hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya pe$nulis dapat me$nye$le$saikan 

pe$nyusunan skripsi ini de$ngan baik. Shalawat se$rta salam se$moga te$rcurahkan 

ke$pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW be$se$rta ke$luarga, sahabat se$rta 

umatnya yang se$tia hingga akhir zaman, yang se$nantiasa kita harapkan syafa’atnya 

di Yaumul Qiyamah ke$lak. Aamiin.  

De$ngan te$rse$le$saikannya skripsi ini yang be$rjudul “Imple$me$ntasi Me$dia 

Video Pada Pe$mbe$lajaran Fiqih Siswa Ke$las IV Di Mi Maarif Nu I Kaliwangi 

Kabupate$n Banyumas” tidak te$rle$pas dari bantuan be$rbagai pihak. De$ngan se$gala 

ke$re$ndahan hati, pe$nulis me$ngucapkan te$rimakasih yang se$tulus-tulusnya ke$pada: 

1. Prof. Dr. H. Fauzi, M.Ag., se$laku De$kan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke$guruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 

2. Prof. Dr. Suparjo, M.A, Wakil De$kan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke$guruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 

3. Dr. Nurfuadi, M. Pd. I. Wakil De$kan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Ke$guruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 

4. Prof. Dr. H. Subur, M.Ag., Wakil De$kan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Ke$guruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 

5. Dr. Abu Dharin, S.Ag., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah sekaligus Penasihat Akademik PGMI-A Angkatan 2018 UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Ahmad Sahnan, S.Ud., M.Pd.I se$laku pe$mbimbing dalam me$nye$le$saikan 

skripsi. Te$rima kasih saya ucapkan dalam do’a atas se$gala arahan, bimbingan, 

motivasi se$rta ke$sabarannya de$mi te$rse$le$saikannya pe$nyusunan skripsi ini. 

Se$moga Allah SWT se$lalu me$mbe$rikan pahala dan ke$bahagiaan dunia dan 

akhirat. Aamiin. 

7. Se$luruh civitas akade$mik UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 



X 
 

8. Ke$pala Madrasah dan guru se$rta siswa MI Ma’arif NU I Kaliwangi yang te$lah 

me$mbantu pe$nulis se$lama me$laksanakan pe$ne$litian skripsi. 

9. Ayahanda Masrohudin Dan Ibunda Syarifah se$laku orang tua saya te$rcinta, yang 

tiada he$ntinya se$lalu me$mbe$rikan do’a se$rta dukungan ke$pada putrinya, baik 

moral, mate$riil dan spiritual. 

10. Adiku Syafiq Haidar Asyraf se$rta se$luruh ke$lurarga yang se$nantiasa 

me$mbe$rikan motivasi, dukungan se$rta do’a ke$pada saya. 

11. Ibu Suri atas se$gala bantuan dan ke$baikan yang te$lah dibe$rikan, te$rmasuk 

me$nye $diakan tumpangan se$lama saya me$njalani prose$s bimbingan skripsi dan 

sahabatku Mba April, Mas De$ni yang te$lah me$mbe$rikan se$mangat dan doa, se$rta 

Mas munif te$rimakasih atas dukungan, se$mangat, dan sudah me$njadi te$mpat 

be$rke$luh ke$sah se$lama prose$s pe$nyusunan se$kripsi ini. 

12. Te$man-te$man se$pe$rjuangan PGMI-A angkatan 2018 yang te$lah be$rsama-sama 

me$nimba ilmu di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto. 

13. Se$mua pihak yang te$lah me$mbe$rikan bantuan dan dukungan baik moral maupun 

mate$ri dalam me$nye$le$saikan skripsi ini, yang tidak dapat pe$nulis se$butkan satu 

pe$rsatu. 

De$ngan se$gala ke$re$ndahan hati, pe$nulis me$nyadari akan ke$kurangan yang 

dimiliki, se$hingga dalam pe$nyusunan skripsi ini pastinya te$rdapat banyak 

ke$ke$liruan se$rta ke$kurangan, baik dari se$gi ke$pe$nulisan maupun dari se$gi 

ke$ilmuan. Maka pe$nulis tidak me$nutup diri untuk me$ne$rima kritik dan saran guna 

pe$rbaikan di masa yang akan datang. Mudah-mudahan skripsi ini be$rmanfaat bagi 

pe$nulis se$rta bagi para pe$mbaca nantinya. 

Purwokerto, 7 Maret 2025 

Penulis,  

 

 

 

Ainuni Ulin Na’mah 

NIM. 1817405007 

 

 

 



XI 
 

Daftar Isi  

 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................... I 

PERNYATAAN KEASLIAN .................................. Error! Bookmark not defined. 

PENGESAHAN ........................................................ Error! Bookmark not defined. 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................... Error! Bookmark not defined. 

ABSTRAK ............................................................................................................. V 

MOTTO ............................................................................................................. VII 

PERSEMBAHAN ............................................................................................. VIII 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... IX 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ XI 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ XIII 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ XIV 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 4 

C. Definisi Konseptual ............................................................................... 5 

D. Tujuan Penelitian ................................................................................... 7 

E. Manfaat Penelitian ................................................................................. 7 

F. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 8 

BAB II LANDASAN TEORI  ............................................................................ 10 
A. Implementasi........................................................................................ 10 

B. Media Pemebelajran ............................................................................ 14 

1. Hakikat Media .................................................................................. 14 

2. Media Pembelajaran ........................................................................ 15 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran ....................................................... 16 

4. Fungsi Media Pembelajaran ............................................................. 20 

5. Pemilihan Media .............................................................................. 22 



XII 
 

C. Pembelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah ............................................ 24 

1. Pembelajran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah ..................................... 24 

2. Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam Pembelajaran Fiqih 

Di Madrasah Ibtidaiyah ................................................................... 25 

D. Kajian Pustaka ..................................................................................... 28 

E. Kerangka Berfikir ................................................................................ 31 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 34 
A. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian ........................................ 34 

B. Subjek dan objek penelitian ................................................................. 35 

C. Tempat dan waktu penelitian ............................................................... 35 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 35 

E. Tekinik Analisis Data ........................................................................... 38 

F. Uji keabsahan Data .............................................................................. 40 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 41 
A. Penyajian Data ..................................................................................... 41 

1. Pembelajaran Fiqih .......................................................................... 41 

2. Perencanaan Pembelajaran Fiqih ..................................................... 42 

3. Pelaksanaan Pembelajaran ............................................................... 45 

4. Evaluasi Pembelajaran ..................................................................... 56 

B. Analisis Data ........................................................................................ 56 

1. Teori Implementasi dalam Pendidikan............................................. 56 

2. Langkah Implementasi Pembelajaran Fiqih dengan Media Video .. 60 

3. Kesesuaian dengan Teori Implementasi ........................................... 68 

4. Keunggulan Media Video dalam Implementasi ............................... 70 

5. Kekurangan Media Video Dalam Implementasi .............................. 70 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 74 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 74 

B. Saran .................................................................................................... 75 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 77 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



XIII 
 

Daftar Tabel 

 

Tabel I.I  Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) ………………………… 43 

Tabel I.II Daftar Nilai Siswa ………………. ………………………… 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XIV 
 

 

 

Daftar Gambar

 

Gambar I guru menyampaikan pengantar meteri dan proses pembelajaran 

menggunakan video…………………………………………………………     48 

 

Gambar II guru menjelaskan langkah langkah pembelajaran .......................     51 

 

Gambar III proses pembelajaran dengan video ……………………………..    52 
 

Gambar IV guru dalam sesi tanya jawab dan diskusi   ……… …………………   54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pe$ndidikan pada hakikatnya me$rupakan prose$s me$ntransfe$r pe$nge$tahuan 

yang be$rtujuan untuk me$mpe$rbaiki, me$mpe$rkuat, dan me$nye$mpurnakan be$rbagai 

pote$nsi yang dimiliki manusia. Me$nurut Agus, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Pasal 1 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional (Sisdiknas) me$nyatakan bahwa 

pe$ndidikan adalah suatu upaya yang dilakukan se$cara sadar dan te$re$ncana untuk 

me$nciptakan lingkungan be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran yang me$mungkinkan 

pe$se$rta didik se$cara aktif me$nge$mbangkan pote$nsinya. Hal ini me$ncakup 

pe$mbe$ntukan ke$kuatan spiritual ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, 

ke$ce$rdasan, akhlak mulia, se$rta ke$te$rampilan yang dipe$rlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan ne$gara. 1 

Pe$mbe$lajaran me$rupakan prose$s inte$raksi yang dilakukan ole$h pe$ndidik 

ke$pada pe$se$rta didiknya. Mate$ri yang diajarkan dise$suaikan de$ngan je$njang 

pe$ndidikan formal yang diikuti ole$h pe$se$rta didik. Dalam konte$ks pe$mbahasan 

ini, fokusnya adalah pada Madrasah Ibtidaiyah, se$hingga pe$mbe$lajaran yang 

dibe$rikan ole$h pe$ndidik harus se$suai de$ngan tingkat pe$ndidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah. Mate$ri pe$mbe$lajaran juga dise$suaikan de$ngan mata pe$lajaran yang 

diajarkan. Jika be$rkaitan de$ngan mata pe$lajaran fiqih, maka mate$ri yang dibe$rikan 

adalah se$putar fiqih pada tingkat pe$ndidikan Madrasah Ibtidaiyah. 

Mata pe$lajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu bagian dari 

Pe$ndidikan Agama Islam yang me$mbahas fiqih ibadah, yaitu pe$nge$tahuan te$ntang 

tata cara pe$laksanaan rukun Islam se$rta pe$mbiasaan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Se$lain itu, mata pe$lajaran ini juga me$ncakup fiqih muamalah, yang me$mbahas 

hal-hal se$pe$rti makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, se$rta 

aturan dalam transaksi jual be$li dan pinjam me$minjam. Se$cara bahasa, fiqih dalam 

                                                           
1 Agus Irianti, Pe$ndidikan se$bagai inve$stasi dalam pe$mbangunan suatu bangsa, (Jakarta: 

Ke$ncana Pre$nada Me$dia Group, 2011), hlm .3. 
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bahasa Arab be$rarti pe$mahaman, pe$nge$rtian, atau pe$nge$tahuan. Dalam al-Qur'an, 

te$rdapat tidak kurang dari 19 ayat yang be$rbicara te$ntang fiqih. Pe$nje$lasan dalam 

al-Qur'an dan hadis me$nge$nai fiqih me$ncakup pe$mahaman, pe$ndalaman, dan 

pe$nghayatan te$rhadap ajaran-ajaran agama se$cara me$nye $luruh.2 

Dalam hal ini pe$ne$liti me$milih mata pe$lajaran fiqih kare$na dalam 

me$mpe$lajari fiqih bukan se$ke$dar te$ori yang be$rarti te$ntang ilmu yang je$las 

pe$mbe$lajaran yang be$rsifat amaliah, harus me$ngandung unsur te$ori dan prakte$k. 

Be$lajar fiqih untuk diamalkan, bila be$risi suruhan atau pe$rintah, harus dapat 

dilaksanakan, bila be$risi larangan, harus dapat ditinggalkan atau dijauhi. Ole$h 

kare$na itu, fiqih bukan saja untuk dike$tahui, akan te$tapi diamalkan dan se$kaligus 

me$njadi pe$doman atau pe$gangan hidup.  

Untuk itu, te$ntu saja mate$ri yang praktis diamalkan se$hari-hari 

didahulukan dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajarannya. Pe$mbe$lajaran Fiqih harus 

dimulai se$jak anak-anak be$rada di se$kolah dasar. Ke$be$rhasilan pe$ndidikan fiqih 

dapat dilihat dalam ke$hidupan se$hari-hari, baik itu dalam ke$luarga, se$kolah, 

maupun masyarakat. Contohnya, dalam ke$luarga ke$ce$nde$rungan anak untuk 

me$lakukan shalat se$ndiri se$cara rutin. Se$dangkan dalam se$kolah misalnya 

inte$nsitas anak dalam me$njalankan ibadah se$pe$rti shalat dan puasa dalam 

ke$hidupan se$hari-hari te$rutama dalam ke$hidupan di se$kolah. Untuk itu e$valuasi 

pe$mbe$lajaran fiqih tidak hanya be$rbe$ntuk ujian te$rtulis te$tapi juga prakte$k. 

Banyak pe$se$rta didik yang me$ndapatkan nilai bagus dalam te$ori ilmu fiqih, 

Te$tapi, dalam ke$nyataannya banyak pe$se$rta didik yang be$lum mampu 

me$laksanakan te$ori itu se$cara prakte$k, se$pe$rti shalat de$ngan be$nar. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$mahaman pe$se$rta didik te$ntang fiqih masih kurang. 

Ke$giatan pe$mbe$lajaran me$rupakan tanggung jawab guru. Ole$h kare$na itu, 

guru diharapkan mampu me$nunjukkan dan me$nge$mbangkan be$rbagai unsur 

dinamis se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Pe$mahaman mate$ri ole$h siswa 

tidak dapat dicapai se$cara instan. Siswa me$me$rlukan prose$s be$lajar yang 

be$rulang, se$hingga guru pe$rlu me$nciptakan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

                                                           
2 Aslan, Pe$mbe$lajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah, (Bandung: CV. Fe $niks Muda Se$jahtra, 

2022), hlm.29-30 



3 
 

me$ndorong siswa untuk me$lakukan pe$ngulangan dalam be$lajar. Dan banyak kita 

jumpai, siswa tidak te$rtarik me$mpe$lajari suatu mate$ri yang dise$babkan mate$ri 

pe$lajaran te$rse$but dirasa me$mbosankan atau me$nje$nuhkan. Guna me$nghindari hal 

te$rse$but, guru harus me$milih, me$milah dan me$ngorganisasi mate$ri pe$lajaran 

te$rse$but se$de$mikian rupa, se$hingga dapat me$rangsang dan me$nantang siswa 

untuk me$mpe$lajarinya. Dalam hal ini ke$mampuan profe$ssional guru dituntut agar:  

a. Kre$atif dalam me$nyajikan pe$mbe$lajaran yang me$rangsang se$rta me$nantang,  

b. Dapat me$numbuhkan motivsi be$lajar dan, 

c. Me$mbe$rikan pe$nguatan atau re$inforce$me$nt suatu tindakan yang pe$rlu 

dilakukan se$rta pe$mbe$rian balikan. De$ngan harapan, siswa akan me$nge$tahui 

se$be$rapa jauh ia te$lah be$rhasil me$nguasai suatu mate$ri be$lajar.3 

Untuk me$wujudkan hal te$rse$but, dibutuhkan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

mampu me$ndukung jalannya prose$s pe$mbe$lajaran. Me$dia pe$mbe$lajaran adalah 

alat, me$tode$, dan te$knik yang digunakan dalam rangka le$bih me$nge$fe$ktifkan 

komunikasi dan inte$raksi antara guru dan siswa dalam prose$s pe$ndidikan dan 

pe$ngajaran di se$kolah.4 Guru diharapkan mampu me$ncari dan me$manfaatkan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang se$de$rhana namun te$tap e$fisie$n dan te$rjangkau. 

Me$skipun tampak se$de$rhana, pe$nggunaan me$dia te$rse$but me$njadi ke$harusan 

dalam me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran yang diinginkan. Dalam hal 

ini me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan alat be$lajar yang sangat be$rpe$ran pe$nting 

pada prose$s ke$giatan be$lajar me$ngajar baik dalam pe$mbe$lajaran formal maupun 

non formal. Ada be$be$rapa me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan ole$h guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran.5 

Pe$nggunaan me$dia vide$o dalam pe$mbe$lajaran dapat me$mudahkan pe$se$rta 

didik untuk me$mahami mate$ri pe$lajaran. Vide$o me$mungkinkan pe$mbe$lajaran 

yang le$bih me$narik dan me$nye $nankan, se$hingga pe$se$rta didik tidak ce$pat me$rasa 

bosan. Se$lain itu, vide$o dapat me$motivasi dan me$mbangkitkan se$mangat be$lajar 

                                                           
3 Ce $ce$p Kustandi dan Bamabang Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran Manual Dan Digital, (Bogor: 

Galih Indone $sia, Ce$t Ke$ 2).hlm. 6 
4 Oe$mar Hamalik, Me $dia Pe$ndidikan (Bandung : Citra Aditya, 1989), hlm 12. 
5 Rosdiana, Pe$nggunaan Me $dia Pe$mbe $lajaran Be$rbasis ICT Dan Pe$ngaruhnya Te$rhadap 

Tingkat Ke $lulusan Ujian Nasional Siswa Pada Se$kolah Me $ne$ngah Di Kota Palopo, dimuat dalam jurnal 

Pe$ndidikan Mate$matika dan Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (Volume $. 4 Nomor 1, 2016) hlm. 73-88. 
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pe$se$rta didik, yang pada gilirannya me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran 

se$cara le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Te$knologi pe$mbe$lajaran yang me$nggabungkan 

unsur pe$ndidikan dan hiburan, se$pe$rti vide$o, me$rupakan salah satu contoh inovasi 

dalam mode$l pe$mbe$lajaran yang dapat me$mpe$rkaya pe$ngalaman be$lajar.6 

Pe$ne$liti fokus pada pe$manfaatan me$dia vide$o (audio-visual) dalam konte$ks 

pe$ndidikan, se$rta pe$ntingnya pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran dalam prose$s 

ke$giatan be$lajar me$ngajar. Pe$nde$katan yang siste$matis dan rasional, se$pe$rti yang 

dianjurkan ole$h te$knologi pe$ndidikan, sangat pe$nting untuk me$ncapai tujuan 

pe$ndidikan yang e$fe$ktif dan e$fisie$n.7 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi awal yang dilakukan ole$h pe$ne$liti, dike$tahui 

bahwa MI Ma’arif NU I Kaliwangi me$miliki be$rbagai pre$stasi yang 

me$mbanggakan, se$pe$rti lomba pidato atau dakwah, lomba me$mbaca puisi, lomba 

macapat, se$ni hadroh, kaligrafi, dan lain se$bagainya. Pe$ne$liti be$rpe$ndapat bahwa 

kualitas be$lajar yang baik te$ntu me$miliki ke$te$rkaitan e$rat de$ngan pe$nge$mbangan 

prose$s pe$mbe$lajaran, program pe$mbe$lajaran, se$rta strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif. Se$dangkan dari hasil wawancara awal de$ngan guru ke$las IV  Pak Akhbib 

se$laku wali ke$las IV be$liau me$nuturkan pada ke$nyataannya bahwa pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran fiqih di ke$las IV MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi te$rlihat me$narik, 

de$ngan adanya pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan se$hingga 

me$nambah se$mangat dan antusias pe$se$rta didik untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran.8 

Dari fe$nome$na te$rse$but, maka pe$ne$liti te$rtarik me$ngkaji me$nge$nai imple$me$ntasi 

Me$dia atau video dalam pe$mbe$lajaran Fiqih yang ada dise$kolah. De$ngan 

pe$ne$litian yang be$rjudul “Imple$me$ntasi Me$dia video Pada Pe$mbe$lajaran Fiqih 

Siswa Ke$las IV Di MI Ma'arif NU 1 Kaliwangi Kabupate$n Banyumas”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah diuraikan se$be$lumnya, 

maka pe$rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: Bagaimana 

                                                           
6 Magde$lna Wangge $, Imple $me $ntasi Me $dia Pe$mbe $lajaran Be$rbasis Ict Dalam Prose$s 

Pe$mbe $lajaran Mate$matika Di Se$kolah Me $ne$ngah, dimuat dalam Jurnal Mate$matika dan Pe$ndidikan 

Mate$matika (Volume $ 1, No. 1, Nove$mbe $r 2020) hlm. 31-38 
7 Sudarwan Danim, Me $dia Komunikasi Pe$ndidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.2 
8 Hasil Obse $rvasi dan Wawancara awal de$ngan Pak Akhbib wali ke $las IV 
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imple$me$ntasi me$dia video pada pe$mbe$lajaran fiqih siswa ke$las IV di Mi Ma’arif 

NU I Kaliwangi? 

C. Definisi Konseptual 

Agar te$rhindar dari ke$rancuan yang be$rpote$nsi me$nimbulkan 

ke$salahpahaman dalam me$mahami istilah-istilah yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini, pe$nulis akan te$rle$bih dahulu me$nje$laskan dan me$mbe$rikan batasan 

istilah be$rdasarkan judul pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1. Imple$me$ntasi 

Imple$me$ntasi me$nurut Hamzah, imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran adalah 

dite$rapkannya prose$s inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan sumbe$r 

be$lajar dalam suatu lingkuanga be$lajar, inte$raksi be$lajar be$rupa prose$s saling 

tukar informasi.9 Jone$s me$nyatakan bahwa imple$me$ntasi adalah se$rangkaian 

aktivitas yang be$rtujuan untuk me$njalankan suatu program hingga 

me$nghasilkan hasil yang diharapkan. De$ngan kata lain, imple$me$ntasi 

me$rupakan langkah-langkah yang dilakukan se$te$lah se$buah ke$bijakan 

dite$tapkan, se$bagai upaya untuk me$mastikan ke$bijakan te$rse$but dapat 

me$ncapai tujuan yang te$lah dire$ncanakan.10 Me$nurut Nurdin Usman dalam 

bukunya Konte$ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum, imple$me$ntasi diartikan 

se$bagai aktivitas, tindakan, atau me$kanisme$ dalam suatu siste$m. 

Imple$me$ntasi bukan se$kadar se$buah ke$giatan, me$lainkan rangkaian tindakan 

yang te$re$ncana untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan.11 

De$finisi imple$me $ntasi di atas me$ne$gaskan bahwa imple$me $ntasi bukan 

hanya se$kadar aktivitas, te$tapi juga me $rupakan se$rangkaian ke$giatan yang 

dire$ncanakan dan dilaksanakan de$ngan se$rius be$rdasarkan pe$doman yang te$lah 

dite$tapkan se$cara matang. De$ngan de$mikian, imple$me $ntasi tidak be$rlangsung se$cara 

te$rpisah, me$lainkan dipe$ngaruhi ole$h faktor be$rikutnya, yaitu pe$laksanaan suatu 

program. 

2. Me$dia Pe$mbe$lajaran/be$lajar 

                                                           
9  Hamzah B. Uno, Pe $re$ncanaan Pe$mbe$lajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 2 
10 Mulyadi, Imple $me$ntasi ke$bijakan (Jakarta : Balai Pustaka,2015), hlm. 45 
11 Nurdin Usman, Konte $ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum(Jakarta:Grasindo, 2002), hlm. 

170 
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Me$dia pe$mbe$lajaran Santoso S. Hamjaya, se$bagaimana dikutip ole$h 

Ahmad Rohani, me$nde$finisikan me$dia se$bagai se$gala je$nis pe$rantara yang 

digunakan untuk me$nyampaikan ide$ atau gagasan dari pe$ngirim ke$pada 

pe$ne$rima.12 Ge$rlach dan E$ly, se$bagaimana dikutip ole$h Pupuh Fathurahman 

dan M. Sobary Sutikno, me$nje$laskan bahwa me$dia, jika dipahami se$cara 

me$ndasar, me$ncakup manusia, mate$ri, atau pe$ristiwa yang dapat 

me$nciptakan kondisi yang me$mungkinkan siswa me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, dan sikap. Se$me$ntara itu, me$nurut Atawi, me$dia adalah sarana 

yang digunakan untuk me$nyampaikan pe$san atau informasi dari pe$ngirim 

ke$pada pe$ne$rima.13 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa me$dia 

adalah se$gala se$suatu yang be$rfungsi untuk me$nyampaikan atau me$nyalurkan 

pe$san yang mampu me$rangsang pikiran, pe$rasaan, dan motivasi siswa, 

se$hingga dapat me$ndorong te$rjadinya prose$s pe$mbe$lajaran pada pe$se$rta 

didik. 

3. Pe$mbe$lajaran Fiqih 

Pe$mbe$lajaran fiqih me$nurut Me$nurut Al-Ghazali Fiqih ialah hukum 

syariat yang be$rhubungan de$ngan pe$rbuatan orang mukallaf, se$pe$rti: 

me$nge$tahui hukum wajib, haram, mubah, mandup dan makruh; atau 

me$nge$tahui suatu akad itu sah atau tidak dan suatu ibadah itu diluar waktunya 

yang se$me$stinya (qadla’) atau di dalam waktunya (ada’).14 Dalam hal ini 

Mata pe$lajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah me$rupakan bagian dari 

pe$ndidikan agama Islam yang be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$mahaman 

me$nge$nai ajaran-ajaran Islam te$rkait hukum syariat. Tujuan pe$mbe$lajaran ini 

adalah me$mbimbing siswa agar se$suai de$ngan nilai-nilai Islam. De$ngan 

de$mikian, siswa pada je$njang Madrasah Ibtidaiyah diharapkan me$miliki 

pe$mahaman dan ke$yakinan yang be$nar te$rhadap hukum-hukum Islam se$rta 

                                                           
12 Ahmad Rohani, Me $dia Insturksional E$dukatif (Jakarta : PT Rine $ka Cipta, 2014) hlm. 2 
13 Sobry Sutikno, Be $lajar dan Pe$mbe$lajaran (Mataram: Holistical Lombok, 2013) hlm 106 
14 Bambang Subandi Dkk, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampe $l Pre$ss,2012),  hlm 

39. 
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mampu me$mbe$ntuk ke$pribadian yang konsiste$n dalam me$ne$rapkan hukum 

Islam dalam ke$hidupan se$hari-hari.  

De$ngan de$mikian, pe$mbe$lajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah 

me$rupakan mata pe$lajaran yang dirancang untuk me$mbe$rikan pe$ndidikan 

dan pe$ngajaran ke$pada calon guru Madrasah Ibtidaiyah, se$hingga me$re$ka 

dapat me$mahami dan me$mpe$lajari fiqih yang diajarkan di tingkat te$rse$but. 

D. Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nje$laskan arah yang akan diambil dalam 

pe$laksanaannya, de$ngan fokus utama pada me$dia pe$mbe$lajaran untuk mata 

pe$lajaran Fiqih di ke$las IV MI Ma'arif NU I Kaliwangi. Se$cara le$bih spe$sifik, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nguraikan prose$s pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, dan 

e$valuasi pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran Fiqih di ke$las 

te$rse$but. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

gambaran yang kompre$he$nsif me$nge$nai pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran dalam 

prose$s ke$giatan be$lajar me$ngajar di se$kolah te$rse$but.. 

E. Manfaat Penelitian  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat, baik dari se$gi 

te$oritis maupun praktis, yang dapat dijabarkan se$cara le$bih rinci se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis  

Se$cara te$oritis, hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi dasar untuk 

me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran, khususnya pada mata pe$lajaran Fiqih. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat me$nambah re$fe$re$nsi ilmiah 

te$rkait me$dia pe$mbe$lajaran dalam upaya me$ningkatkan prose$s pe$mbe$lajaran, 

te$rutama untuk mata pe$lajaran Fiqih di ke$las IV MI Ma'arif NU Kaliwangi. 

2. Manfaat Praktis  

Pe$ne$litian yang dilakukan ini diharapkan mampu me$mbe$rikan manfaat 

se$bagai be$rikut: 

a. Bagi pe$ne$liti Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman 

be$rharga dalam me$ngatasi be$rbagai pe$rmasalahan yang muncul se$lama 

prose$s pe$mbe$lajaran di tingkat SD/MI.SD/MI. 
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b. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

me$narik dan me$nye $nangkan, se$hingga mampu me$ningkatkan motivasi se$rta 

antusiasme$ be$lajar siswa, te$rutama dalam mata pe$lajaran Fiqih. 

c. Bagi Guru Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan me$nge$nai 

cara me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran se$bagai sumbe$r be$lajar, khususnya 

dalam mata pe$lajaran Fiqih.  

d. Bagi Se$kolah Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi alte$rnatif solusi untuk 

me$ngatasi pe$rmasalahan pe$mbe$lajaran, khususnya dalam me$ningkatkan 

hasil be$lajar pada mata pe$lajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif NU 

Kaliwangi, se$rta be$rkontribusi dalam me$ningkatkan kualitas sumbe$r daya 

manusia (SDM).  

e. Bagi Akade$mik Se$bagai kontribusi pe$nge$tahuan, pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat me$njadi bahan masukan dan pe$rtimbangan bagi pe$ne$liti be$rikutnya, 

se$hingga dapat me$mpe$rluas wawasan ke$ilmuan me$re$ka. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini juga dapat digunakan se$bagai re$fe$re$nsi dan me$njadi bagian 

dari kole$ksi pe$rpustakaan UIN Saizu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Siste$matika pe$nulisan adalah ke$rangka yang digunakan untuk me$nyusun 

pe$ne$litian, dimulai dari bab awal hingga bab te$rakhir, de$ngan tujuan 

me$mpe$rmudah dan me$mpe$rje$las isi pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini. Pe$ne$litian 

ini te$rdiri atas lima bab, yaitu: 

Pada bab I ini, pe$nulis akan me$nguraikan se$cara singkat te$ntang latar 

be$lakang masalah yang be$rkaitan de$ngan imple$me$ntasi me$dia pe$mbe$lajaran 

dalam mata pe$lajaran fiqih. Se$lain itu, bab ini juga me$ncakup rumusan masalah, 

tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, tinjauan pustaka, landasan te$ori, me$tode$ 

pe$ne$litian, dan siste$matika pe$mbahasan yang akan digunakan dalam pe$ne$litian 

ini. Pe$nje$lasan te$rse$but diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran me$nye$luruh 

te$ntang fokus pe$ne$litian dan pe$ntingnya pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran dalam 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$rhadap pe$lajaran fiqih. 

Bab II be$risi landasan te$ori yang te$rdiri dari tiga subbab utama. Subbab 

pe$rtama me$mbahas imple$me$ntasi me$dia pe$mbe$lajaran, me$liputi pe$nge$rtian, 
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tujuan, manfaat, krite$ria pe$milihan me$dia, se$rta be$rbagai je$nis me$dia 

pe$mbe$lajaran. Subbab ke$dua me$ngulas mata pe$lajaran Fiqih di SD/MI, te$rmasuk 

pe$nge$rtian, ruang lingkup, dan tujuan pe$mbe$lajaran Fiqih pada tingkat SD/MI. 

Subbab ke$tiga me$mbahas pe$ne$rapan me$dia dalam pe$mbe$lajaran Fiqih di SD/MI, 

yang me$njadi salah satu fokus utama pe$ne$litian ini. Ke$tiga subbab te$rse$but 

me$njadi variabe$l utama yang dite$liti ole$h pe$nulis untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan 

yang le$bih me$ndalam te$ntang obje$k pe$ne$litian. 

Bab III me$nje$laskan me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini, te$rdiri 

dari e$mpat sub bab pe$mbahasan. Pe$rtama, je$nis pe$ne$litian yang digunakan, diikuti 

de$ngan te$mpat dan waktu pe$ne$litian. Se$lanjutnya, pe$mbahasan me$nge$nai 

pe$ngumpulan data pe$ne$litian dan me$tode$ analisis data yang akan dite$rapkan 

dalam pe$ne$litian ini. Bab ini akan me$nje$laskan prose$dur ilmiah yang digunakan 

untuk me$mpe$role$h hasil pe$ne$litian yang valid dan akurat.   

Pada bab IV, pe$nulis akan me$nyajikan hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan, yang me$liputi analisis data yang dipe$role$h se$lama pe$ne$litian. 

Pe$mbahasan ini akan me$ncakup faktor-faktor pe$ndukung se$rta pe$nghambat dalam 

imple$me$ntasi me$dia pe$mbe$lajaran pada pe$mbe$lajaran fiqih di ke$las IV MI 

Ma’arif Nu I Kaliwangi. Pe$mbahasan ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang le$bih dalam me$nge$nai e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia dalam 

me$ndukung pe$mbe$lajaran fiqih.   

Bab V be$risi ke$simpulan yang dipe$role$h dari hasil pe$ne$litian dan saran-

saran yang dapat dibe$rikan ke$pada pe$mbaca. Pe$nulis akan me$nyampaikan 

re$kome$ndasi yang dapat dijadikan pe$rtimbangan dalam pe$ningkatan kualitas 

pe$mbe$lajaran fiqih me$lalui pe$nggunaan me$dia yang le$bih e$fe$ktif. Bab ini diakhiri 

de$ngan daftar pustaka se$bagai bahan rujukan yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini, yang dapat me$mbe$rikan wawasan le$bih lanjut bagi pe$mbaca yang te$rtarik 

de$ngan topik yang dibahas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Implementasi  

Imple$me$ntasi me$nurut kamus be$sar bahasa indone$sia (KBBI) yaitu 

diartikan se$bagai pe$laksanaan atau juga pe$ne$rapan. Se$cara umum imple$me$ntasi 

adalah suatu tindakan atau pe$laksanaan re$ncana yang te$lah disusun se$cara rinci. 

Se$jalan de$ngan pe$nge$rtian te$rse$but, Imple$me$ntasi adalah be$rmuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya me$kanisme$ suatu siste$m, imple$me$ntasi bukan se$ke$dar 

aktivitas, tapi suatu ke$giatan yang te$re$ncana untuk me$ncapai tujuan ke$giatan.15 

Imple$me$ntasi juga diartikan se$buah suatu prose$s pe$ne$rapan ide$, konse$p ke$bijakan 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis se$hingga me$mbe$rikan dampak yang baik 

be$rupa pe$rubahan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan maupun nilai sikap.16 Se$cara 

se$de$rhana imple$me$ntasi diartikan se$bagai pe$laksanaan atau pe$ne$rapan. 

Imple$me$ntasi me$rupakan se$buah aktivitas yang saling me$nye $suaikan juga di 

ke$mukakan ole$h Mclaughlin. Pe$nge$rtian yang lain dike$mukakan ole$h Schube$rt 

bahwa imple$me$ntasi yaitu re$kayasa. Pe$nge$rtian-pe$nge$rtian ini me$mpe$rlihatkan 

bahwa kata imple$me$ntasi be$rmuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau 

me$kanisme$ suara siste$m. Ungkapan me$kanisme$ me$ngandung arti bahwa 

imple$me$ntasi bukan se$ke$dar aktivitas te$tapi suatu ke$giatan yang te$re$ncana dan 

dilakukan se$cara sungguh-sungguh be$rdasarkan acuan norma te$rte$ntu untuk 

me$ncapai tujuan ke$giatan.17  

Se$dangkan imple$me$ntasi me$nurut Hamzah, imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

adalah dite$rapkannya prose$s inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan sumbe$r 

be$lajar dalam suatu lingkuanga be$lajar, inte$raksi be$lajar be$rupa prose$s saling tukar 

                                                           
15 Syafrudin Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profe $sional & Imple $me$ntasi Kurikulum, 

(Jakarta: Ciputat Pre$ss, 2003), hlm. 70. 
16 E$. Mulyasa, Imple$me$ntasi Kurikulum Satuan Pe$ndidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 173. 
17 Syafrudin Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profe $sional & Imple $me$ntasi Kurikulum, 

(Jakarta: Ciputat Pre$ss, 2003), hlm. 70. 
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informasi.18 Jone$s me$ngatakan bahwa: “Those$ Activitie$s dire$cte$d toward putting a 

program into e$ffe$ct” (Prose$s me$wujudkan program hingga me$mpe$rlihatkan 

hasilnya). Jadi Imple$me$ntasi adalah tindakan yang dilakukan se$te$lah suatu 

ke$bijakan dite$tapkan. Imple$me$ntasi me$rupakan cara agar se$buah ke$bijakan dapat 

me$ncapai tujuannya.19 Se$dangkan me$nurut Nurdin Usman dalam bukunya yang 

be$rjudul Konte$ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum me$nje$laskan me$nge$nai 

imple$me$ntasi se$bagai be$rikut: “Imple$me$ntasi adalah be$rmuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan, atau adanya me$kanisme$ suatu siste$m. Imple$me$ntasi bukan se$ke$dar 

aktivitas, te$tapi suatu ke$giatan yang te$re$ncana dan untuk me$ncapai tujuan 

ke$giatan”20 

Pe$nge$mbangan ke$bijakan be$rtujuan untuk me$nye $mpurnakan suatu 

program. Me$nurut Guntur Se$tiawan, imple$me$ntasi dapat dipahami se$bagai 

pe$nge$mbangan aktivitas yang saling me$nye$suaikan me$lalui prose$s inte$raksi antara 

tujuan dan tindakan yang dipe$rlukan untuk me$ncapainya, se$rta me$mbutuhkan 

jaringan pe$laksana dan birokrasi yang e$fe$ktif.21 Se$cara umum, imple$me$ntasi dapat 

diartikan se$bagai prose$s atau aktivitas yang be$rtujuan untuk me$ntransfe$r ide$, 

gagasan, program, atau harapan yang te$lah dirumuskan dalam be$ntuk de$sain 

kurikulum (te$rtulis) agar dapat dilaksanakan se$suai re$ncana. Tingkat pe$laksanaan 

imple$me$ntasi ini be$ragam, te$rgantung pada pe$nde$katan yang digunakan. Nurdin 

me$nje$laskan bahwa pe$nde$katan pe$rtama me$nggambarkan imple$me$ntasi se$bagai 

tahap yang dilakukan se$be$lum pe$nye$baran (dise$minasi) de$sain kurikulum. Dalam 

pe$nde$katan ini, prose$s me$rujuk pada aktivitas yang me$libatkan pe$nje$lasan tujuan 

program, pe$nguraian sumbe$r-sumbe$r baru, dan pe$nyampaian me$tode$ pe$ngajaran 

yang akan dite$rapkan.22 Pe$nde$katan ke$dua le$bih be$rfokus pada tahap 

pe$nye$mpurnaan. Dalam pe$nde$katan ini, prose$s dite$kankan pada inte$raksi antara 

                                                           
18 Hamzah B. Uno, Pe $re$ncanaan Pe$mbe$lajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 2 
19 Mulyadi, Imple $me$ntasi ke$bijakan ( Jakarta : Balai Pustaka,2015), hlm. 45 
20 Nurdin Usman, Konte$ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum(Jakarta:Grasindo, 2002), hlm. 

170 
21 Guntur Se$tiawan, Imple$me$ntasi dalam Birokrasi Pe$mbangunan (Yogyakarta: Pustaka 

Pe$lajar, 2004), hlm. 39. 
22 Nurdin Usman, Konte $ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum, (Yogyakarta: Insan Me $dia, 

2002), hlm. 67. 
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pe$nge$mbang dan guru se$bagai praktisi pe$ndidikan. Pe$nge$mbang me$lakukan 

e$valuasi te$rhadap program baru yang dire$ncanakan, me$me$riksa sumbe$r daya baru, 

se$rta me$nambahkan mate$ri atau isi baru ke$ dalam program yang te$lah ada 

be$rdasarkan hasil uji coba di lapangan dan pe$ngalaman guru. Inte$raksi antara 

pe$nge$mbang dan guru dilakukan untuk me$mpe$rbaiki program, misalnya me$lalui 

lokakarya atau diskusi yang be$rtujuan me$ngumpulkan masukan. Imple$me$ntasi 

dianggap se$le$sai ke$tika prose$s pe$nye $mpurnaan program baru dinilai te$lah tuntas.23 

Pe$nde$katan ke$tiga me$mandang imple$me$ntasi se$bagai bagian inte$gral dari program 

kurikulum. Prose$s imple$me$ntasinya dilakukan de$ngan me$ngikuti pe$rke$mbangan 

se$rta me$ngadopsi program-program yang te$lah dirancang dan diatur se$cara 

siste$matis dalam be$ntuk de$sain kurikulum yang te$rdokume$ntasi. 

Pe$nge$rtian imple$me$ntasi di atas me$nje$laskan bahwa imple$ntasi itu bukan 

se$ke$dar aktivitas saja, te$tapi juga ke$giatan te$re$ncana yang dilaksanakan de$ngan 

sungguh-sungguh be$rdasarkan acuan-acuan yang dire$ncanakan de$ngan sungguh-

sungguh. Ole$h kare$na itu imple$me$ntasi tidak be$rdiri se$ndiri te$tapi dipe$ngaruhi ole$h 

obje$k be$rikutnya yaitu te$rlaksananya suatu program. 

1. Ke$giatan Pokok Imle$me$ntasi Pe$ndidikan 

Pe$nge$mbangan kurikulum me$liputi be$rbagai aspe$k, se$pe$rti pe$nyusunan 

program tahunan yang me$ncakup re$ncana umum untuk se$tiap mata pe$lajaran, 

program se$me$ste$r yang me$rinci mate$ri yang akan disampaikan dalam satu 

se$me$ste$r, se$rta program modul atau pokok bahasan yang me$ncakup le$mbar 

ke$rja, kunci jawaban, soal, dan pe$nye$le$saiannya. Se$lain itu, te$rdapat program 

mingguan dan harian untuk me$mantau ke$majuan se$rta ke$sulitan pe$se$rta didik, 

program pe$ngayaan dan re$me$dial untuk me$ndukung pe$mahaman siswa, se$rta 

program bimbingan dan konse$ling untuk me$mbe$rikan arahan dan bantuan se$suai 

ke$butuhan siswa.24 

 

 

                                                           
23 Nurdin Usman, Konte $ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum, hlm. 72. 
24 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pe$ndidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pe $lajar, 2007), 

hlm. 129 
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2. Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran 

Dalam prose$s pe$mbe$lajaran, tugas utama guru adalah me$nciptakan 

kondisi lingkungan yang me$ndukung te$rjadinya pe$rubahan pe$rilaku pada 

pe$se$rta didik. Se$cara umum, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, baik dalam kurikulum 

KTSP maupun Kurikulum, te$rdiri dari tiga tahap utama: pe$ndahuluan, ke$giatan 

inti, dan pe$nutup.25 

3. E$valuasi Pe$mbe$lajaran 

E$valuasi pe$mbe$lajaran dapat dilaksanakan me$lalui be$rbagai be$ntuk, 

se$pe$rti pe$nilaian yang dilakukan di dalam ke$las, pe$ngukuran ke$mampuan dasar 

pe$se$rta didik, pe$nilaian yang dilakukan pada akhir satuan pe$ndidikan, se$rta 

e$valuasi yang dilakukan pada tahap akhir pe$re$ncanaan. Se$cara umum, e$valuasi 

me$rupakan suatu prose$s siste$matis untuk me$ngumpulkan informasi atau data 

yang be$rtujuan me$ngide$ntifikasi se$jauh mana ke$be$rhasilan pe$ndidikan te$lah 

dicapai, aspe$k-aspe$k te$rte$ntu yang te$lah te$rpe$nuhi, se$rta cara-cara yang 

digunakan untuk me$ncapai tujuan te$rse$but. Informasi yang dipe$role$h dari hasil 

e$valuasi ini me$miliki pe$ran pe$nting se$bagai acuan dalam pe$ngambilan 

ke$putusan untuk pe$nge$mbangan atau pe$rbaikan program pe$ndidikan di masa 

me$ndatang.26 

E$valuasi dalam pe$mbe$lajaran juga me$ncakup langkah-langkah untuk 

me$ngatasi be$rbagai proble$matika yang muncul se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung. Imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran tidak hanya te$rbatas pada pe$laksanaan 

program, se$pe$rti kurikulum dan me$tode$ pe$ngajaran, te$tapi me$ncakup 

ke$se$luruhan prose$s yang dimulai se$jak pe$rancangan re$ncana pe$mbe$lajaran ole$h 

guru. Re$ncana ini harus disusun se$suai de$ngan kurikulum yang be$rlaku agar 

dapat me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$ndidikan. Se$te$lah re$ncana te$rse$but 

disusun, langkah be$rikutnya adalah me$laksanakan pe$mbe$lajaran be$rdasarkan 

re$ncana te$rse$but. Tahap akhir dari prose$s ini adalah e$valuasi, yang be$rtujuan 

untuk me$nilai se$jauh mana re$ncana te$rse$but te$lah be$rhasil me$ncapai tujuan yang 

                                                           
25 M Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pe$ndidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pe$lajar, 2007), 

hlm. 129 
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar E$valuasi Pe$ndidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 

3. 
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diharapkan. Hasil dari e$valuasi ini ke$mudian me$njadi dasar untuk me$mbuat 

ke$putusan apakah re$ncana te$rse$but te$lah se$suai de$ngan tujuan yang dite$tapkan 

atau me$me$rlukan pe$rbaikan dan pe$re$ncanaan ulang untuk me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran. 

B. Media Pemebelajran 

1. Hakikat Media  

Be$lajar adalah ke$tika guru be$ke$rja ke$ras untuk me$mbantu siswa be$lajar 

de$ngan cara me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka dan te$rhubung de$ngan me$re$ka.  

De$ngan kata lain, be$lajar bisa me$njadi usaha tanpa he$nti dan te$ratur dalam 

me$manipulasi ase$t pe$mbe$lajaran se$hingga pe$rsiapan be$lajar te$rjadi pada 

siswa. Dalam pe$gangan pe$mbe$lajaran, siswa adalah subje$k yang se$dang 

be$lajar, se$dangkan instruktur adalah subje$k yang me$ndidik. Me$ndidik juga 

dapat dite$rje$mahkan se$bagai me$tode$ me$mbuat pe$rbe$daan individu atau 

be$rkumpul me$lakukan latihan pe$mbe$lajaran se$hingga pe$gangan pe$ndidikan 

dan pe$mbe$lajaran dapat be$rjalan de$ngan sukse$s.27 

Prose$s pe$mbe$lajaran me$rupakan tanggung jawab guru. Ole$h kare$na itu, 

guru diharapkan mampu me$nunjukkan dan me$nge$mbangkan be$rbagai unsur 

dinamis se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri tidak dapat dicapai se$cara instan; dipe$rlukan pe$ngulangan 

dalam prose$s be$lajar. Ole$h se$bab itu, guru pe$rlu me$rancang pe$mbe$lajaran yang 

me$ndorong siswa untuk te$rus me$lakukan pe$ngulangan be$lajar. Namun, se$ring 

kali dite$mukan siswa yang kurang te$rtarik me$mpe$lajari suatu mate$ri kare$na 

me$rasa bahwa mate$ri te$rse$but monoton atau me$mbosankan. Untuk me$ngatasi 

hal ini, guru harus ce$rmat dalam me$milih, me$nyusun, dan me$ngorganisasi 

mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara me$narik, se$hingga dapat me$motivasi dan 

me$nantang siswa untuk me$mpe$lajarinya. Dalam hal ini, profe$sionalisme$ guru 

sangat dibutuhkan supaya: 

a. Mampu me$nyajikan pe$mbe$lajaran de$ngan cara yang inovatif, me$narik, dan 

me$nantang, 

                                                           
27 Sujipto, Me$dia Pe$mbe$lajaran Digital, hlm..5. 
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b. Mampu me$ningkatkan se$mangat be$lajar dan, 

c. Me$mbe$rikan pe$nguatan atau re$inforce$me$nt te$rhadap tindakan yang pe$rlu 

dilakukan se$rta me$mbe$rikan umpan balik. Hal ini be$rtujuan agar siswa 

dapat me$mahami se$jauh mana me$re$ka te$lah be$rhasil me$nguasai mate$ri yang 

dipe$lajari. 

Untuk me$ncapai tujuan te$rse$but, dipe$rlukan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

mampu me$ndukung ke$lancaran prose$s be$lajar me$ngajar. Guru diharapkan 

dapat me$ne$mukan dan me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran yang se$de$rhana, 

te$rjangkau, dan e$fisie$n. Me$skipun me$dia te$rse$but se$de$rhana, pe$nggunaannya 

me $njadi hal pe$nting dalam upaya me $wujudkan tujuan pe$mbe $lajaran yang diinginkan. 

2. Media Pembelajaran  

Me$dia pe$mbe$lajaran dapat diartikan se$bagai alat be$lajar yang sangat 

be$rpe$ran pe$nting dalam suatu prose$s be$lajar me$ngajar baik pe$mbe$lajaran 

formal maupun non formal. Be$ragam me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan 

ole$h guru dalam me$nyampaikan mate$ri pe$ngajaran, dise$suaikan de$ngan 

ke$mampuan dan kapasitas guru se$ndiri dalam me$nggunakannya. Andrijati 

be$rpe$ndapat bahwa me$dia te$rmasuk alat pe$raga yang akan be$rfungsi de$ngan 

baik ke$tika me$dia te$rse$but dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang 

be$rmakna, me$ngaktifkan dan me$nye$nangkan pe$se$rta didik. Me$dia 

pe$mbe$lajaran fiqih me$miliki pe$ranan yang sangat be$sar bagi guru dalam 

me$nyampaikan konse$p dasar hukum Islam maupun bagi pe$se$rta didik dalam 

me$mahami dan me$nginte$rnalisasi nilai-nilai yang disampaikan. Me$dia 

inovatif, se$bagai se$buah ide$, praktik, atau obje$k pe$mbe$lajaran yang dianggap 

baru, me$njadi sarana pe$nting untuk me$nje$laskan mate$ri fiqih de$ngan cara yang 

le$bih me$narik dan re$le$van. De$ngan me$dia ini, konse$p-konse$p se$pe$rti ibadah, 

muamalah, dan akhlak dapat disampaikan de$ngan cara yang me$mudahkan 

siswa untuk me$mahami dan me$ngaplikasikannya dalam ke$hidupan se$hari-

hari.28   

                                                           
28 Magde$lna Wangge $, Imple$me $ntasi Me $dia Pe$mbe $lajaran Be$rbasis Ict Dalam Prose$s 

Pe$mbe $lajaran Mate$matika Di Se$kolah Me $ne$ngah, dimuat dalam Jurnal Mate$matika dan Pe$ndidikan 

Mate$matika (Volume $ 1, No. 1, Nove$mbe $r 2020) hlm. 31-32 
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Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa me$dia 

adalah se$gala be$ntuk sarana yang be$rfungsi untuk me$nyampaikan atau 

me$nyalurkan pe$san. Me$dia ini mampu me$rangsang pikiran, pe$rasaan, dan 

motivasi siswa, se$hingga dapat me$ndorong be$rlangsungnya prose$s 

pe$mbe$lajaran pada pe$se$rta didik. 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Be$ragam je$nis me$dia dapat dimanfaatkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

mulai dari me$dia yang se$de$rhana hingga yang komple$ks dan canggih. Be$rikut 

ini disajikan be$rbagai je$nis me$dia yang digunakan dalam pe$mbe$lajaran, antara 

lain:29 

a. Me$dia Audio 

Me$dia audio adalah je$nis me$dia yang be$rkaitan de$ngan indra 

pe$nde$ngaran. Pe$san yang disampaikan dituangkan ke$ dalam lambang- 

lambang auditif, baik ve$rbal maupun non ve$rbal. Te$rhadap be$be$rapa je$nis 

me$dia yang dapat dike$lompokan dalam me$dia audio, antara lain : radio, alat 

pe$re$kam pit magne$tic, piringa hitam, dan laboratorium bahasa.30 

b. Me$dia Proye$ksi 

Me$dia proye$ksi diam (still proje$cte$d me$dia) me$miliki ke$samaan 

de$ngan me$dia grafis dalam me$nyampaikan rangsangan visual. Be$be$rapa 

je$nis me$dia proye$ksi diam me$liputi bingkai, slide$, rangkai, proye$ktor 

transparansi, proye$ktor tak te$mbus pandang, dan mikrofilm. Be$rikut ini 

dije$laskan pe$nge$rtian, ke$le$bihan, dan ke$kurangan masing-masing me$dia 

te$rse$but.31 

c. Kompute$r 

Kompute$r adalah pe$rangkat yang dirancang khusus untuk 

me$mprose$s informasi yang te$lah dikode$kan. Kompute$r be$rfungsi se$bagai 

me$sin e$le$ktronik yang se$cara otomatis dapat me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan dan 

me$lakukan pe$rhitungan, baik yang se$de$rhana maupun komple$ks. Satu unit 

                                                           
29 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, hlm..10. 
30 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, hlm..58 
31 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, hlm..57. 
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kompute$r te$rdiri dari e$mpat kompone$n utama: input (se$pe$rti ke$yboard atau 

writing pad), prose$sor (CPU se$bagai unit pe$mrose$san data yang 

diinputkan), pe$nyimpanan data (me$mori untuk me$nyimpan data, baik 

se$cara pe$rmane$n di ROM maupun se$me$ntara di RAM), dan output (se$pe$rti 

layar, monitor, printe$r, atau plotte$r). Dalam bidang pe$ndidikan, 

pe$manfaatan kompute$r dike$nal se$bagai pe$mbe$lajaran be$rbantuan kompute$r 

(Compute$r Assiste$d Instruction atau CAI), yang dike$mbangkan dalam 

be$be$rapa format se$pe$rti latihan dan praktik, tutorial, simulasi, pe$rmainan, 

dan pe$ne$muan (discove$ry). Se$lain itu, kompute$r juga dimanfaatkan untuk 

administrasi te$s dan pe$nge$lolaan administrasi se$kolah.32 

d. Multime$dia  

Saat ini, pe$manfaatan me$dia dalam dunia pe$ndidikan yang se$dang 

popule$r adalah pe$nggunaan be$rbagai je$nis me$dia se$cara te$rpadu, yang 

dike$nal se$bagai multime$dia. Dise$but multime$dia kare$na me$dia ini 

me$nggabungkan be$rbagai be$ntuk me$dia yang te$lah dise$butkan se$be$lumnya, 

se$pe$rti audio, vide$o, dan grafis, ke$ dalam satu ke$satuan.33 

e. Video 

Dalam Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, istilah me$dia me$rujuk pada 

alat. Dalam konte$ks pe$mbe$lajaran, me$dia diartikan se$bagai be$rbagai alat 

grafis, fotografis, atau e$le$ktronik yang be$rfungsi untuk me$nangkap, 

me$ngolah, dan me$nyajikan ke$mbali informasi yang dipe$role$h me$lalui 

pe$nglihatan atau kata-kata, baik se$cara lisan maupun tulisan.34 Vide$o adalah 

kumpulan gambar yang disusun dalam urutan frame$. Se$tiap frame$ 

diproye$ksikan me$lalui le$nsa proye$ktor se$cara me$kanis, se$hingga gambar-

gambar te$rse$but te$rlihat be$rge$rak dan hidup di layar. Ge$rakan ce$pat dan 

be$rgantian antar frame$ me$nciptakan visualisasi yang te$rus-me$ne$rus. Se$pe$rti 

halnya itu, vide$o juga mampu me$nggambarkan obje$k yang be$rge$rak, 

dise$rtai suara asli atau suara yang re$le$van. Se$lain itu, vide$o dapat 

                                                           
32 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, hlm..67. 
33 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, hlm..68. 
34 Azhar Arsyad, Me $dia Pe$mbe$lajaran (De$pok: Rajagrafindo Pe$rsada, 2019), hlm. 3. 
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me$nyampaikan informasi, me$nggambarkan suatu prose$s, me$nje$laskan 

konse$p-konse$p yang komple$ks, me$ngajarkan ke$te$rampilan, se$rta dapat 

digunakan untuk me$mpe$rce$pat atau me$mpe$rpanjang waktu, bahkan 

me$me$ngaruhi sikap pe$nonton.35 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, pe$mbahasan ini akan le$bih 

difokuskan pada me$dia vide$o, yaitu me$dia vide$o se$bagai salah satu upaya 

yang dimanfaatkan dalam prose$s pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran Fiqih.  

1. Fungsi Me$dia Video 

Pe$manfaatan me$dia vide$o dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, vide$o 

me$miliki ke$mampuan untuk me$nghadirkan pe$ngalaman unik yang tidak 

te$rduga bagi pe$se$rta didik. Me$dia ini juga me$mungkinkan visualisasi nyata 

dari hal-hal yang se$be$lumnya sulit atau bahkan tidak mungkin dilihat se$cara 

langsung. Ke$tika dipadukan de$ngan animasi dan pe$ngaturan ke$ce$patan, 

vide$o dapat me$nggambarkan prose$s pe$rubahan yang te$rjadi dari waktu ke$ 

waktu se$cara dinamis. 

Se$lain itu, vide$o dapat digunakan untuk me$nyajikan studi kasus 

ke$hidupan nyata yang me$rangsang diskusi di antara pe$se$rta didik. Me$dia ini 

juga be$rfungsi untuk me$nde$monstrasikan pe$nggunaan alat atau pe$rkakas, 

me$mpe$rlihatkan ke$te$rampilan te$rte$ntu yang harus dipe$lajari, se$rta 

me$nje$laskan langkah-langkah prose$dur se$cara runtut.  

Vide$o juga mampu me$nghadirkan hiburan be$rupa drama atau musik, 

me$nganalisis pe$rubahan yang te$rjadi dalam suatu pe$riode$, dan 

me$nampilkan obje$k tiga dime$nsi de$ngan je$las. Le$bih jauh lagi, me$dia ini 

dapat me$nunjukkan inte$raksi atau diskusi antara dua orang atau le$bih, se$rta 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik untuk me$rasakan suasana 

atau situasi te$rte$ntu, me$njadikan pe$mbe$lajaran le$bih hidup dan be$rke$san.36 

2. Ke$le$bihan Dan Ke$le$mahan Me$dia Video 

a. Ke$le$bihan Me$dia Video 

                                                           
35 Sujipto, Me $dia Pe$mbe$lajaran. hlm.. 32 
36 Andi Prastowo, Paduan Kre$atif Me $mbuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DivaPre$ss, 

2015), hlm. 302-303.  
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Dalam pe$mbe$lajaran, se$tiap me$dia me$miliki ke$unggulan 

masing-masing. Me$nurut Sutiarso, me$dia vide$o me$miliki 

ke$mampuan untuk me$narik minat siswa, me$ningkatkan wawasan, 

me$rangsang imajinasi, se$rta me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir 

kritis. Se$lain itu, vide$o juga dapat me$ndorong siswa untuk le$bih 

te$rlibat dan antusias, se$hingga me$re$ka me$njadi le$bih aktif dalam 

prose$s be$lajar. 

Nuge$nt dan Smaldino me$nje$laskan bahwa vide$o me$miliki 

ke$le$bihan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l, baik untuk 

digunakan dalam ke$lompok ke$cil maupun be$sar di ke$las. De$ngan 

durasi yang singkat, vide$o mampu me$mbantu siswa me$mahami 

mate$ri se$cara e$fe$ktif dan dapat dise$suaikan de$ngan ke$butuhan 

pe$mbe$lajaran.  

Akhmad Busyae$ri me$nambahkan bahwa me$dia vide$o me$miliki 

ke$unggulan dalam me$ngatasi ke$te$rbatasan jarak dan waktu. Vide$o 

juga mampu me$re$konstruksi pe$ristiwa masa lalu dalam waktu singkat, 

me$nyampaikan pe$san yang mudah dipahami, se$rta me$ndorong 

pe$rke$mbangan pe$mikiran dan pe$ndapat siswa. Se$lain itu, me$dia ini 

dapat me$rangsang daya imajinasi siswa, me$njadikan pe$mbe$lajaran 

le$bih me$narik dan be$rmakna.37 

b. Ke$le$mahan me$dia video 

Vide$o se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran me$miliki be$be$rapa 

ke$te$rbatasan. Pe$rtama, vide$o kurang mampu me$nampilkan de$tail 

halus se$cara se$mpurna, se$hingga obje$k ke$cil tidak te$rlihat de$ngan 

je$las. Ke$dua, ukuran obje$k yang ditampilkan tidak se$lalu se$suai 

de$ngan ukuran aslinya, se$hingga dapat me$me$ngaruhi pe$rse$psi 

pe$nonton. Ke$tiga, vide$o umumnya me$mproye$ksikan gambar dalam 

format dua dime$nsi, se$hingga tidak me$mbe$rikan ke$dalaman se$pe$rti 

obje$k tiga dime$nsi. Ke$e$mpat, ke$salahan dalam pe$ngambilan gambar 

                                                           
37 Daryanto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, (Yogyakarta, Gava Me $dia, 2013), hlm. 88 



20 
 

dapat me$nimbulkan ke$bingungan bagi pe$nonton dalam me$nafsirkan 

makna visual yang ditampilkan. Ke$lima, latar atau pe$ngaturan ade$gan 

se$ring kali me$mbingungkan, misalnya saat me$nampilkan pe$rcakapan 

di te$mpat ramai, pe$nonton mungkin sulit me$ne$ntukan lokasi spe$sifik 

ke$jadian te$rse$but, apakah di pasar, stasiun, atau te$mpat ke$ramaian 

lainnya.  

Se$lain itu, vide$o me$mbutuhkan pe$rangkat proye$ksi untuk 

me$mutar dan me$nampilkan gambar, yang me$njadi tantangan dalam 

pe$nye$diaan mate$rial pe$ndukung. Te$rakhir, pe$mbuatan program vide$o 

me$me$rlukan biaya yang cukup be$sar, se$hingga me$me$ngaruhi 

anggaran pe$mbe$lajaran.38 

4. Fungsi Media Pembelajaran 

Di dalam se$buah prose$s pe$mbe$lajaran, me$dia me$miliki fungsi se$bagai 

pe$rantata informasi dari sumbe$r (guru) me$nuju pe$ne$rima (siswa). Me$nurut 

Rusman, me$dia me$miliki fungsi yang je$las yaitu me$mpe$rje$las, me$mudahkan 

dan me$mbuat me$narik pe$san pe$mbe$lajaran yang akan disampaikan ole$h guru 

ke$pada pe$se$rta didik se$hingga dapat me$motivasi be$lajarnya dan 

me$nge$fisie$nsikan prose$s be$lajar.39 

Adapun fungsi me$dia dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$nurut Sanjaya 

adalah se$bagai be$rikut: 

a. Fungsi komunikatif 

Me$dia pe$mbe$lajaran digunakan untuk me$mudahkan komunikasi 

antara pe$nyampai pe$san dan pe$ne$rima pe$san. 

b. Fungsi motivasi 

De$ngan me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran, diharapkan siswa akan 

le$bih te$rmotivasi dalam be$lajar. 

c. Fungsi ke$be$rmaknaan 

Me$lalui pe$nggunaan me$dia, pe$mbe$lajaran dapat le$bih be$rmakna 

                                                           
38 Daryanto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, (Yogyakarta, Gava Me $dia, 2013), hlm. 88 
39 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strate$gi Be$lajar Me$ngajar, Ce$t. 5, (Jakarta: 

Rine $ka Cipta, 2014), hlm. 124 
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yakni pe$mbe$lajaran bukan hanya dapat me$ningkatkan pe$nambahan 

informasi be$rupa data dan fakta se$bagai pe$nge$mbangan aspe$k kognitif 

tahap re$ndah, akan te$tapi dapat me$ningkatkan ke$mampuan siswa untuk 

me$nganalisis dan me$ncipta se$bagai aspe$k kognitif tahap tinggi. 

d. Fungsi pe$nyamaan pe$rse$psi 

Me$lalui pe$manfaatan me$dia pe$mbe$lajaran, diharapkan dapat 

me$nyamakan pe$rse$psi se$tiap siswa, se$hingga se$tiap siswa me$miliki 

pandangan yang sama te$rhadap informasi yang disuguhkan. 

e. Fungsi individualitas 

Pe$manfaatan me$dia pe$mbe$lajaran be$rfungsi untuk dapat me$layani 

ke$butuhan se$tiap individu yang me$miliki minat dan gaya be$lajar yang 

be$rbe$da.40 

Dalam hal ini Daryanto me$nyatakan ada be$be$rapa fungsi me$dia 

dalam se$buah prose$s pe$mbe$lajaran, yaitu: 

1) Me$nyaksikan be$nda yang ada atau pe$ristiwa yang te$rjadi pada masa 

lampau. 

2) Me$ngamati be$nda atau pe$ristiwa yang sukar dikunjungi, baik kare$na 

jaraknya jauh, be$rbahaya, maupun te$rlarang. 

3) Me$mpe$role$h gambaran yang je$las te$ntang be$nda atau hal-hal yang sukar 

diamati se$cara langsung kare$na ukurannya yang tidak me$mungkinkan. 

4) Me$nde$ngar suara yang sukar ditangkap de$ngan te$linga se$cara langsung. 

5) Me$ngamati de$ngan te$liti binatang-binatang yang sukar diamati se$cara 

langsung kare$na sukar ditangkap. 

6) Me$ngamati pe$ristiwa-pe$ristiwa yang jarang te$rjadi atau be$rbahaya untuk 

dide$kati. 

7) Me$ngamati de$ngan je$las be$nda-be$nda yang mudah rusak atau sukar 

diawe$tkan. 

8) De$ngan mudah me$mbandingkan se$suatu. 

9) Dapat me$lihat se$cara ce$pat suatu prose$s yang be$rlangsung se$cara lambat. 

                                                           
40 Wina Sanjaya, Me $dia Komunikasi Pe$mbe$lajaran, Ce$t. 2, (Jakarta: Ke $ncana Pre$nadame $dia 

Group, 2014), hlm.. 73-5 
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10) Dapat me$lihat se$cara lambat ge$rakan-ge$rakan yang be$rlangsung se$cara 

ce$pat. 

11) Me$ngamati ge$rakan-ge$rakan me$sin atau alat yang sukar diamati se$cara 

langsung. 

12) Me$lihat bagian-bagian yang te$rse$mbunyi dari suatu alat. 

13) Me$lihat ringkasan dari suatu rangkaian pe$ngamatan yang  panjang  atau 

lama. 

14) Dapat me$njangkau audie$n yang be$sar jumlahnya dan me$ngamati suatu 

obye$k se$cara se$re$mpak. Dapat be$lajar se$suai de$ngan ke$mampuan, minat, 

dan te$mponya masing- masing.41 

Dari be$be$rapa fungsi me$dia di atas, tujuan akhirnya adalah untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran. Kualitas pe$mbe$lajaran ini dibangun 

me$lalui komunikasi yang e$fe$ktif. Se$dangkan komunikasi e$fe$ktif hanya te$rjadi 

jika me$nggunakan alat bantu se$bagai pe$rantara inte$raksi antara guru de$ngan 

siswa. Ole$h kare$na itu, fungsi me$dia adalah untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran de$ngan indikator se$mua mate$ri tuntas disampaikan dan pe$se$rta 

didik me$mahami se$cara le$bih mudah dan tuntas. 

5. Pemilihan Media 

Pe$milihan me$dia pe$mbe$lajaran dalam hal ini sangat dipe$rlukan guna 

me$nunjang ke$be$rhasilan prose$s pe$mbe$lajaran. Ditinjau dari ke$siapan 

pe$ngadaanya, me$dia dike$lompokan dalam dua je$nis yakni, me$dia jadi kare$na 

sudah ada me$rupakan komoditif pandangan dan te$rdapat di pasaran luas dalam 

ke$adaan siap pakai (me$dia by untilization) dan me$dia rancangan yakni me$dia 

yang pe$rlu dirancang se$rta dipe$rsiapkan se$cara khusus untuk maksud atau 

tujuan pe$mbe$lajaran te$rte$ntu (me$dia by disgn).  

Masing-masing je$nis me$dia ini me$mpunyai ke$le$bihan dan 

ke$te$rbatasan. Ke$le$bihan dari me$dia jadi adalah he$mat dalam waktu, te$naga dan 

biaya untuk pe$ngadaanya. Se$baliknya me$mpe$rsiapkan me$dia yang dirancang 

se$cara khusus untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$rte$ntu akan me$me$ras banyak 

                                                           
41 Daryanto, Me $dia Pe$mbe$lajaran, Ce$t. 2, (Bandung: Satu Nusa, 2012), hlm. 9-11 
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waktu, te$naga maupun biaya kare$na untuk me$ndapatkan ke$andalan dan 

ke$sahihanya dipe$rlukan se$rangkaian ke$giatan validasi propportinya.42 

Salah satu ke$le$mahan me$dia siap pakai adalah re$ndahnya ke$mungkinan 

me$ne$mukan me$dia yang se$pe$nuhnya se$suai de$ngan tujuan atau ke$butuhan 

pe$mbe$lajaran di suatu wilayah. Faktor waktu, te$naga, dan biaya se$ring kali 

me$njadi pe$rtimbangan, te$rutama ke$tika dikaitkan de$ngan pe$satnya 

pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi mode$rn. Hal ini me$mbuat 

banyak ne$gara be$rke$mbang ce$nde$rung me$milih me$nggunakan me$dia siap 

pakai, baik se$cara ke$se$luruhan de$ngan se$dikit modifikasi maupun de$ngan 

me$nye$suaikannya agar re$le$van de$ngan kondisi lokal.43 

Ada be$be$rapa faktor yang me$njadi dasar pe$rtimbangan dalam me$milih 

suatu me$dia. Faktor-faktor te$rse$but biasanya me$njadi alasan utama bagi 

se$se$orang dalam me$ne$ntukan me$dia yang akan digunakan, di antaranya: 

1) Be$rmaskud me$nde$monstrasikanya se$pe$rti halnya pada kuliah te$ntang 

me$dia pe$mbe$lajran 

2) Sudah te$rbiasa me$nggunakan me$dia te$rse$but, contohnya se$orang dose$n 

yang se$ring me$manfaatkan proye$ktor transparansi dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. 

3) Me$nginginkan pe$nje$lasan atau gambaran yang le$bih konkre$t de$ngan 

ke$yakinan bahwa me$dia dapat me$mbe$rikan le$bih dari yang biasanya 

dilakukan, misalnya untuk me$ningkatkan minat dan se$mangat be$lajar 

siswa. 

De$ngan de$mikian, pe$rtimbangan utama dalam me$milih me$dia sangat 

se$de$rhana, yaitu apakah me$dia te$rse$but mampu me$me$nuhi ke$butuhan atau 

me$ncapai tujuan yang diharapkan. Pe$rtanyaan yang muncul ke$mudian adalah, 

apa saja ukuran atau krite$ria yang me$ne$ntukan ke$se$suaian me$dia te$rse$but44 

Ada be$be$rapa faktor yang pe$rlu dipe$rhatikan, se$pe$rti tujuan pe$mbe$lajaran 

                                                           
42 Arie $f. S dkk. Me $dia Pe$ndidikan, Pe$nge$e$rtian, Pe$nge$mbangan dan Pe$manfatannya 

(Jakatra: Pt Raja Grafindo Pe$rsada, 2012), hlm.83 
43Arie $f. S dkk. Me $dia Pe$ndidikan, Pe$nge$e$rtian, Pe$nge$mbangan dan Pe$manfatannya 

(Jakatra: Pt Raja Grafindo Pe$rsada, 2012), hlm..83 
44 Arie $f, Me $dia Pe$ndidikan, hlm..84 
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yang ingin dicapai, karakte$ristik siswa atau targe$t pe$mbe$lajaran, je$nis 

rangsangan be$lajar yang diharapkan (se$pe$rti audio, visual, ge$rak, dan 

se$bagainya), kondisi lingkungan, situasi se$te$mpat, se$rta cakupan yang ingin 

dijangkau. Faktor-faktor ini nantinya harus diinte$grasikan dalam prose$s 

pe$milihan me$dia. 

 

C. Pembelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah 

1. Pembelajran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah 

Pe$mbe$lajaran me$rupakan prose$s inte$raksi yang dilakukan ole$h pe$ndidik 

ke$pada pe$se$rta didik. Mate$ri yang disampaikan dise$suaikan de$ngan tingkat 

pe$ndidikan formal yang se$dang dite$mpuh ole$h anak. Dalam hal ini, pe$mbahasan 

difokuskan pada Madrasah Ibtidaiyah, se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran yang 

dibe$rikan ole$h pe$ndidik harus se$suai de$ngan je$njang pe$ndidikan Madrasah 

Ibtidaiyah. Mate$ri yang diajarkan ke$pada siswa juga se$laras de$ngan mata 

pe$lajaran yang re$le$van. Jika be$rkaitan de$ngan fiqih, maka mate$ri yang 

disampaikan be$rhubungan de$ngan fiqih pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Mata 

pe$lajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah te$rmasuk salah satu bagian dari 

Pe$ndidikan Agama Islam yang me$mpe$lajari fiqih ibadah, se$pe$rti pe$nge$nalan dan 

pe$mahaman te$ntang tata cara pe$laksanaan rukun Islam se$rta pe$mbiasaan 

praktiknya dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$lain itu, mata pe$lajaran fiqih juga 

me$ncakup fiqih muamalah, yang me$liputi kajian te$ntang makanan dan minuman 

yang halal maupun haram, khitan, kurban, se$rta tata cara pe$laksanaan jual be$li 

dan pinjam me$minjam.45 Ole$h kare$na itu, pe$mbe$lajaran fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah me$rupakan salah satu mata pe$lajaran yang dirancang untuk 

me$mbe$rikan pe$ndidikan dan pe$mahaman ke$pada calon guru Madrasah 

Ibtidaiyah agar me$re$ka dapat me$mahami dan me$nge$tahui aspe$k-aspe$k fiqih 

yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Adapun tujuan dari mata pe$lajaran fiqih 

di Madrasah Ibtidaiyah adalah untuk me$mbe$kali pe$se$rta didik de$ngan be$be$rapa 

hal be$rikut: 

                                                           
45 Aslan. Pe $mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Bandung: CV. Fe $niks Muda Se $jahtra, 

2022), hlm. 13 
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a. Me$nge$tahui dan pe$laksanaan me$mahami cara-cara hukum Islam baik yang 

me$nyangkut aspe$k ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pe$doman 

hidup dalam ke$hidupan pribadi dan sosial. 

b. Me$laksanakan dan me$ngamalkan ke$te$ntuan dalam hukum Islam de$ngan baik 

dan be$nar, baik dalam hubungan antara manusia se$sama manusia, manusia 

lingkungan. 

Dalam pe$mbe$laran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah te$rdapat ruang lingkup 

mata pe$lajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah yang me$liputi; 

1. Fiqih ibadah; tata cara pe$nge$nalan dan pe$mahaman te$ntang pe$laksanaan 

rukum Islam, se$pe$rti tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat dan ibadah haji.  

2. Fiqih muamalah; pe$nge$nalan dan pe$mahaman me$nge$nai ke$te$ntuan te$ntang 

makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban se$rta tata cara 

pe$laksanaan jual be$li dan pinjam me$minjam. 

Ole$h kare$na itu, se$orang guru yang be$rtugas me$ngajarkan mata pe$lajaran 

fiqih di Madrasah Ibtidaiyah (MI) harus me$mahami te$rle$bih dahulu tujuan, 

ruang lingkup, dan mate$ri-mate$ri yang akan diajarkan. Se$be$lum me$nyampaikan 

pe$lajaran fiqih, guru pe$rlu me$miliki pe$mahaman yang me$ndalam te$ntang 

pe$rbe$daan se$rta pe$rsamaan di antara e$mpat mazhab utama, yaitu Hambali, 

Hanafi, Maliki, dan Syafi’i. De$ngan pe$mahaman ini, guru akan mampu 

me$nje$laskan de$ngan le$bih rinci apabila muncul pe$rbe$daan pe$mahaman agama 

di antara siswa. Hal ini me$mungkinkan guru untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang 

je$las dan te$rpe$rinci se$hingga siswa dapat me$mahami mate$ri de$ngan baik, 

me$skipun te$rdapat variasi pandangan dalam mazhab.46 

2. Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam Pembelajaran Fiqih Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Dalam prose$s be$lajar me$ngajar, apapun mata pe$lajaran yang diajarkan, 

te$rmasuk didalamnya pe$lajaran fiqih, maka pe$ndidik me$me$gang pe$ranan yang 

sangat pe$nting untuk ke$be$rhasilan pe$ndidikan anak. Dalam me$laksanakan 

tugasnya, se$orang pe$ndidik he$ndaknya mampu me$nggunakan me$tode$ me$ngajar 
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yang e$fe$ktif dan e$fe$sie$n. Ada e$nam prinsip dasar utama yang pe$rlu dipe$rhatikan 

guru/pe$ndidik dalam me$ngajar, yaitu:  

a. Prinsip pe$mbiasaan  

b. Prinsip tadrij (be$rangsur-angsur)  

c. Prinsip pe$nge$nalan umum  

d. Prinsip kontinuitas  

e. Me$mpe$rhatikan bakat dan ke$mampuan pe$se$rta didik  

f. Me$nghindari ke$ke$rasan dalam me$ngajar.47 

Al-Gazali me$nje$laskan bahwa pe$ndidik adalah orang yang be$rusaha 

me$mbimbing, me$ningkatkan, me$nye$mpurnakan, dan me$nsucikan hati se$hingga 

me$njadi de$kat de$ngan khaliqnya. Pe$ndapat ini didasarkan pada pandangan 

bahwa manusia adalah makhluk yang mulia. Ke$se$mpurnaan manusia te$rle$tak 

pada ke$sucian hatinya. Untukitu pe$ndidik me$laksanakan prose$s pe$ndidikan 

he$ndaknya diarahkan pada aspe$k tazkiyah al-nafs. Dalam me$ngajarkan ilmu 

pe$nge$tahuan, se$orang pe$ndidik he$ndaknya me$mbe$rikan pe$ne$kanan pada upaya 

me$mbimbing dan me$biasakan agar ilmu yang diajarkan tidak hanya dipahami, 

dikuasai atau dimiliki ole$h pe$se$rta didik, akan te$tapi le$bih dari itu pe$rlu 

diamalkan dalam ke$hidupan se$hari-hari. Dalam pe$laksanaannya, se$mua me$tode$ 

pe$ndidikan yang me$miliki re$le$vansi te$rhadap upaya pe$ndidikan he$ndaknya 

dapat dipe$rgunakan pe$ndidik dalam prose$s be$lajar me$ngajar. Pe$nggunaan se$tiap 

me$tode$ pe$ndidikan he$ndaknya dise$laraskan de$ngan tujuan pe$ndidikan yang 

te$lah dirumuskan, tingkat usia pe$se$rta didik, ke$ce$rdasan, bakat, dan fitrahnya.48 

Untuk sampai ke$arah se$suai ke$he$ndak di atas, maka guru dituntut 

me$miliki be$be$rapa sifat ke$utamaan yang me$njadi ke$pribadiannya. Sifat-sifat 

te$rse$but adalah: 

1. Sabar dalam me$nanggapi pe$rtanyaan murid  

2. Se$nantiasa be$rsifat kasih, tanpa pilih kasih (obye $ktif)  

3. Duduk de$ngan sopan, tidak riya’ atau pame$r  

                                                           
47 Akhmad Khlmakul Khairi. Pe$mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Mataram: Sanabil 

, 2022), hlm. 6 
48 Akhmad Khlmakul Khairi. Pe$mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Mataram: Sanabil 

, 2022), hlm. 6 
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4. Tidak takabur, ke$cuali te$rhadap orang yang zalim de$ngan maksud 

me$nce$gah tindakannya  

5. Be$rsikap tawadlu’ dalam se$tiap pe$rte$muan ilmiah  

6. Sikap dan pe$mbicaraan he$ndaknya te$rtuju pada topik pe$rsoalan 

7. Me$miliki sifat be$rsahabat te$rhadap se$mua murid 

8. Me$nyantuni dan tidak me$mbe$ntak orang bodoh  

9. Me$mbimbing dan me$ndidik murid yang bodoh de$ngan cara yang se$baik-

baiknya  

10. Be$rani be$rkata tidak tahu te$rhadap masalah yang dipe$rsoalkan  

11. Me$nampilkan hujjah yang be$nar.49 

Apabila ia be$rada dalam kondisi yang salah, ia be$rse$dia me$rujuk 

ke$mbali ke$pada rujukan yang be$nar. Ke$tika me$mandang pe$se$rta didik se$bagai 

makhluk yang harus me$ndapat pe$ndidikan, maka ke$harusan baginya untuk 

me$mpe$role$h pe$ndidikan dilatarbe$lakangi tinjauan dari be$be$rapa aspe$k, yaitu: 

a. Aspe$k pae$dagogis Manusia dipandang se$bagai animal e$ducandum, 

makhluk yang dapat dididik, artinya de$ngan pote$nsi yang ada pada me$re$ka 

dididik dan dike$mbangkan ke$arah yang diinginkan ole$h pe$ndidik se$tarap 

de$ngan ke$mampuan yang dimiliki anak te$rse$but. Pe$ndidikan manusia itu 

adalah hake$katnya me$manusiakan manusia. 

b. Aspe$k sosiologis dan kultural Pada prinsipnya manusia adalah homoscius, 

yaitu makhluk yang be$rwatak dan be$rke$mampuan dasar yang me$miliki 

garizah untuk hidup be$rmasyarakat. Se$bagai makhluk sosial yang 

be$rke$mbang be$rarti ia adalah makhluk be$rbudaya. Untuk itu dia 

me$me$rlukan transformasi budaya ke$pada ge$ne$rasi be$rikutnya. 

Transformasi ini sangat e$fe$ktif bila dilakukan me$lalui pe$ndidikan. 

c. Aspe$k tauhid Manusia adalah homo re$le$gious, yaitu makhluk yang 

be$ragama. Kare$na di dalam dirinya te$rdapat pote$nsi atau ke$ce$nde$rungan 

untuk be$rtuhan, yaitu insting re$ligious atau garizah diniyah. Tanpa me$lalui 
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pe$ndidikan insting re$le$gious atau garizah diniyah te$rse$but tidak akan dapat 

be$rke$mbang se$cara wajar.50 

Kaitannya de$ngan fiqih se$bagai salah satu mata pe$lajaran, di dalamnya 

te$rkandung muatan yang bukan hanya me$nyangkut aspe$k kognitif atau 

pe$nge$tahuan, hafalan se$mata, te$tapi juga tidak kalah pe$ntingnya adalah aspe$k 

motorik, ke$mampuan be$rbuat. Aspe$k pae$dagogis dalam pe$mbe$lajaran ini dapat 

dike$mbangkan dalam se$mua ke$giatan pe$ndidikan baik itu de$ngan ce$ramah, 

diskusi dan se$bagainya. Adapun pe$nge$mbangan aspe$k sosoiologis dan kultural 

dapat dite$mpuh me$lalui ke$giatan praktik sholat be$rjamaah, pe$nugasan me$ncatat 

prose$s pe$laksanaan sholat jum’at. De$mikian pula untuk me$nge$mbangkan aspe$k 

ke$tauhidan dapat dite$mpuh de$ngan me$mbe$rikan informasi te$ntang ke$harusan 

be$ribadah ke$pada Allah, hikmah yang te$rkandung dalam pe$laksanaan ibadah, 

atau de$ngan me$ngajak se$cara langsung praktik ibadah yang se$sungguhnya.51 

D. Kajian Pustaka  

Tinjauan pustaka me$rupakan prose$s me$ndalami, me$nganalisis, me$ngkaji, 

se$rta me$ngide$ntifikasi pe$nge$tahuan atau informasi yang sudah ada untuk 

me$ne$mukan aspe$k-aspe$k yang be$lum te$rungkap. Dalam bagian ini, akan diuraikan 

be$rbagai sumbe$r yang me$miliki ke$te$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini, se$hingga dapat 

me$mbe$rikan landasan yang kuat bagi pe$laksanaan pe$ne$litian.  

1. Skripsi Novita Wulandari (Program Se$tudi Pe$ndidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 2021). Unive$rsitas Islam Ne$gri Rade$n Intan Lampung, yang be$rjudul, 

Pe$nnge$mbangan Me$dia Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Flip Book Make$r Pada 

Pe$lajaran Fiqih Pe$se$rta Didik Ke$las Iv. Be$rdasarkan hasil pe$nilaian dari para 

ahli yaitu ahli me$dia dan ahli mate$ri, de$ngan hasil validasi yaitu dari ahli mate$ri 

me$nilai me$dia pe$mbe$lajaran 3.60, dari ahli me$dia me$nilai me$dia pe$mbe$lajaaran 

3.81, pe$nilaian pe$ndidik me$nilai me$dia pe$mbe$lajaran 3.93, dan re$spon pe$se$rta 

didik me$nilai me$dia pe$mbe$lajaran 3.85 de$ngan de$mikian me$dia pe$mbe$lajaran 

be$rbasis flip book make$r yang dike$mbangkan dikate$gorikan Sangat Baik dan 

                                                           
50 Akhmad Khlmakul Khairi. Pe$mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Mataram: Sanabil 

, 2022), hlm. 8 
51 Akhmad Khlmakul Khairi. Pe$mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Mataram: Sanabil 

, 2022), hlm. 8 
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layak dijadikan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran untuk SD/MI pada mata pe$lajaran 

fiqih.52 Ke$samaan dalam pe$ne$litian ini yakni sama me$ne$liti me$dia pe$mbe$lajaran 

pada mata pe$lajaran fiqih ke$las IV. Akan te$tapi pe$rbe$daan yang pe$ne$iliti de$ngan 

Novita Wulandari yakni tujuan pe$ne$litian se$rta me$tode$ pe$ne$litian yang 

digunakan. Adapun tujuan pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti be$rfokus pada 

imple$me$ntasi pe$nggunaan me$dia dalam prose$s pe$mbe$lajaran fiqih. 

2. Bidayatul Maghfiroh dan Fathudin (Faculty Of Islamic E$ducation Manage$me$nt 

2020). Institut Agama Islam An Nawawi Purwore$jo, yang be$rjudul, Pe$ngaruh 

Pe$nggunaan Me$dia Audio Visual Te$rhadap Pre$stasi Be$lajar Siswa Pada Mata 

Pe$lajaran PAI Di SDN Kragilan Purwore$jo. Pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang 

pe$ngaruh pe$nggunaan me$dia audio visual te$rhadap pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik 

pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Hal ini me$narik dibahas kare$na 

se$orang pe$ndidik dituntut me$mpunyai be$rbagai ke$te$rampilan yang me$ndukung 

tugasnya dalam me$ngajar. Salah satu ke$te$rampilan te$rse$but adalah bagaimana 

se$orang pe$ndidik me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$tode$ kuantitatif. Be$rdasarkan pada analisis data yang pe$ne$liti 

lakukan, dipe$role$h suatu ke$simpulan bahwa, ada pe$ngaruh positif yang 

signifikan antara pe$nggunaan me$dia audio visual de$ngan pre$stasi be$lajar 

Pe$ndidikan Agama Islam siswa ke$las VI di SD Ne$ge$ri Kragilan Purwore$jo.53 

Ke$samaan dalam pe$ne$litian ini yakni sama me$ne$liti me$dia pe$mbe$lajaran. Akan 

te$tapi pe$rbe$daan yang pe$ne$iliti de$ngan pe$ne$litian ini yakni tujuan pe$ne$litian 

se$rta mata pe$lajaran yang me$njadi se$buah fokus pe$ne$litian.  

3. A. Roni (Program Studi Me$ne$je$me$n dan Pe$ndidikan 2024). Unive$rsitas Islam 

An Nur Lampung, yang be$rjudul, E$fe$ktivitas Pe$manfaatan Me$dia Pe$mbe$lajaran 

Audio Visual Dalam Me$ningkatkan Hasil Be$lajar Siswa. Hasil dari pe$ne$litian 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$nde$skripsikan pe$nggunaan Me$dia Audio 

Visual dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa dan hasil be$lajar siswa se$te$lah 

                                                           
52 Novita Wulandari, “Pe $nnge$mbangan Me$dia Pe$mbe$lajaran Be$rbasis Flip Book Make $r Pada 

Pe$lajaran Fiqih Pe$se $rta Didik Ke$las IV”, Skripsi, Unive $rsitasi Islam Ne $gri Rade$n Intan Lampung. 

Tahun 2021 
53 Bidayatul Maghfiroh, Fathudin, “Pe $ngaruh Pe$nggunaan Me$dia Audio Visual Te$rhadap 

Pre$stasi Be$lajar Siswa Pada Mata Pe$lajaran Pai Di Sdn Kragilan Purwore$jo”, Journal, Institut Agama 

Islam An Nawawi Purwore $jo. Tahun 2020 



30 
 

me$nggunakan me$dia audio visual pada mata pe$lajaran pe$ndidikan agama Islam 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Jambi. Pe$ne$litian ini me$rupakan 

pe$ne$litian de$skriptif kualitatif, datanya Pe$ngumpulan dilakukan de$ngan 

be$be$rapa me$tode$ yaitu obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah re$duksi data, display data (pe$nyajian data), 

ve$rifikasi (pe$narikan ke$simpulan). Dari data yang dikumpulkan, pe$nulis 

me$nganalisisnya de$ngan me$nggunakan pe$mikiran induktif yang dimulai dari 

suatu ke$simpulan te$rte$ntu ke$mudian me$njadi suatu ke$simpulan. Be$rdasarkan 

data pe$mbahasan dan te$muan, maka hasil pe$ne$litian dapat disimpulkan se$bagai 

be$rikut: Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran audio visual dalam me$ningkatkan 

hasil be$lajar siswa digunakan de$ngan sangat e$fe$ktif dan dapat me$ningkatkan 

kualitas pe$mbe$lajaran se$hingga me$mudahkan siswa dalam be$lajar. 

pe$mbe$lajaran, dan me$mudahkan guru dalam me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran 

PAI se$hingga prose$s pe$mbe$lajaran be$rjalan e$fe$ktif. Se$suai de$ngan pe$nggunaan 

me$dia pe$mbe$lajaran audio visual, te$rdapat ke$ndala yang me$mpe$ngaruhi prose$s 

pe$manfaatannya. Se$pe$rti ke$te$rlambatan siswa, ke$te$rbatasan waktu, te$rkadang 

kabe$lpe$nghubung antara LCD dan laptop tidak te$rsambung, pe$ncahayaan yang 

te$rlalu te$rang me$mpe$ngaruhi pe$nyajian mate$ri me$nggunakan me$dia audio 

visual.54 Ke$samaan dalam pe$ne$litian ini yakni sama me$ne$liti me$dia 

pe$mbe$lajaran. Akan te$tapi pe$rbe$daan yang pe$ne$iliti de$ngan A. Roni yakni 

pe$ne$litian yang dilaksanakan be$rfokus pada mata pe$lajaran Fiqih ke$las 4 

se$dangkan pe$nilitan A. Roni ke$pada anak Madrasah Aliyah. 

4. Journal Sodikin (Journal of Primary E$ducation Vol 2, No 1, Juni 2021, pp. 101-

118) de$ngan judul Imple$me$ntasi Pe$mbe$lajaran Fiqih Mate$ri Sholat De$ngan 

Me$dia   atau video Madrasah Ibtidaiyah. Pe$ne$litian ini dilakukan be$rtujuan 

untuk me$mbe$ntuk pe$se$rta didik le$bih disiplin dalam me$njaga waktu khususnya 

dalam shalat, se$rta me$mantapkan aqidah dan me$ningkatkan ibadah pe$se$rta didik 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi‟iyah. Te$knik pe$ngumpulan data 

me$nggunakan obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. Analisis data, pe$ne$liti 

                                                           
54 A, Roni, “E $fe $ktivitas Pe$manfaatan Me$dia Pe$mbe $lajaran Audio Visual Dalam Me $ningkatkan 

Hasil Be$lajar Siswa.”, dimuat dalam jurnal Unisan Jurnal (Vol. 03 No. 06 (2024) 
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me$nggunakan mode$l analisis data mode$l Mile$s, Hube$rman, dan Saldana 

me$liputi: Konde$nsasi Data (Conde$nsation), Pe$nyajian Data (Display), 

Pe$narikan Ke$simpulan (Conclusions Drawing).55 Ke$samaan dalam pe$ne$litian 

ini yakni sama me$ne$liti me$dia pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran fiqih dan 

be$rfokus pada me$dia audio visual. Akan te$tapi pe$rbe$daan yang pe$ne$iliti de$ngan 

Sodikin yakni tujuan pe$ne$litian se$rta me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan. 

Adapun tujuan pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti be$rfokus pada imple$me$ntasi 

pe$nggunaan Me$dia   atau video dalam prose$s pe$mbe$lajaran fiqih. 

5. Journal E$ka Diana dan Jannatun Firdaus (journal Al Murabbi (Volume$ 6 No 2 

Juni 2021) De$ngan judul Pe$mbe$lajaran Fikih Be$rbasis Audio-Visual Se$bagai 

Me$dia Dalam Me$ningkatkan Pre$stasi Be$lajar Siswa Di Ma Nurul Yaqin 

Situbondo. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ningkatan pre$stasi 

be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran fiqih de$ngan me$tode$ audio visual. Nilai 

ke$be$rhasilan siswa pada siklus I dan siklus II se$cara klasikal de$ngan pe$rse$ntase$ 

ke$tuntasan pada pra siklus (se$be$lum) pe$mbe$lajaran audio visual te$rlaksana 

se$be$sar 48%, pada siklus I pe$laksanaan pe$mbe$lajaran audio visual 

pe$rse$ntase$nya ke$tuntasan siswa me$ningkat me$njadi 72% dan pe$rlu ada 

pe$ningkatan de$ngan pe$laksanaan siklus II kare$na masih kurang 80%. Pada siklus 

II pe$laksanaan pe$mbe$lajaran audio visual me$ningkatkan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan 

siswa me$njadi 88% yang be$rada pada klasifikasi sangat baik.56 Ke$samaan dalam 

pe$ne$litian ini yakni sama me$ne$liti me$dia pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran fiqih 

dan be$rfokus pada me$dia audio visual. Akan te$tapi pe$rbe$daan yang pe$ne$iliti 

de$ngan E$ka dan Jannatun yakni obje$k, tujuan pe$ne$litian se$rta me$tode$ pe$ne$litian 

yang digunakan. Adapun tujuan pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti be$rfokus 

pada imple$me$ntasi pe$nggunaan Me$dia  atau video dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

fiqih.  

E. Kerangka Berfikir 

                                                           
55 Sodikin, Imple $me $ntasi Pe$mbe$lajaran Fiqih Mate $ri Sholat De$ngan Me $dia   atau video Di 

Madrasah Ibtidaiyah, dimuat dalam Jurnal Of Pimary E$ducation (Volume $ 2, No. 1, Juni 2021). 
56 E$ka Diana, Jannatun Firdaus, Pe$mbe $lajaran Fiqih be $rbasis audio visual se $bagai me $dia dalam 

me $ningkatkan pre$stasi be $lajar siswa di ma nurul yaqin situbondo, dimuat dalam journal Al Murabbi 

(Volume $ 6 No 2 Juni 2021). 
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Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa vide$o di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi be$rtujuan untuk me$mpe$rmudah guru dan siswa dalam me$laksanakan 

prose$s be$lajar kapan pun dan di mana pun. Me$dia ini dirancang untuk me$mbantu 

siswa me$ngakse$s mate$ri, me$njawab pe$rtanyaan, se$rta me$nge$rjakan tugas se$suai 

waktu yang dite$ntukan ole$h guru. Ke$rangka pe$mikiran dalam pe$ne$litian ini 

be$rangkat dari pe$ntingnya motivasi dan latihan, me$ngingat re$ndahnya minat siswa 

dalam me$mpe$lajari ilmu fiqih. Pe$milihan me$dia pe$mbe$lajaran yang te$pat me$njadi 

faktor kunci kare$na dapat me$mbe$rikan dorongan ke$pada siswa untuk le$bih te$rtarik 

dalam be$lajar fiqih, se$kaligus me$mbantu guru me$nge$lola pe$mbe$lajaran se$cara 

le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Pe$nggunaan me$dia yang se$suai di dalam ke$las akan 

me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap hasil pe$mbe$lajaran siswa, se$hingga ke$giatan 

pe$mbe$lajaran dapat be$rlangsung de$ngan le$bih optimal. 

Motivasi dan latihan me$miliki pe$ran pe$nting, te$rutama me$ngingat 

re$ndahnya antusiasme$ siswa dalam me$mpe$lajari fiqih. Pe$milihan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang se$suai me$njadi hal krusial kare$na dapat me$ndukung guru dalam 

me$motivasi siswa agar le$bih te$rtarik de$ngan mate$ri fiqih. Se$lain itu, me$dia 

pe$mbe$lajaran juga me$mbantu guru dalam me$laksanakan prose$s be$lajar-me$ngajar 

se$cara le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n, se$hingga waktu yang te$rse$dia dapat dimanfaatkan 

se$cara optimal. Ke$hadiran me$dia yang te$pat di dalam ke$las me$mbe$rikan dampak 

positif pada pe$mbe$lajaran siswa, se$kaligus me$ndukung ke$lancaran ke$giatan 

be$lajar. Pe$nggunaan alat bantu be$rupa vide$o dinilai sangat e$fe$ktif dalam 

me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran kare$na be$be$rapa alasan, antara lain: 

a) Vide$o pe$mbe$lajaran me$rupakan salah satu alat atau me$dia yang mampu se$cara 

e$fe$ktif me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa, 

b) Me$dia vide$o dapat dihubungkan de$ngan ke$hidupan nyata, se$hingga mampu 

se$cara e$fe$ktif me$ningkatkan minat be$lajar siswa, 

c) Me$dia vide$o juga be$rpe$ran dalam me$mbantu siswa me$nde$ngar dan me$mahami 

mate$ri pe$mbe$lajaran, khususnya dalam me$mbayangkan dan me$ngingat isi 

mate$ri yang te$lah disampaikan.  

Me$dia pe$mbe$lajaran, baik be$rupa gambar maupun vide$o, harus me$me$nuhi 

be$be$rapa unsur pe$nting agar e$fe$ktif dalam prose$s be$lajar me$ngajar. Pe$rtama, me$dia 
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harus be$rsifat aute$ntik, me$mungkinkan siswa me$rasakan pe$ngalaman se$olah-olah 

me$lihat obje$k atau pe$ristiwa te$rse$but se$cara langsung. Ke$dua, me$dia pe$rlu 

disajikan se$cara se$de$rhana dan je$las, agar bagian inti dari konte$n te$rse$but mudah 

dipahami ole$h siswa. Se$lanjutnya, sime$tri pada me$dia sangat pe$nting untuk 

me$mudahkan siswa dalam be$rimajinasi se$rta me$mahami gambaran ce$rita atau 

obje$k yang disajikan se$cara utuh. Di samping itu, ke$indahan dalam me$dia harus 

dikombinasikan de$ngan ke$se$suaiannya te$rhadap mate$ri, se$hingga dapat me$ncapai 

tujuan pe$mbe$lajaran se$cara optimal. Akhirnya, me$dia yang baik harus 

me$nyampaikan pe$san yang be$rmakna, se$bab kualitas visual saja tidak me$njamin 

e$fe$ktivitas me$dia se$bagai alat pe$mbe$lajaran. 

Me$dia vide$o me$rupakan sarana pe$mbe$lajaran yang unggul dari be$rbagai 

aspe$k, baik se$ni maupun ke$se$suaiannya de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran. Me$dia ini 

me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan. Salah satu ke$unggulan me$dia vide$o adalah 

sifatnya yang konkre$t dan re$alistis, se$hingga dapat me$nampilkan inti pe$rmasalahan 

de$ngan le$bih je$las dibandingkan pe$nje$lasan ve$rbal. Vide$o juga mampu me$lampaui 

batasan ruang dan waktu, se$kaligus me$ngatasi ke$te$rbatasan dalam pe$ngamatan 

langsung. Namun, ke$le$mahan me$dia vide$o te$rle$tak pada ke$mampuannya yang 

hanya me$ngandalkan indra pe$nglihatan dan pe$nde$ngaran. Me$ski de$mikian, siswa 

yang be$lajar me$lalui me$dia ini ce$nde$rung le$bih kre$atif dalam me$nyampaikan ide$, 

gagasan, se$rta pe$mikiran me$re$ka, khususnya dalam pe$mbe$lajaran fiqih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, kare$na me$libatkan 

manusia se$bagai instrume$n utama dan be$rupaya me$ngkaji fe$nome$na sosial yang 

te$rjadi se$cara alami, bukan dalam kondisi yang te$rkontrol se$pe$rti laboratorium. 

Le$xy J. Mole$ong, me$ngutip pandangan Kirk dan Mille$r, me$nje$laskan bahwa 

pe$ne$litian kualitatif me$rupakan tradisi te$rte$ntu dalam ilmu sosial yang sangat 

be$rgantung pada pe$ngamatan manusia di lingkungan me$re$ka se$ndiri, be$rinte$raksi 

de$ngan individu dalam bahasa dan te$rminologi yang me$re$ka gunakan.57 De$ngan 

de$mikian, data yang dikumpulkan be$rupa kata-kata yang dihasilkan dari 

wawancara, catatan laporan, dokume$n, dan sumbe$r lainnya, yang be$risi informasi 

dari pihak MI Ma’arif NU Kaliwangi, Ke$camatan Purwojati, Kabupate$n 

Banyumas dalam studi me$nge$nai imple$me$ntasi me$dia vide$o dalam pe$mbe$lajaran 

fiqih. Subje$k pe$ne$litian ini dapat me$ncakup individu, ke$lompok, institusi, atau 

komunitas.58 Obje$k dan fokus pe$ne$litian adalah kasus atau masalah te$rte$ntu. 

Artinya, me$tode$ studi kasus dirancang untuk me$nye $le$saikan pe$rmasalahan yang 

ada, bukan untuk me$nge$mbangkan atau me$nciptakan te$ori baru.59  

Pe$ne$litian ini te$rmasuk dalam je$nis pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), 

yaitu pe$ne$litian yang dilakukan di lingkungan nyata de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ de$skriptif analisis. Me$nurut Hadari Nawawi, pe$ne$litian lapangan 

me$rupakan ke$giatan pe$ne$litian yang dilakukan di te$ngah masyarakat, baik di 

le$mbaga atau organisasi ke$masyarakatan maupun di instansi pe$me$rintahan.60 Jadi 

pe$nde$katan pe$ne$litian yang dite$rapkan dalam studi ini adalah pe$nde$katan 

                                                           
57 Le$xy J.Moe$loe$ng, Me $tode$logi Pe$ne$litian Kualitatif, (Bandung: PT Re$maja 

Rodakarya, 2001), hlm. 3. 
58  Imam Gunawan, Me $tode$ Pe$ne$litian Kualitatif Te $ori & Pratik, (Jakarta: PT Bumi ksara, 

2013), hlm.  112. 
59 Jasa Ungguh Muliawan, Me$tode$logi Pe$ne$litian Pe$ndidikan ; De$ngan Studi Kasus, 

(Yogyakarta: Gava Me $dia, 2014), hlm.  85. 
60 Hadari Nawawi, Me $tode$ Pe$ne$litian Bidang Sosial, (Gadjah Mada Unive$rsity Pre$e$s, 

Yogyakarta, 1997), hlm. 31 
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kualitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), yaitu pe$ne$litian yang 

dilaksanakan di lingkungan nyata de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ de$skriptif analisis. 

B. Subjek dan objek penelitian 

1. Subje$k pe$ne$litian 

Subje$k pe$ne$litian me$rujuk pada individu atau pihak yang me$njadi 

targe$t pe$ngamatan dan diharapkan dapat me$mbe$rikan informasi te$rkait 

be$rbagai aspe$k yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini, te$rmasuk lokasi dan data 

yang me$ndukung variabe$l pe$ne$litian.61 Subje$k yang akan me$njadi sumbe$r data 

dalam pe$ne$litian ini adalah individu-individu yang te$rkait dan me$miliki 

pe$nge$tahuan yang re$le$van, yaitu: 

1. Ke$pala Se$kolah 

2. Guru Ke$las IV 

3. Siswa-siswi ke$las IV 

2. Obje$k Pe$ne$litian 

Obje$k pe$ne$litian me$rujuk pada se$gala se$suatu yang me$njadi fokus 

kajian dalam ke$giatan pe$ne$litian, tanpa adanya batasan te$rte$ntu. Obje$k ini 

me$ncakup apa pun yang me$njadi pusat pe$rhatian dalam suatu pe$ne$litian.62 

Obje$k pe$ne$litian ini adalah prose$s pe$mbe$lajaran fiqih de$ngan me$manfaatkan 

me$dia pe$mbe$lajaran di MI Ma’arif NU Kaliwangi, Ke$camatan Purwojati, 

Kabupate$n Banyumas. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

Pe$ne$liti me$ngumpulkan data yang dibutuhkan de$ngan me$lakukan 

pe$ne$litian di MI Ma’arif NU Kaliwangi, Ke$camatan Purwojati, Kabupate$n 

Banyumas, Provinsi Jawa Te$ngah. Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada pe$riode$ Me$i 

hingga De$se$mbe$r 2024. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang sangat pe$nting dan 

me$ndasar dalam se$buah pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dari pe$ne$litian adalah 

me$mpe$role$h data. Tanpa pe$mahaman yang je$las te$ntang te$knik pe$ngumpulan 

                                                           
61 Suharsimi Arikunto, Manage$me$n pe$ne$litian,(Jakarta: Rine $ka Cipta, 2013), hlm. 116 
62 Suharsimi Arikunto, Manage$me$n pe$ne$litian,(Jakarta: Rine $ka Cipta, 2013), hlm. 116 
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data, pe$ne$liti tidak akan dapat me$ngumpulkan data yang se$suai de$ngan standar 

yang te$lah dite$ntukan. Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui prose$dur yang 

siste$matis dan te$rstandar untuk me$ndapatkan informasi yang dibutuhkan. Adapun 

te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Obse$rvasi  

Pe$nge$rtian me$tode$ obse$rvasi adalah se$bagai pe$ngamatan me$liputi 

ke$giatan pe$muatan pe$rhatian te$rhadap se$suatu obje$k de$ngan me$nggunakan 

se$luruh alat indra (pe$nglihatan dan pe$nde$ngaran). Adapun je$nis-je$nis 

obse$rvasi dibagi me$njadi dua yaitu:  

a. Obse$rvasi Partisipan. Yaitu suatu prose$s pe$ngamatan bagian dalam 

dilakukan ole$h obse$rve$r de$ngan ikut me$ngambil bagian dalam ke$hidupan 

orang-orang yang akan diobse$rvasi. 

b. Obse$rvasi Non Partisipan, apabila obse$rvasi tidak ikut dalam ke$hidupan 

orang yang diobse$rvasi dan se$cara te$rpisah be$rke$dudukan se$laku 

pe$ngamat.63 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis akan me$nggunakan me$tode$ obse$rvasi 

non-partisipan, di mana pe$ne$liti tidak te$rlibat langsung dalam aktivitas atau 

inte$raksi yang te$rjadi di lapangan. Pe$nde$katan ini me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ngamati fe$nome$na yang te$rjadi se$cara obje$ktif tanpa 

me$mpe$ngaruhi atau te$rpe$ngaruh ole$h lingkungan yang se$dang diamati. 

De$ngan me$nggunakan me$tode$ ini, diharapkan data yang dipe$role$h dapat 

le$bih murni dan me$nce$rminkan kondisi yang se$be$narnya. 

2. Wawancara 

Wawancara me$rupakan be$ntuk komunikasi ve$rbal dalam be$ntuk 

pe$rcakapan yang be$rtujuan untuk me$ngumpulkan informasi. Inte$raksi antara 

pe$wawancara dan pihak yang diwawancarai be$rsifat se$me$ntara, be$rlangsung 

dalam jangka waktu te$rte$ntu, dan be$rakhir se$te$lah se$le$sai. Me$nurut Jane$t M. 

Ruane$, te$rdapat dua je$nis wawancara, yaitu wawancara formal dan informal. 

Wawancara formal me$miliki struktur yang le$bih siste$matis dibandingkan 

                                                           
63 Sugiyono, Me $tode$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan, (Bandung : Alfabe$ta, 2012),hlm.310 
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de$ngan wawancara informal.64 Sugiyono, me$ngutip pe$ndapat E$ste$rbe$rg, 

me$nje$laskan bahwa te$rdapat be$be$rapa je$nis wawancara, yaitu wawancara 

te$rstruktur, se$mi-te$rstruktur, dan tidak te$rstruktur.  

a. Wawancara te$rstruktur (structure$d inte$rvie$w) digunakan se$bagai me$tode$ 

pe$ngumpulan data ke$tika pe$ne$liti atau pe$ngumpul data sudah me$miliki 

pe$mahaman yang je$las me$nge$nai informasi yang ingin dipe$role$h. Dalam 

pe$laksanaannya, pe$ngumpul data te$lah me$mpe$rsiapkan instrume$n 

pe$ne$litian be$rupa daftar pe$rtanyaan te$rtulis be$se$rta pilihan jawaban yang 

te$lah disiapkan se$be$lumnya. Me$lalui wawancara te$rstruktur ini, se$tiap 

re$sponde$n dibe$rikan pe$rtanyaan yang sama, dan pe$ngumpul data me$ncatat 

jawaban yang dibe$rikan. 

b. Wawancara se$mi-te$rstruktur te$rmasuk dalam kate$gori in-de$pth inte$rvie$w, 

di mana pe$laksanaannya le$bih fle$ksibe$l dibandingkan de$ngan wawancara 

te$rstruktur. Je$nis wawancara ini be$rtujuan untuk me$nggali pe$rmasalahan 

se$cara le$bih me$ndalam dan te$rbuka, me$mungkinkan re$sponde$n untuk 

me$nyampaikan pe$ndapat se$rta gagasan me$re$ka. Dalam prose$s wawancara, 

pe$ne$liti harus me$nde$ngarkan de$ngan ce$rmat dan me$ncatat informasi yang 

disampaikan ole$h narasumbe$r. 

c. Wawancara tidak be$rstruktur me$rupakan je$nis wawancara yang dilakukan 

se$cara be$bas, di mana pe$ne$liti tidak me$nggunakan panduan wawancara 

yang disusun se$cara siste$matis dan te$rpe$rinci untuk pe$ngumpulan data. 

Panduan yang digunakan hanya be$rupa poin-poin utama te$rkait masalah 

yang akan dibahas.65 

Dalam pe$ne$litian ini, me$nggunakan je$nis wawancara yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian te$rstruktur. Jadi pe$ne$liti ini 

me$nggunakan pe$doman wawancara. Se$be$lum te$rjun ke$lapangan pe$ne$liti 

te$rle$bih dahulu me$mpe$rsiapkan se$cara matang wawancara yang akan 

digunakan. 

                                                           
64 Jane$t M. Ruane $, Dasar-Dasar Me$todologi Pe$ne$litian(Panduan Rise$t Ilmu Sosial), 

(Bandung; Nusa Me $dia, 2013),hlm. 255. 
65 Sugiyono, Me$tode$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan… ..., hlm. 319-320 
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3. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi be$rasal dari kata "dokume$n," yang be$rarti be$rbagai be$nda 

te$rtulis. Dalam pe$ne$rapan me$tode$ dokume$ntasi, pe$ne$liti me$ngkaji bahan-

bahan te$rtulis se$pe$rti buku, dokume$n, pe$raturan, dan lain se$bagainya.66 Dalam 

pe$ne$litian kualitatif, te$knik ini me$njadi alat utama untuk me$ngumpulkan data, 

kare$na pe$ngujian data dilakukan se$cara logis dan rasional be$rdasarkan 

pe$ndapat atau te$ori yang sudah diakui. Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui 

arsip-arsip te$rtulis.67  

Me$tode$ dokume$ntasi dimanfaatkan ole$h pe$ne$liti untuk me$ndapatkan 

data yang akurat te$rkait de$ngan pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran fiqih di ke$las IV MI Ma’arif NU Kaliwangi, Ke$camatan 

Purwojati, Kabupate$n Banyumas. Data yang dikumpulkan me$ncakup 

pe$raturan se$kolah, tata te$rtib, pe$rangkat me$ngajar guru, se$rta informasi te$ntang 

se$jarah dan pe$rke$mbangan le$mbaga, te$rmasuk aspe$k lain yang re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian ini. 

E. Tekinik Analisis Data 

Analisis data me$rupakan prose$s me$rangkum dan me$nyajikan data de$ngan 

me$nge$lompokkannya ke$ dalam format yang mudah dipahami dan 

diinte$rpre$tasikan.68 Tujuan analisis adalah me$nye$de$rhanakan data me$njadi be$ntuk 

yang mudah dipahami dan ditafsirkan de$ngan me$tode$ te$rte$ntu, se$hingga 

hubungan dalam masalah pe$ne$litian dapat dite$liti dan diuji. Me$nurut Mile$s dan 

Hube$rman yang dikutip ole$h Ulbe$r Silalahi, prose$s analisis me$libatkan tiga 

langkah yang be$rlangsung se$cara simultan, yaitu re$duksi data, pe$nyajian data, dan 

pe$narikan ke$simpulan atau ve$rifikasi. 

1. Re$duksi Data (data re$duction) 

Re$duksi data adalah prose$s be$rpikir yang se$nsitif, me$mbutuhkan 

ke$ce$rdasan se$rta wawasan yang luas dan me$ndalam. Me$re$duksi data be$rarti 

                                                           
66 Arikunto, Prose $dur Pe$ne$litian, hlm. 201. 
67 Nurul Zuriah, Me $todologi Pe$ne$litian Sosial dan Pe$ndidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 191. 
68 Sugiyono, Me $tode$ Pe$ne$litian Pe$ndidikan; Pe$nde$katan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfa Be $ta, 2013), hlm. 330. 
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me$nyusun ringkasan, me$milih informasi utama, me$musatkan pe$rhatian pada 

aspe$k pe$nting, me$ngide$ntifikasi te$ma se$rta pola, dan me$ngabaikan informasi 

yang tidak re$le$van.69 Re$duksi data dilakukan se$cara be$rke$sinambungan 

se$panjang prose$s pe$ne$litian. Se$te$lah pe$ngumpulan data se$le$sai, se$luruh catatan 

lapangan dite$laah, dipahami, dan dirangkum dalam be$ntuk ringkasan kontak. 

Ringkasan ini me$ncakup pe$nje$lasan hasil pe$ne$litian be$rdasarkan catatan 

lapangan, pe$musatan pe$rhatian pada poin-poin pe$nting, se$rta jawaban atas 

masalah pe$ne$litian, te$rmasuk bagaimana pe$mbe$lajaran fiqih de$ngan 

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran dite$rapkan pada siswa ke$las IV MI Ma’arif 

NU Kaliwangi, Ke$camatan Purwojati, Kabupate$n Banyumas. 

2. Pe$nyajian Data (data display) 

Se$te$lah data dire$duksi, langkah be$rikutnya adalah me$nyajikan data. 

Pe$nyajian data ini be$rtujuan untuk me$ngorganisasikan informasi dan 

me$nyusunnya dalam pola hubungan te$rte$ntu, se$hingga le$bih mudah untuk 

dipahami.70 Data yang dikumpulkan dalam pe$ne$litian ini disajikan dalam 

be$ntuk kata-kata, kalimat, atau paragraf yang dirangkai me$njadi te$ks atau 

narasi. Pe$nyajian ini me$ncakup pe$nuturan dari informan, hasil obse$rvasi, dan 

dokume$ntasi. Agar data te$rse$but te$rsusun de$ngan baik, mudah dipahami, dan 

dapat dite$lusuri ke$mbali ke$be$narannya, catatan kaki akan ditambahkan se$bagai 

re$fe$re$nsi. 

3. Pe$narikan Ke$simpulan 

Pe$narikan Ke$simpulan me$rupakan tahap akhir dari pe$ne$litian ini.71 

Analisis data dilakukan baik se$lama prose$s pe$ngumpulan data maupun 

se$te$lahnya, de$ngan tujuan me$narik ke$simpulan yang dapat me$mbe$rikan 

gambaran me$ndalam me$nge$nai e$fe$ktivitas manaje$me$n ke$be$rsihan. Dalam 

skripsi ini, pe$nulis me$nggunakan me$tode$ analisis de$skriptif untuk 

me$ngide$ntifikasi dan me$nde$skripsikan fe$nome$na be$rdasarkan data yang te$lah 

dipe$role$h. Me$tode$ de$skriptif ini me$rupakan pe$nde$katan pe$me$cahan masalah 

                                                           
69 Nusa Putra, Me $tode$ Pe$ne$litian Kualitatif Pe$ndidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Pe$rsada, 

2012), hlm. 103-105 
70 Sugiyono, Me$todologi Pe$ne$litian Pe$ndidikan, hlm. 341. 
71 Sugiyono, Me$todologi Pe$ne$litian Pe$ndidikan, hlm. 345 
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yang dilakukan de$ngan me$nggambarkan kondisi subje$k atau obje$k pe$ne$litian, 

se$pe$rti individu, le$mbaga, masyarakat, dan lain-lain, be$rdasarkan fakta-fakta 

yang ada saat ini.72 

F. Uji keabsahan Data 

Untuk me$ningkatkan validitas data yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini, 

digunakan te$knik triangulasi dalam pe$nde$katan pe$ne$litian kualitatif. Te$knik 

triangulasi dalam pe$ngumpulan data diartikan se$bagai me$tode$ yang 

me$nggabungkan be$rbagai te$knik pe$ngumpulan data dan sumbe$r data yang 

te$rse$dia. Te$knik ini me$libatkan pe$nggunaan be$ragam me$tode$ pe$ngumpulan data 

untuk me$mpe$role$h informasi dari sumbe$r yang sama. Pe$laksanaan triangulasi 

dilakukan me$lalui tiga strate$gi utama, yaitu: 

1) Sumbe$r: Pe$ne$liti me$ncari dan me$ngumpulkan informasi te$rkait topik yang 

dite$liti dari be$rbagai sumbe$r. 

2) Me$tode$: Pe$ne$liti me$lakukan ve$rifikasi ulang me$nggunakan me$tode$ te$rte$ntu. 

3) Waktu: Pe$me$riksaan dilakukan pada waktu atau ke$se$mpatan yang be$rbe$da. 

Me$tode$ ini dapat me$ningkatkan akurasi, ke$pe$rcayaan, dan de$tail data 

kare$na me$mungkinkan pe$ngolahan informasi se$cara le$bih te$ratur. De$ngan 

pe$nde$katan me$ndalam, analisis data me$njadi le$bih te$liti dan hasilnya le$bih valid. 

Me$tode$ ini juga me$mbantu me$mahami topik yang dite$liti de$ngan le$bih baik.73  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
72 Nawawi, Me $tode$ Pe$ne$litian, hlm. 63. 
73 Ulbe$r Silalahi, Me $tode$ Pe$ne$litian Sosial. (Bandung: PT. Re$fika Aditma, 2012), hlm. 332 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data  

Data yang dipe$role$h dari hasil obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi di 

lapangan disajikan dalam be$ntuk pe$nyajian data. Se$lanjutnya, data te$rse$but 

dianalisis ke$mbali be$rdasarkan fokus pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian, yaitu 

me$nge$nai Imple$me$ntasi Me$dia Vide$o dalam Pe$mbe$lajaran Fiqih untuk Siswa 

Ke$las IV di MI Ma’arif NU I Kaliwangi, Kabupate$n Banyumas. 

1. Pembelajaran Fiqih 

Pe$mbe$lajaran me$rupakan prose$s inte$raksi antara pe$ndidik dan pe$se$rta 

didik yang be$rtujuan untuk me$nyampaikan ilmu se$suai de$ngan je$njang 

pe$ndidikan formal yang se$dang dite$mpuh. Dalam konte$ks ini, pe$mbahasan 

difokuskan pada Madrasah Ibtidaiyah. Ole$h kare$na itu, prose$s pe$mbe$lajaran 

yang dilakukan ole$h pe$ndidik dise$suaikan de$ngan tingkat pe$ndidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah. Mate$ri yang diajarkan me$ncakup mata pe$lajaran se$suai 

kurikulum yang be$rlaku, te$rmasuk fiqih. Pe$lajaran fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah bagian dari Pe$ndidikan Agama Islam yang me$mbahas fiqih 

ibadah, me$liputi pe$nge$nalan dan pe$mahaman te$ntang tata cara pe$laksanaan 

rukun Islam se$rta pe$mbiasaan praktik ibadah dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Se$lain itu, fiqih muamalah juga me$njadi mate$ri pe$nting, yang me$mbahas 

hukum halal dan haram pada makanan dan minuman, tata cara khitan, 

pe$nye$mbe$lihan he$wan kurban, se$rta aturan te$rkait jual be$li dan pinjam 

me$minjam.74 De$ngan me$nggunakan pe$nde$katan yang se$suai, pe$mbe$lajaran 

fiqih di madrasah ibtidaiyah dapat me$njadi dasar yang kokoh bagi 

pe$rke$mbangan spiritual dan moral siswa di masa de$pan. Pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran fiqih yang te$pat di tingkat madrasah ibtidaiyah pe$rlu dise$suaikan 

de$ngan karakte$ristik siswa yang masih be$rada pada tahap awal pe$mahaman 

agama. Pe$ndapat ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan Pak Akhbib: 

                                                           
74 Aslan. Pe$mbe$lajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah (Bandung: CV. Fe $niks Muda Se $jahtra, 

2022), hal. 13 
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Pe$nde$katan pe$mbe$lajaran fiqih di MI se$baiknya be$rsifat praktis dan 

me$nye $nangkan, de$ngan me$ngutamakan praktik langsung se$pe$rti tata 

cara wudhu dan shalat, dise$rtai ce$rita yang re$le$van untuk me$nje$laskan 

konse$p fiqih se$cara me$narik. Di sini guru juga dapat me$libatkan siswa 

dalam diskusi dan tanya jawab te$ntang masalah se$hari-hari yang 

be$rkaitan de$ngan fiqih, me$nggunakan pe$rmainan e$dukatif se$pe$rti kuis, 

se$rta me$manfaatkan me$dia visual se$pe$rti gambar atau vide$o untuk 

me$mpe$rkuat pe$mahaman. Pe$nde$katan ini be$rtujuan agar siswa le$bih 

mudah me$mahami fiqih dan mampu me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari.75 

Me$ndorong siswa untuk be$rtanya dan me$ncari tahu le$bih dalam te$ntang 

topik fiqih. Ini dapat me$mbangkitkan rasa ingin tahu dan me$ningkatkan 

pe$mahaman me$re$ka. De$ngan me$manfaatkan pe$nde$katan yang te$pat, 

pe$mbe$lajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah tidak hanya me$mbe$rikan 

pe$nge$tahuan agama, te$tapi juga me$ndukung pe$rke$mbangan pribadi dan sosial 

siswa se$cara holistik. Pe$ne$rapan te$rse$but te$lah diimple$me$ntasikan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 

2. Perencanaan Pembelajaran Fiqih 

Se$cara ke$se$luruhan, prose$s pe$mbe$lajaran Fiqih di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi yang dibimbing ole$h Bapak Akhbib te$lah be$rlangsung de$ngan baik. 

Se$be$lum me$mulai ke$giatan be$lajar me$ngajar, guru te$rle$bih dahulu me$lakukan 

pe$rsiapan de$ngan me$nyusun modul pe$mbe$lajaran. Se$bagai pe$re$ncana, guru 

harus me$rancang be$rbagai program pe$ngajaran yang se$laras de$ngan mate$ri 

yang akan disampaikan. Se$lain itu, pe$mbe$lajaran pe$rlu dilaksanakan de$ngan 

be$rlandaskan tujuan yang je$las, kare$na tujuan me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan prose$s pe$mbe$lajaran.  Arah pe$rke$mbangan siswa, 

se$rta ke$te$rampilan atau pe$nge$tahuan yang diharapkan me$re$ka kuasai se$te$lah 

pe$mbe$lajaran, sangat be$rgantung pada tujuan yang ingin dicapai. Be$rdasarkan 

hasil obse$rvasi yang dilakukan mulai pada bulan Nove$mbe$r guru me$nyusun 

modul pe$mbe$lajaran de$ngan:76 

 

 

                                                           
75 Hasil wawancara guru fiqih pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 
76 Hasil obse$rvasi di ke $las IV pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi 
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Modul Pembelajaran Fikih: Alur Tujuan Pembelajaran 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah 

Mata Pelajaran : Fikih 

Fase/Kelas  : B/IV 

Tahun Pelajaran : 2024-2025 

Penyusun  : Tim Pe$nyusun Fikih MI 

 

Elemen Pembelajaran: Fikih (Ibadah) 

Capaian Pembelajaran (CP): 

Pe$se$rta didik me$mbiasakan puasa, shalat Jum'at, dan be$rbagai shalat sunnah (tarawih, 

witir, rawatib, tahajud, dhuha, dan ‘idain). Pe$se$rta didik me$mahami rukhsah pada 

shalat, se$pe$rti jama’, qashar, dan kondisi sakit, se$hingga mampu me$njalankan 

ke$wajiban ibadah se$cara istiqamah dalam kondisi apa pun. Pe$se$rta didik me$nganalisis 

tanda-tanda baligh, cara be$rsuci dari hadats be$sar (haid dan ihtilam) se$bagai prasyarat 

me$njalankan ibadah de$ngan baik dan be$nar se$suai syarat dan rukunnya dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan ini, pe$se$rta didik juga te$rbiasa me$njalankan pola hidup 

be$rsih, se$hat, dan kuat. 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Tabel I.I 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Dokumentasi MI Ma’arif NU I Kaliwangi 

Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

Alokasi 

Waktu 

JP/ 

Pertemuan 

1. Me$nganalisis tanda-

tanda baligh laki-laki dan 

pe$re$mpuan se$cara biologis 

se$rta me$mahami ke$wajiban 

be$ribadah se$bagai se$orang 

muslim. 

Pe$se$rta didik me$nganalisis 

tanda-tanda baligh laki-laki 

dan pe$re$mpuan se$cara 

biologis se$rta me$mahami 

ke$wajiban be$ribadah 

se$bagai se$orang muslim. 

14 JP 7 

2. Me$nganalisis 

pe$nge$rtian, masa, dan tata 

cara be$rsuci se$te$lah haid 

se$bagai prasyarat 

me$njalankan ibadah 

de$ngan baik dan be$nar 

se$rta me$mbiasakan pola 

Pe$se$rta didik me$nganalisis 

pe$nge$rtian, masa, dan tata 

cara be$rsuci se$te$lah haid 

se$bagai prasyarat 

me$njalankan ibadah de$ngan 

baik dan be$nar se$rta 

14 JP 7 
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hidup be$rsih, se$hat, dan 

kuat. 

me$mbiasakan pola hidup 

be$rsih, se$hat, dan kuat. 

3. Me$nganalisis pe$nge$rtian 

dan tata cara be$rsuci 

se$te$lah ihtilam se$bagai 

prasyarat me$njalankan 

ibadah de$ngan baik dan 

be$nar se$rta me$mbiasakan 

pola hidup be$rsih, se$hat, 

dan kuat. 

Pe$se$rta didik me$nganalisis 

pe$nge$rtian dan tata cara 

be$rsuci se$te$lah ihtilam 

se$bagai prasyarat 

me$njalankan ibadah de$ngan 

baik dan be$nar se$rta 

me$mbiasakan pola hidup 

be$rsih, se$hat, dan kuat. 

14 JP 7 

4. Me$mbiasakan rukhsah 

pada shalat jama’, qashar, 

dan kondisi sakit se$hingga 

ke$wajiban ibadah dapat 

dijalankan se$cara istiqamah 

dalam kondisi apa pun dan 

di mana pun. 

Pe$se$rta didik me$mbiasakan 

rukhsah pada shalat jama’, 

qashar, dan kondisi sakit 

se$hingga ke$wajiban ibadah 

dapat dijalankan se$cara 

istiqamah dalam kondisi apa 

pun dan di mana pun. 

14 JP 7 

5. Me$nganalisis ke$te$ntuan 

rukhsah pada shalat jama’, 

qashar, dan kondisi sakit 

de$ngan ke$sadaran diri 

se$bagai insan yang 

be$rtakwa. 

Pe$se$rta didik me$nganalisis 

ke$te$ntuan rukhsah pada 

shalat jama’, qashar, dan 

kondisi sakit de$ngan 

ke$sadaran diri se$bagai insan 

yang be$rtakwa. 

16 JP 8 

Keterangan Penyusunan ATP 

1. Pe$nyusunan Alur Tujuan Pe$mbe$lajaran (ATP) dilakukan be$rsama ole$h guru dalam 

satu fase$ yang sama, de$ngan me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik pe$se$rta didik di 

masing-masing madrasah. 

2. ATP me$rupakan urutan pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l se$hingga pe$nyusunannya 

tidak harus se$ragam antara satu madrasah de$ngan madrasah lainnya. 

Penting: Pe$nyusunan ATP ini dapat dise$suaikan de$ngan ke$butuhan pe$mbe$lajaran di 

se$tiap madrasah, baik dalam hal mate$ri maupun alokasi waktu, untuk me$ndukung 

te$rcapainya capaian pe$mbe$lajaran se$cara optimal.77 

Dalam me$re$ncanakan pe$mbe$lajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah ke$las 

IV ini be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk pe$se$rta didik yang tidak hanya me$mahami 

dasar-dasar ilmu agama, te$tapi juga mampu me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Me$lalui pe$nde$katan te$matik yang inte$gratif, pe$se$rta didik diajak 

untuk me$nge$ksplorasi, me$mahami, dan me$mpraktikkan mate$ri de$ngan pe$nuh 

                                                           
77 Hasil obse$rvasi dan dokume $ntasi pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi 
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ke$sadaran se$rta rasa tanggung jawab se$bagai se$orang muslim. Dan tujuan 

umum pe$mbe$lajaran fiqih di ke$las IV MI ini antara lain: Me$nge$mbangkan 

pe$mahaman pe$se$rta didik te$ntang tanda-tanda balig dan ke$wajiban be$ribadah 

se$te$lah me$ncapai usia balig, Me$mbiasakan pe$se$rta didik me$mahami tata cara 

be$rsuci, baik dari hadats ke$cil maupun be$sar, se$bagai prasyarat ibadah yang 

sah, Me$nanamkan pe$mahaman te$ntang rukhsah shalat dalam be$rbagai kondisi 

se$hingga pe$se$rta didik dapat me$njalankan ibadah se$cara konsiste$n dalam 

ke$adaan apapun dan Me$mbe$ntuk pola hidup be$rsih, se$hat, dan kuat me$lalui 

pe$mahaman fikih yang aplikatif. 

Dalam pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran fiqih de$ngan me$dia video guru fiqih 

de$ngan me$nyusun modul pe$mbe$lajaran be$rfungsi se$bagai panduan be$lajar 

mandiri yang me$mpe$rmudah dan me$ningkatkan e$fisie$nsi prose$s pe$mbe$lajaran, 

me$njadi alat e$valuasi be$lajar, me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk pe$ngulangan 

mate$ri, be$rpe$ran se$bagai acuan dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar, se$rta 

me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l se$suai ke$butuhan siswa dan situasi. 

Hasil wawancara de$ngan guru fiqih ke$las IV : 

Me$nyusun modul ajar se$be$lum me$ngajar me$mbe$rikan ke$mudahan, 

ke$lancaran, dan me$ningkatkan hasil prose$s pe$mbe$lajaran. De$ngan 

me$nyusun modul ajar se$cara profe$sional, siste$matis, dan e$fe$ktif, guru 

dapat me$rancang, me$nganalisis, se$rta me$nge$mbangkan program 

pe$mbe$lajaran yang me$njadi ke$rangka ke$rja logis dan te$re$ncana. Modul 

ajar ini be$rfungsi se$bagai panduan strate$gis bagi guru untuk me$njalankan 

prose$s pe$mbe$lajaran se$cara te$rarah, e$fe$ktif, dan e$fisie$n, se$hingga 

me$nciptakan ske$nario pe$mbe$lajaran yang optimal.78 

De$ngan pe$re$ncanaan yang siste$matis ini, siswa diharapkan tidak hanya 

me$mahami masa balig dan konse$kue$nsinya te$tapi juga te$rmotivasi untuk 

me$njalankan ke$wajiban ibadah se$rta me$nunjukkan sikap tanggung jawab 

se$bagai se$orang Muslim. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pe$laksanaan pe$mbe$lajaran Fiqih me$rupakan wujud pe$ne$rapan dari 

re$ncana yang te$lah disusun ole$h guru se$be$lumnya. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi 

yang dilakukan ole$h pe$ne$liti pada tanggal 11 Nove$mbe$r 2024 di ke$las IV A MI 

                                                           
78 Hasil wawancara guru fiqih pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 
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Ma’arif NU I Kaliwangi, pe$mbe$lajaran Fiqih be$rtujuan untuk me$mbe$rikan 

pe$mahaman ke$pada siswa me$nge$nai tanda-tanda baligh pada laki-laki dan 

pe$re$mpuan, waktu haid me$nurut pandangan para ahli fiqih, se$rta pe$nge$rtian 

ikhtilam, be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$sungguhan siswa dalam 

me$njalankan ibadah, te$rutama shalat wajib. Namun, dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti me$mfokuskan pe$rhatian pada mate$ri tanda-tanda baligh, kare$na mate$ri 

te$rse$but me$njadi bagian utama yang diajarkan se$lama prose$s obse$rvasi.79 

Strate$gi pe$mbe$lajaran de$ngan me$manfaatkan me$dia vide$o dalam 

pe$ngajaran fiqih bagi siswa ke$las IV di MI Ma'arif NU I Kaliwangi dite$rapkan 

ole$h guru untuk me$mpe$rkuat pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri yang 

diajarkan. De$ngan me$tode$ pe$ngulangan me$lalui vide$o, siswa le$bih mudah 

me$ngingat dan me$mahami konse$p fiqih yang diajarkan. Me$dia vide$o dipilih 

kare$na sifatnya yang praktis, e$fisie$n, dan re$le$van untuk pe$mbe$lajaran fiqih, 

se$hingga siswa dapat le$bih fokus me$mahami mate$ri. Pe$milihan me$dia yang 

te$pat, se$pe$rti vide$o, tidak hanya me$ningkatkan e$fe$ktivitas prose$s be$lajar, te$tapi 

juga me$mpe$rmudah pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran de$ngan le$bih optimal dan 

me$narik. Se$kolah me$miliki pe$ran krusial dalam me$nunjang ke$be$rhasilan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nye $diakan sarana dan prasarana yang me$madai, 

se$pe$rti pe$rpustakaan yang me$mpe$rkaya wawasan siswa, proye$ktor yang 

me$nghadirkan mate$ri se$cara visual, alat pe$raga yang me$ndukung pe$mahaman, 

dan be$rbagai fasilitas lainnya. Ke$hadiran sarana ini me$nciptakan suasana 

be$lajar yang inte$raktif, me$nye$nangkan, dan e$fe$ktif, se$hingga mampu 

me$ngoptimalkan pe$mahaman siswa te$rhadap se$tiap mate$ri yang diajarkan.  

Dan be$rdasarakan hasil obse$rvasi pada tanggal 11 Nove$mbe$r 2024 

Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran Fiqih Ke$las IV de$ngan Mate$ri "Me$mahami Masa 

Balig dan Konse$kue$nsinya dalam Ke$hidupan Muslim” dipe$role$h informasi 

se$bagai be$rikut: 

a) Ke$giatan Awal/Pe$ndahuluan  

1) Pe$mbukaan   

                                                           
79 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 
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Ke$giatan pe$mbukaan dalam pe$mbe$lajaran me$rupakan langkah 

krusial yang dilaksanakan ole$h guru dan siswa se$tiap me$mulai pe$lajaran 

Fikih. Tujuan utamanya adalah me$nciptakan suasana awal yang kondusif 

agar siswa dapat be$rpartisipasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$cara 

optimal. Me$skipun durasi ke$giatan ini cukup singkat, se$kitar 5 hingga 10 

me$nit, guru diharapkan mampu me$nge$lolanya se$cara e$fe$ktif untuk 

me$nciptakan suasana ke$las yang te$rtib dan te$rfokus. Ke$giatan awal, yang 

juga dise$but se$bagai pe$ndahuluan, be$rtujuan me$mbantu siswa 

me$musatkan pe$rhatian pada mate$ri yang akan disampaikan. 

 Dalam ke$giatan ini, guru di sini me$lakukan pe$ngondisian ke$las, 

se$pe$rti me$minta siswa duduk de$ngan rapi di te$mpat masing-masing. 

Guru ke$mudian me$mbuka pe$lajaran de$ngan salam, diikuti doa be$rsama 

untuk me$mulai pe$mbe$lajaran. Se$lanjutnya, guru me$lakukan abse$nsi 

untuk me$mastikan ke$hadiran siswa. Pada ke$se$mpatan kali ini, se$mua 

siswa hadir, se$hingga suasana pe$mbe$lajaran me$njadi le$ngkap dan 

se$makin be$rse$mangat.80 

2) Pe$ngantar Mate$ri 

   Guru me$mbe$rikan pe$ngantar singkat te$ntang mate$ri 

pe$mbe$lajaran: “Anak-anak, hari ini kita akan me$mpe$lajari te$ntang masa 

balig, yaitu fase$ pe$nting dalam ke$hidupan se$orang Muslim. Masa balig 

adalah waktu ke$tika se$se$orang mulai dike$nai ke$wajiban ibadah, se$pe$rti 

shalat, puasa, dan ke$wajiban lainnya. Se$lain itu, pada masa ini, se$tiap 

pe$rbuatan yang kita lakukan akan mulai dicatat se$bagai tanggung jawab 

kita se$ndiri. Untuk le$bih mudah me$mahaminya, coba pe$rhatikan 

pe$rubahan-pe$rubahan yang kalian alami se$hari-hari. Mungkin kalian 

mulai me$rasa badan kalian tumbuh le$bih tinggi, suara mulai be$rubah, 

atau ada ke$biasaan baru yang mulai muncul. Ini adalah tanda-tanda 

kalian me$masuki usia balig. Nah, agar mate$ri ini le$bih me$narik dan 

mudah dipahami, hari ini kita akan be$lajar me$nggunakan me$dia vide$o. 

                                                           
80 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 
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Nanti kita akan sama-sama me$nyimak vide$onya, jadi pe$rhatikan baik-

baik ya, supaya kalian bisa le$bih me$mahami te$ntang masa balig dan apa 

yang harus kita pe$rsiapkan!".81 

 

 

 

 

 

3) Motivasi 

Se$te$lah me$mbe$rikan se$dikit pe$ngantar mate$ri untuk hari ini. 

Se$te$lah itu, guru de$ngan pe$nuh ke$hangatan be$rtanya ke$pada siswa 

te$ntang ke$biasaan ibadah me$re$ka, se$pe$rti apakah me$re$ka te$lah 

me$laksanakan salat Subuh pagi ini. Dari siswa yang hadir, se$muanya 

me$njawab te$lah me$laksanakan salat Subuh. Namun, te$rdapat be$be$rapa 

siswa yang be$lum me$laksanakannya di awal waktu Subuh. De$ngan bijak, 

guru me$mbe$rikan motivasi dan me$ngingatkan be$tapa pe$ntingnya 

me$njaga ibadah te$pat waktu. Guru pun me$ngajak siswa untuk se$nantiasa 

me$ningkatkan se$mangat dalam be$ribadah, me$njadikannya se$bagai 

ke$biasaan mulia yang akan me$mbawa ke$be$rkahan dalam hidup 

me$re$ka.82 Guru me$miliki pe$ran yang sangat signifikan dalam 

me$nanamkan motivasi ke$pada siswa agar se$lalu te$kun dalam be$ribadah. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan Bapak Akhbib, guru mata pe$lajaran 

Fiqih, yang me$nje$laskan bagaimana guru dapat me$ndorong siswa untuk 

le$bih giat dalam me$njalankan ibadah:  

“Pe$rannya le$bih ke$pada me$mbe$rikan ajakan yang baik, 

se$pe$rti me$ngingatkan bahwa ke$tika sakit, kita se$harusnya 

me$mohon pe$rtolongan hanya ke$pada Allah SWT. Te$rle$bih lagi. 

Ia juga se$ring me$ne$kankan pe$ntingnya rasa syukur, te$rutama bagi 

                                                           
81 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe$mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 
82 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 

Gambar I guru menyampaikan pengantar meteri dan proses pembelajaran 

menggunakan video. 
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me$re$ka yang masih dibe$rikan nikmat ke$se$hatan. Pe$san yang 

paling se$ring disampaikan adalah me$ngajarkan anak-anak untuk 

se$nantiasa be$rsyukur. Rasa syukur ini diwujudkan de$ngan 

me$njalankan ibadah ke$pada Allah, te$rmasuk yang utama adalah 

me$laksanakan shalat lima waktu se$bagai be$ntuk ke$taatan ke$pada-

Nya.”83 

Yasmin, se$orang siswa ke$las IV, me$ngonfirmasi hal itu ke$tika 

pe$ne$liti me$nanyakan apakah guru se$ring me$mbe$rikan ajakan dan 

pe$ngingat untuk be$ribadah: 

"Iya, bapak guru se$ring me$ngajak kami untuk rajin 

be$ribadah. Be$liau se$lalu bilang kalau shalat itu pe$nting, apalagi 

shalat lima waktu. Bapak guru juga me$ngingatkan kami untuk 

se$lalu be$rdoa dan be$rsyukur ke$pada Allah."84 

 

  Guru me$mbe$rikan motivasi me$mbe$rikan contoh konkre$t, 

se$pe$rti bagaimana se$orang Muslim yang me$mahami masa balig dapat 

me$njalankan ibadah de$ngan le$bih baik dan me$nghindari pe$rilaku yang 

kurang baik. Guru juga me$ndorong siswa untuk be$rpikir bahwa 

pe$mahaman te$ntang balig akan me$mbantu me$re$ka me$njadi pribadi yang 

be$rtanggung jawab dan le$bih baik dalam ke$hidupan se$hari-hari. Guru 

me$nutup bagian ini de$ngan me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran yang 

diharapkan, yaitu agar siswa dapat me$nge$nali tanda-tanda balig, 

me$mahami ke$wajiban yang dimulai pada masa balig, dan me$nunjukkan 

sikap tanggung jawab dalam ke$se$harian me$re$ka.   

b) Ke$giatan Inti  

Ke$giatan inti dalam prose$s pe$mbe$lajaran be$rtujuan untuk me$ncapai 

targe$t yang te$lah dire$ncanakan se$be$lumnya. Tahapan dalam ke$giatan ini 

me$ncakup be$rbagai langkah, se$pe$rti me$ngamati, be$rtanya, me$nge$ksplorasi, 

me$ngasosiasikan, dan me$nyampaikan hasil, se$suai de$ngan panduan dalam 

modul pe$mbe$lajaran. Untuk me$mastikan mate$ri dapat te$rsampaikan de$ngan 

baik, pe$nting bagi guru untuk me$milih me$tode$ pe$mbe$lajaran yang te$pat. 

De$ngan me$tode$ yang se$suai, siswa akan le$bih mudah me$mahami mate$ri 

                                                           
83 Hasil wawancara guru fiqih pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 
84 Hasil wawancara guru fiqih pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 
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yang diajarkan. Dalam pe$nyampaian mate$ri, guru me$nggunakan me$tode$ 

ce$ramah, diskusi tanya jawab, pe$mbe$rian tugas, se$rta me$manfaatkan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang te$rse$dia di se$kolah. Hal ini se$suai de$ngan ke$te$rangan 

Bapak Akhbib, guru Fikih, ke$tika ditanya ole$h pe$ne$liti me$nge$nai me$tode$ 

pe$ngajaran Fikih untuk ke$las IV: 

Me$tode$ pe$ngajaran Fikih di ke$las IV me$libatkan ce$ramah 

untuk pe$nyampaian mate$ri, tanya jawab untuk diskusi, dan 

pe$nugasan untuk me$mpe$rdalam pe$mahaman siswa. Dan 

me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran yang dise$diakan se$kolahan 

te$ntunya mba.85 

1. Pe$mbe$rian Instruksi   

Pada tahap ke$giatan inti, guru me$mulai de$ngan me$minta siswa 

me$ngambil buku Fikih MI ke$las IV dan me$mbuka BAB III yang 

me$mbahas Tanda-tanda Baligh pada Pe$re$mpuan dan Laki-laki. Se$te$lah 

itu, guru me$ngajukan pe$rtanyaan umum te$rkait mate$ri yang akan 

dipe$lajari. Siswa me$mbe$rikan jawaban be$rdasarkan pe$nge$tahuan 

me$re$ka dan me$ngaitkannya de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah 

disampaikan saat ke$giatan pe$mbukaan. Langkah ini be$rtujuan untuk 

me$mbantu siswa le$bih siap dan fokus dalam me$ngikuti prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

Ke$mudian guru me$nje$laskan langkah-langkah ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$lanjutnya yang akan dilakukan. Siswa dibe$ri arahan 

bahwa me$re$ka akan me$nonton vide$o e$dukasi te$ntang masa balig, 

ke$mudian dilanjut de$ngan pe$mbe$rian kuis. Guru me$minta siswa untuk 

fokus me$mpe$rhatikan isi vide$o, khususnya te$ntang tanda-tanda balig 

pada laki-laki dan pe$re$mpuan, ke$wajiban yang mulai be$rlaku saat balig, 

se$rta sikap tanggung jawab yang diharapkan dari se$orang Muslim yang 

te$lah balig. Siswa juga diminta me$ncatat poin-poin pe$nting yang me$re$ka 

te$mukan se$lama vide$o diputar.   

                                                           
85 Hasil wawancara guru fiqih pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI Ma’arif NU I Kaliwangi. 
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2. Pe$mutaran Vide$o  

Se$be$lum prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan video dimulai, guru 

de$ngan pe$nuh pe$rhatian me$nyiapkan se$gala hal yang dipe$rlukan untuk 

pe$mutaran vide$o di ke$las. Proye$ktor sudah te$rpasang de$ngan rapi di 

de$pan ke$las, kabe$l-kabe$lnya te$rsusun aman agar tidak me$ngganggu 

ge$rak siswa. Layar putih yang akan me$njadi je$nde$la ilmu itu te$lah ditarik 

turun, siap me$mantulkan gambar yang akan me$mpe$rje$las pe$mahaman. 

Guru me$me$riksa pe$rangkat se$kali lagi laptop, spe$ake$r, dan 

kone$ksi me$mastikan se$muanya be$rfungsi de$ngan baik. Suara yang je$rnih 

dan gambar yang je$las adalah kunci agar vide$o dapat dinikmati dan 

dipahami de$ngan maksimal ole$h siswa. 

Guru me$nyapa siswa “Anak-anak, hari ini kita akan be$lajar Fiqih 

me$lalui vide$o yang me$narik. Pastikan kalian siap di te$mpat masing-

masing, ya,” ucap guru de$ngan se$nyum hangat, me$nyambut siswa yang 

mulai duduk te$nang de$ngan pe$nuh antusias. 

Kini, ke$las be$rubah me$njadi ruang be$lajar inte$raktif, di mana 

se$tiap siswa siap me$ne$rima ilmu de$ngan cara yang le$bih me$nye$nangkan. 

Vide$o ini dirancang de$ngan visual yang me$narik dan mudah 

dipahami ole$h siswa ke$las IV. Konte$n vide$o me$ncakup:   

a) Pe$nje$lasan tanda-tanda balig pada laki-laki dan pe$re$mpuan, se$pe$rti 

pe$rubahan suara, tumbuhnya rambut di are$a te$rte$ntu, dan mimpi 

basah.   

b) Ke$wajiban ibadah yang dimulai saat balig, se$pe$rti shalat lima waktu, 

puasa Ramadan, dan me$njaga aurat.   

Gambar II guru menjelaskan langkah langkah pembelajaran 
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c) Pe$ne$kanan pada pe$ntingnya tanggung jawab moral, se$pe$rti me$njaga 

akhlak, be$rkata jujur, dan be$rtindak se$suai ajaran agama.   

   Se$lama vide$o diputar, guru me$mantau re$spons siswa dan 

me$mbe$rikan arahan tambahan jika dipe$rlukan.   

Saat vide$o mulai diputar, suasana ke$las langsung dipe$nuhi 

de$ngan rasa ingin tahu. Mata siswa-siswi te$rpaku ke$ layar, me$ngikuti 

se$tiap ade$gan de$ngan pe$nuh antusias. Be$be$rapa dari me$re$ka se$se$kali 

be$rbisik pe$lan ke$pada te$man di se$be$lahnya, be$rbagi kome$ntar atau rasa 

kagum atas apa yang me$re$ka lihat. Me$ski be$gitu, suasana te$tap 

te$rke$ndali, dan pe$rhatian utama me$re$ka te$tap te$rtuju pada vide$o yang 

diputar. Hingga akhir pe$mutaran, ke$las te$tap kondusif, de$ngan raut wajah 

yang me$nunjukkan se$mangat dan ke$te$rtarikan me$ndalam te$rhadap 

mate$ri yang disampaikan.86 Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil wawancara 

de$ngan salah murid yang be$rnama Yasmin Apakah kamu suka be$lajar 

fiqih me$nggunakan vide$o? Me$ngapa suka atau tidak suka? 

"Ya, saya suka be$lajar fiqih me$nggunakan vide$o kare$na 

vide$o me$mbuat saya le$bih mudah me$mahami cara-cara ibadah 

se$pe$rti wudhu dan sholat. De$ngan vide$o, saya bisa me$lihat 

langsung bagaimana cara me$lakukannya, jadi le$bih je$las dan 

saya bisa me$ngikutinya de$ngan mudah. Vide$o juga le$bih se$ru, 

tidak me$mbosankan se$pe$rti hanya me$nde$ngarkan guru saja. 

Kalau saya tidak me$nge$rti, saya bisa me$nonton ulang vide$o itu 

di rumah, jadi bisa be$lajar le$bih baik."87 

 

                                                           
86 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 
87 Hasil wawancara de$ngan ananda Yasmin murid ke $las IV pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI 

Ma’arif NU I Kaliwangi. 

Gambar III proses pembelajaran dengan video 
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Bagaimana pe$rasaan kamu ke$tika me$lihat vide$o te$ntang fiqih di 

ke$las? Apakah me$mbuat kamu le$bih mudah me$nge$rti? 

"Pe$rasaan saya se$nang dan te$rtarik ke$tika me$lihat vide$o 

te$ntang fiqih di ke$las. Vide$o me$mbuat saya le$bih mudah 

me$nge$rti kare$na saya bisa me$lihat langsung cara-cara ibadah, 

se$pe$rti wudhu dan sholat. Kalau hanya diajarkan de$ngan kata-

kata, kadang saya bingung, tapi de$ngan vide$o saya bisa me$lihat 

ge$rakannya se$cara je$las. Jadi, saya me$rasa le$bih paham dan bisa 

langsung me$niru apa yang saya lihat."88 

 

3. Diskusi dan Tanya Jawab 

Se$te$lah vide$o se$le$sai diputar, suasana ke$las se$je$nak he$ning, 

namun pe$nuh de$ngan rasa ingin tahu yang te$rpancar dari wajah para 

siswa. Guru me$langkah ke$ de$pan ke$las de$ngan se$nyum le$mbut, 

be$rikutnya guru me$mbe$ri tahu se$te$lah ini akan ada pe$mbe$rian kuis. 

Se$be$lum itu, guru se$se$kali me$nghubungkan mate$ri de$ngan aktivitas 

se$hari-hari siswa. Guru me$mbe$rikan contoh de$ngan me$nje$laskan bahwa 

se$te$lah se$se$orang me$ncapai usia baligh, ia me$miliki ke$wajiban untuk 

me$laksanakan shalat lima waktu. Hal ini kare$na shalat me$njadi wajib 

bagi individu yang te$lah baligh, dan jika ke$wajiban te$rse$but diabaikan, 

maka akan be$rdosa. 

Ke$tika guru me$mbe$rikan pe$nje$lasan, ada se$orang siswa yang 

asyik be$rmain se$ndiri. Me$nyadari hal itu, guru te$tap me$lanjutkan 

pe$nje$lasan sambil me$nde$kati siswa te$rse$but. Me$lihat guru me$nde$kat, 

siswa itu se$ge$ra ke$mbali fokus pada mate$ri yang se$dang diajarkan. Guru 

ke$mudian me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa untuk me$ngajukan 

pe$rtanyaan jika ada hal yang be$lum dipahami. 

Siswa de$ngan antusias me$ngangkat tangan, be$rlomba-lomba 

untuk me$nyampaikan pe$rtanyaan me$re$ka, se$pe$rti apa yang dimaksud 

de$ngan balig. Guru ke$mudian me$njawab pe$rtanyaan te$rse$but satu pe$r 

satu dan me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$cara be$rgantian se$suai de$ngan 

                                                           
88 Hasil wawancara de$ngan ananda Yasmin murid ke $als IV pada 11 Nove$mbe $r 2024 di MI 

Ma’arif NU I Kaliwangi. 
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pe$rtanyaan yang diajukan siswa dan se$se$kali me$brikan contoh se$cara 

langsung dan me$nyuruh salah satu siswa untuk me$ncontohkanya atau 

me$mpe$rgakannya di de$pan agar te$man lainya dapat me$lihat se$cara je$las.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Se$lanjutnya, guru me$nje$laskan ke$mbali aturan dan tata cara 

pe$laksanaan kuis yang te$lah diinformasikan se$be$lumnya. Guru akan 

me$mbacakan soal, dan siswa diminta langsung me$nuliskan jawabannya 

di buku masing-masing tanpa me$lihat buku catatan atau me$nyalin 

jawaban dari te$man. Se$be$lum me$mulai, guru me$mastikan bahwa me$ja 

siswa sudah be$bas dari buku catatan. Se$lanjutnya, guru me$mbacakan soal 

satu pe$r satu, dan siswa me$nuliskannya de$ngan te$rtib di bangku masing-

masing. Se$lama kuis be$rlangsung, guru be$rke$liling untuk me$mantau 

siswa dalam me$njawab. Kuis te$rse$but te$rdiri dari 5 soal.89 

Se$te$lah me$nye $le$saikan kuis yang te$rdiri dari lima soal, siswa 

diminta me$nukar le$mbar jawaban de$ngan te$man se$bangku. Guru 

be$rke$liling untuk me$mastikan bahwa pe$rtukaran jawaban dilakukan 

de$ngan be$nar. Se$lanjutnya, guru me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai cara 

pe$nilaian. Guru me$mbacakan jawaban yang be$nar, ke$mudian siswa 

me$me$riksa jawaban te$rse$but dan me$mbe$rikan skor se$suai de$ngan arahan 

guru. Jika ada jawaban yang salah, siswa dapat be$rtanya, dan guru 

me$mbimbing me$re$ka dalam me$mbe$ri nilai yang te$pat. Se$te$lah se$le$sai, 

                                                           
89 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi.  

Gambar IV guru dalam sesi tanya jawab dan diskusi 
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guru me$nanyakan apakah se$mua jawaban be$nar untuk me$mastikan 

pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri pe$lajaran.90 

c) Pe$nutup  

Pada ke$giatan akhir, guru me$manggil siswa satu pe$r satu untuk 

me$laporkan jumlah jawaban yang be$nar dan salah dari soal yang te$lah 

dike$rjakan baik dari kuis yang te$lah dibe$rikan. Be$be$rapa siswa me$miliki 

jawaban be$nar se$luruhnya, se$me$ntara lainnya te$rdapat satu atau dua 

ke$salahan. Se$te$lah se$mua siswa me$laporkan hasilnya, guru me$mastikan 

tidak ada siswa yang te$rle$wat de$ngan me$nanyakan apakah masih ada yang 

be$lum dipanggil. 

Ke$mudian guru me$rangkum poin-poin pe$nting dari pe$mbe$lajaran 

hari ini, yaitu:   

1. Tanda-tanda balig pada laki-laki dan pe$re$mpuan.   

2. Ke$wajiban ibadah yang mulai be$rlaku saat balig.   

3. Sikap tanggung jawab yang pe$rlu dimiliki ole$h se$orang Muslim yang 

te$lah balig. 

Guru me$ne$kankan bahwa pe$mahaman te$ntang balig tidak hanya 

pe$nting untuk ibadah, te$tapi juga dalam me$njaga akhlak dan me$njadi 

pribadi yang le$bih baik.     

Pada ke$giatan akhir pe$mbe$lajaran, guru me$mbantu siswa 

me$nyimpulkan mate$ri yang te$lah dipe$lajari. Se$te$lah siswa 

me$nyampaikan pe$mahaman me$re$ka te$ntang mate$ri Baligh be$rdasarkan 

apa yang te$lah dibaca dan dide$ngar, guru me$mbe$rikan pe$nguatan 

te$rhadap jawaban me$re$ka. Ke$mudian, guru me$minta siswa untuk 

me$nyimpulkan pe$mbe$lajaran Fikih hari ini, de$ngan me$mbe$rikan arahan 

dan bimbingan dalam me$rumuskan ke$simpulan. 

Se$te$lah ke$giatan se$le$sai, siswa diminta untuk me$rapikan buku dan 

duduk de$ngan rapi. Guru ke$mudian me$nunjuk salah satu siswa untuk 

                                                           
90 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi.  
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me$mimpin doa, dan se$luruh siswa be$rsama guru me$mbaca doa pe$nutup se$cara 

be$rsama-sama.91 

4. Evaluasi Pembelajaran  

E$valuasi Pe$mbe$lajaran Fiqih Ke$las IV de$ngan mate$ri "Me$mahami 

Masa Balig dan Konse$kue$nsinya dalam Ke$hidupan Muslim" E$valuasi 

dilaksanakan untuk me$nge$tahui se$jauh mana siswa me$mahami dan mampu 

me$ngaplikasikan mate$ri yang te$lah diajarkan me$nge$nai masa balig. Me$lalui 

e$valuasi ini, guru dapat me$mastikan bahwa siswa:   

a) Me$mahami tanda-tanda fisik dan psikologis yang me$nunjukkan se$orang 

anak te$lah me$masuki masa balig, baik pada laki-laki maupun pe$re$mpuan.   

b) Me$ngide$ntifikasi ke$wajiban-ke$wajiban ibadah yang mulai be$rlaku bagi 

se$orang Muslim yang te$lah balig, se$pe$rti shalat lima waktu, puasa 

Ramadan, dan me$njaga aurat.   

c) Me$nunjukkan sikap tanggung jawab se$bagai Muslim de$wasa yang 

diwujudkan dalam pe$rilaku se$hari-hari, baik di rumah, di se$kolah, maupun 

di lingkungan masyarakat.  

B. Analisis Data 

Pe$mbe$lajaran Fiqih de$ngan me$dia vide$o pada te$ma “Me$mahami Masa 

Balig dan Konse$kue$nsinya dalam Ke$hidupan Muslim” dapat dihubungkan se$cara 

me$ndalam de$ngan te$ori imple$me$ntasi, yang me$nyoroti bagaimana re$ncana, 

pe$laksanaan, dan e$valuasi suatu program atau me$tode$ pe$mbe$lajaran dite$rapkan 

untuk me$ncapai hasil yang diinginkan. Be$rikut ini pe$nje$lasan yang le$bih gamblang 

dan rinci: 

1. Teori Implementasi dalam Pendidikan  

Te$ori imple$me$ntasi dalam pe$ndidikan, se$pe$rti yang dije$laskan ole$h 

Nurdin Usman dalam bukunya Konte$ks Imple$me$ntasi Be$rbasis Kurikulum, 

me$nyatakan bahwa imple$me$ntasi me$rupakan suatu ke$giatan yang tidak hanya 

be$rsifat aktivitas atau aksi se$mata, me$lainkan se$buah prose$s te$re$ncana untuk 

me$ncapai tujuan te$rte$ntu. Usman me$nge$mukakan bahwa imple$me$ntasi 

                                                           
91 Hasil obse$rvasi ke $giatan pe $mbe $lajaran pada 11 Nove$mbe$r 2024 di MI Ma’arif NU I 

Kaliwangi. 
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me$libatkan se$rangkaian tindakan yang dirancang de$ngan tujuan spe$sifik, dan 

harus dilakukan se$cara siste$matis untuk me$mastikan ke$be$rhasilan pe$laksanaan 

ke$bijakan atau me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan.92 

Dalam konte$ks ini, imple$me$ntasi bukan hanya te$ntang me$laksanakan 

ke$giatan se$cara fisik, te$tapi juga me$nyangkut prose$s pe$re$ncanaan yang 

matang, pe$ngorganisasian, se$rta pe$ngawasan yang be$rke$lanjutan untuk 

me$mastikan tujuan yang diinginkan te$rcapai. Se$lain itu, prose$s imple$me$ntasi 

juga pe$rlu didukung ole$h sumbe$r daya yang cukup, se$pe$rti te$naga pe$ngajar 

yang kompe$te$n dan me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif. Se$cara umum, te$ori ini 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe$ngorganisasian yang te$rstruktur dan e$valuasi yang 

te$rus-me$ne$rus untuk me$nilai se$jauh mana imple$me$ntasi dapat be$rfungsi se$cara 

optimal, de$ngan me$mpe$rtimbangkan faktor-faktor inte$rnal dan e$kste$rnal yang 

me$me$ngaruhi prose$s te$rse$but. 

a) Input  

Pe$re$ncanaan dan sumbe$r daya yang dipe$rlukan dalam pe$ndidikan 

me$ncakup be$rbagai e$le$me$n pe$nting yang harus disiapkan dan dike$lola 

de$ngan ce$rmat untuk me$ndukung ke$be$rhasilan prose$s pe$mbe$lajaran. Hal 

ini me$ncakup pe$re$ncanaan kurikulum yang harus disusun de$ngan baik agar 

se$suai de$ngan ke$butuhan siswa dan tujuan pe$ndidikan yang ingin dicapai. 

Se$lain itu, me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif juga pe$rlu dise$diakan, baik 

dalam be$ntuk alat bantu visual, te$knologi, maupun mate$ri pe$mbe$lajaran 

lainnya, yang dapat me$mpe$rkaya pe$ngalaman be$lajar siswa. 

Dalam konte$ks imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran Fiqih me$nggunakan 

me$dia vide$o, te$ori dari para ahli di Indone$sia juga me$ndukung pe$ntingnya 

pe$re$ncanaan kurikulum dan me$dia pe$mbe$lajaran yang re$le$van. Se$bagai 

contoh, Gatot me$ne$kankan bahwa bahan ajar yang e$fe$ktif harus me$narik 

pe$rhatian, me$mbangkitkan motivasi be$lajar, me$muat ilustrasi yang je$las, 

dan te$rkait de$ngan pe$lajaran lain.  

                                                           
92 Nurdin Usman, Konte $ks Imple$me$ntasi Be $rbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 

170 



58 
 

Hal ini me$mpe$rkuat pe$nggunaan vide$o se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran 

untuk me$ndukung pe$mahaman siswa se$cara visual dan inte$raktif.93 Tak 

kalah pe$ntingnya adalah kompe$te$nsi guru yang harus te$rus ditingkatkan, 

baik dalam hal pe$nguasaan mate$ri ajar maupun ke$te$rampilan dalam 

me$nge$lola ke$las dan me$nggunakan be$rbagai me$tode$ se$rta te$knologi 

pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan pe$rke$mbangan zaman. Se$mua e$le$me$n ini 

saling te$rkait dan be$rpe$ran pe$nting untuk me$mastikan kualitas 

pe$mbe$lajaran yang optimal.  

b) Prose$s  

Hakikat pe$mbe$lajaran be$rdasarkan te$ori konstruktivisme$ me$nurut 

Tirtawaty adalah prose$s be$lajar aktif di mana siswa be$rpe$ran se$bagai 

pe$mbangun utama pe$nge$tahuan, konse$p, dan pe$mahaman baru. Prose$s ini 

dilakukan de$ngan me$manfaatkan data dan pe$ngalaman yang re$le$van 

se$bagai dasar pe$mbe$ntukan pe$nge$tahuan. Tujuan utamanya adalah 

me$nciptakan pe$se$rta didik yang me$miliki pe$mahaman yang me$ndalam dan 

be$rmakna. Untuk me$ncapai tujuan te$rse$but, guru me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$rancang dan me$nge$lola pe$mbe$lajaran se$cara siste$matis dan e$fe$ktif 

se$hingga se$tiap tahapan pe$mbe$lajaran dapat me$ndukung pe$ncapaian hasil 

yang diharapkan.94 

Jadi pe$laksanaan pe$mbe$lajaran me$rupakan tahap yang me$libatkan 

se$rangkaian aktivitas yang dilakukan antara guru dan siswa dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar. Pada tahap ini, guru me$ngarahkan dan me$mfasilitasi 

siswa untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan me$lalui 

be$rbagai me$tode$ dan strate$gi yang se$suai de$ngan ke$butuhan se$rta 

karakte$ristik siswa. Aktivitas be$lajar me$ngajar ini tidak hanya me$ncakup 

pe$nyampaian mate$ri pe$lajaran ole$h guru, te$tapi juga inte$raksi antara guru 

                                                           
93 Rudi Haryadi, Pe$nge $mbangan Bahan Ajar Be$rbasis Vide$o Untuk Pe$se$rta Didik Maupun 

Pe$ndidik Tingkat Sma Se $de$rajat Dan Dibawah, dimuat dalam jurnal Pe$ndidikan Fisika (Volume $. 7 

Nomor 2, 2022) hlm.171. 
94 Zihniatul Ulya, Pe$ne$rapan Te$ori Konstruktivisme $ Me$nurut Je$an Piage$t Dan Te$ori 

Ne$uroscie $nce $ Dalam Pe$ndidika, dimuat dalam jurnal Al Mudaris (Volume $. 7 Nomor 1, 2024) hlm.15. 
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dan siswa, se$rta ke$giatan yang me$libatkan siswa se$cara aktif, se$pe$rti 

diskusi, latihan, se$rta pe$ne$rapan konse$p dalam situasi nyata. Se$luruh 

ke$giatan ini dilakukan de$ngan tujuan untuk me$mfasilitasi pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri dan me$mbantu me$re$ka me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

yang dipe$rlukan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

c) Output 

Output atau hasil be$lajar me$nurut Nana Sujana me$nce$rminkan 

pe$rubahan pe$rilaku individu yang me$ncakup aspe$k kognitif, afe$ktif, dan 

psikomotorik, yang tidak hanya me$libatkan pe$mahaman akade$mik te$tapi 

juga pe$nge$mbangan sikap dan ke$te$rampilan praktis siswa. Faktor-faktor 

yang me$me$ngaruhi hasil be$lajar te$rbagi me$njadi dua, yaitu faktor inte$rnal 

dan e$kste$rnal. Faktor inte$rnal me$liputi ke$mampuan bawaan siswa yang 

me$njadi e$le$me$n kunci ke$be$rhasilan, se$rta e$le$me$n lainnya se$pe$rti motivasi, 

minat, pe$rhatian, ke$biasaan be$lajar, ke$te$kunan, dan kondisi fisik maupun 

psikis. Se$me$ntara itu, faktor e$kste$rnal me$ncakup lingkungan sosial dan 

e$konomi yang turut be$rpe$ran me$ndukung atau me$nghambat prose$s 

pe$mbe$lajaran. Ke$se$luruhan ke$be$rhasilan be$lajar dite$ntukan ole$h inte$raksi 

yang dinamis antara pote$nsi individu dan lingkungan pe$ndukungnya.95 

Hasil yang dipe$role$h dari pe$laksanaan pe$mbe$lajaran te$rse$but 

me$ncakup be$rbagai aspe$k yang me$nunjukkan ke$be$rhasilan prose$s be$lajar 

me$ngajar. Salah satunya adalah pe$ningkatan pe$mahaman siswa te$rhadap 

mate$ri yang diajarkan, di mana siswa mampu me$mahami konse$p-konse$p 

yang se$be$lumnya sulit dan me$ngaplikasikannya dalam konte$ks yang le$bih 

luas. Se$lain itu, ke$te$rampilan siswa juga be$rke$mbang, baik itu ke$te$rampilan 

praktis maupun kognitif, yang me$mungkinkan me$re$ka untuk le$bih e$fe$ktif 

dalam me$nye$le$saikan tugas-tugas atau masalah yang dihadapi. Tak kalah 

pe$ntingnya, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran juga be$rdampak pada pe$rubahan 

sikap siswa, se$pe$rti pe$ningkatan rasa pe$rcaya diri, ke$disiplinan, dan rasa 

tanggung jawab te$rhadap pe$mbe$lajaran me$re$ka, yang pada akhirnya akan 

                                                           
95 Nana Sudjana, Pe$nilaian Hasil Prose$s Be$lajar Me$ngajar, (Bandung; PT. Re$maja 

Rosdakarya, 2016). Hlm. 33  
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me$mbantu me$mbe$ntuk karakte$r me$re$ka dalam ke$hidupan sosial dan 

akade$mik. 

2. Langkah Implementasi Pembelajaran Fiqih dengan Media Video 

a) Pe$re$ncanaan (Planning)   

Prose$s pe$mbe$lajaran te$rdiri dari be$be$rapa kompone$n pe$nting, 

te$rmasuk pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan ke$giatan be$lajar. Se$bagai bagian 

dari tugasnya, guru pe$rlu me$mpe$rsiapkan re$ncana me$ngajar de$ngan 

me$nyusun modul pe$mbe$lajaran dan me$laksanakannya dalam prose$s be$lajar 

me$ngajar. Pe$re$ncanaan yang baik sangat me$ne$ntukan kualitas 

pe$mbe$lajaran yang dilakukan. Jika re$ncana pe$mbe$lajaran disusun de$ngan 

baik, maka pe$laksanaan pe$mbe$lajarannya juga akan be$rjalan de$ngan baik. 

Dalam me$rancang re$ncana pe$mbe$lajaran, guru pe$rlu me$nyadari bahwa 

prose$s be$lajar me$rupakan prose$s be$rpikir. Ole$h kare$na itu, pe$mbe$lajaran 

harus dirancang tidak hanya untuk me$mbuat siswa aktif, te$tapi juga untuk 

me$ndorong me$re$ka be$rpikir se$cara me$ndalam. De$ngan be$rpikir, siswa 

dapat me$mahami dan me$nghayati se$tiap pe$lajaran yang dibe$rikan. Tidak 

ada me$tode$ atau mode$l pe$mbe$lajaran tunggal yang dapat dite$rapkan untuk 

se$mua mate$ri. Hal yang paling pe$nting adalah bagaimana guru me$nciptakan 

suasana be$lajar yang be$rmakna dan me$mbe$rikan manfaat bagi siswa. 

Pada tahap pe$re$ncanaan, se$orang guru harus de$ngan ce$rmat 

me$ngide$ntifikasi ke$butuhan siswa yang be$rkaitan de$ngan pe$mahaman 

me$re$ka te$ntang konse$p masa balig dan bagaimana hal te$rse$but 

me$mpe$ngaruhi ke$hidupan se$orang Muslim. Dalam me$rancang 

pe$mbe$lajaran, guru pe$rlu me$mpe$rhatikan be$rbagai e$le$me$n pe$nting, se$pe$rti 

pe$nge$nalan makna balig, pe$nje$lasan te$ntang pe$rubahan fisik dan me$ntal 

yang te$rjadi pada masa te$rse$but, se$rta dampaknya dalam me$njalankan 

ke$wajiban agama dan ke$hidupan se$hari-hari. Se$lain itu, pe$nting juga untuk 

me$nyusun mate$ri yang re$le$van agar siswa dapat me$nyadari be$tapa 

pe$ntingnya masa balig dalam me$mbe$ntuk ke$de$wasaan spiritual dan sosial 

me$re$ka se$bagai se$orang Muslim. Se$mua ini harus dirancang de$ngan pe$nuh 
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pe$rhatian agar siswa dapat me$mahami de$ngan baik makna dan pe$ran masa 

balig dalam pe$rjalanan hidup me$re$kame$liputi: 

1) Ide$ntifikasi Tujuan Pe$mbe$lajaran   

Mulyasa me$ne$kankan bahwa tujuan pe$mbe$lajaran harus 

me$rangkum tiga aspe$k utama, yaitu kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik, 

untuk me$ndukung pe$rke$mbangan siswa se$cara utuh dan be$rimbang.96 

Dalam hal ini, prose$s pe$mbe$lajaran dirancang agar tidak hanya 

me$ndorong pe$mahaman inte$le$ktual siswa te$ntang konse$p masa balig dan 

tanda-tandanya, te$tapi juga me$ngasah se$nsitivitas e$mosional me$re$ka 

se$rta ke$mampuan praktis untuk me$ne$rapkan implikasi hukum Islam 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Pe$nde$katan ini be$rtujuan me$nciptakan 

ge$ne$rasi yang tidak hanya ce$rdas se$cara akade$mis, te$tapi juga bijaksana 

se$cara spiritual dan tangguh dalam tindakan. Tujuan dari pe$mbe$lajaran 

ini adalah agar siswa dapat me$mahami de$ngan je$las: 

a. Pe$nge$rtian te$ntang masa balig be$se$rta tanda-tandanya, yang 

me$nandakan transisi me$nujuke$de$wasaan dalam ke$hidupan se$orang 

Muslim. 

b. Konse$kue$nsi hukum Islam yang datang se$iring de$ngan masa balig, 

yang me$ncakup ke$wajiban untuk me$laksanakan ibadah-ibadah se$pe$rti 

salat dan puasa, se$rta tanggung jawab moral yang harusdie$mban 

se$bagai bagian dari ke$de$wasaan spiritual dan sosial. 

2) Pe$nge$mbangan Me$dia Vide$o   

Pe$milihan me$dia pe$mbe$lajaran dalam hal ini sangat dipe$rlukan guna 

me$nunjang ke$be$rhasilan prose$s pe$mbe$lajaran. Ditinjau Be$rdasarkan 

ke $siapan pe$nye $diaannya, me $dia dapat dibagi me$njadi dua kate$gori. Pe$rtama, 

me $dia siap pakai (me$dia by utilization), yaitu me$dia yang sudah te$rse$dia di 

pasaran dan dapat langsung digunakan. Ke$dua, me$dia rancangan (me$dia by 

de$sign), yakni me $dia yang pe$rlu dirancang se$rta dipe$rsiapkan se$cara khusus 

                                                           
96 Mulyasa, Pe$nge$mbangan dan Imple$me$ntasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Re$maja 

Rosdakarya, 2013). Hlm 65. 
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untuk me $me $nuhi tujuan pe$mbe $lajaran te$rte$ntu.97 Dalam me$milih dan 

me $nge $mbangkan me$dia vide$o, pe$rlu me$mpe $rtimbangkan hal-hal be$rikut: 

a. Guru me$milih atau me$mbuat vide$o yang se$suai dan me$narik, yang 

me$muat ilustrasi visual me$nge$nai tanda-tanda masa balig, se$rta 

me$mbe$rikan contoh konkre$t te$ntang bagaimana dampak masa balig 

dapat dite$rapkan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

b. Vide$o yang digunakan harus dirancang de$ngan sifat e$dukatif, yang 

tidak hanya me$mbe$rikan informasi yang be$rmanfaat, te$tapi juga 

me$nyajikan mate$ri de$ngan cara yang me$narik dan dapat me$libatkan 

siswa se$cara aktif. Se$lain itu, vide$o te$rse$but harus mudah dipahami 

ole$h siswa, de$ngan me$mpe$rhatikan tingkat usia dan pe$mahaman 

me$re$ka, se$hingga mate$ri yang disampaikan dapat dite$rima de$ngan 

baik dan me$mpe$rmudah prose$s pe$mbe$lajaran. Vide$o ini diharapkan 

dapat me$nstimulasi rasa ingin tahu siswa dan me$mbe$rikan 

pe$nge$tahuan yang me$ndalam, sambil te$tapme$njaga ke$te$rkaitan 

de$ngan konte$ks ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka. 

3) Pe$rsiapan Me$tode$ Pe$nyampaian 

Guru pe$rlu me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif de$ngan 

me$nginte$grasikan pe$nggunaan me$dia se$pe$rti tayangan vide$o be$rsama 

me$tode$ lain, se$pe$rti diskusi ke$lompok, simulasi praktis, atau tugas 

individu. Pe$nde$katan ini be$rtujuan untuk me$nciptakan suasana be$lajar 

yang dinamis dan inte$raktif, se$hingga siswa dapat be$rpartisipasi aktif 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Se$lain itu, durasi vide$o harus dise$suaikan 

de$ngan ke$butuhan siswa; vide$o yang singkat namun padat le$bih e$fe$ktif 

untuk me$njaga pe$rhatian dan me$minimalkan ke$le$lahan, me$mungkinkan 

siswa te$tap fokus dan te$rlibat se$cara optimal dalam me$mahami mate$ri.  

Arsyad me$nje$laskan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran se$pe$rti vide$o pe$rlu 

dirancang de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan audie$ns se$cara ce$rmat. 

Me$dia ini se$harusnya mampu me$mikat pe$rhatian dan me$nciptakan 

                                                           
97 Arie $f. S dkk. Me $dia Pe$ndidikan, Pe$nge$e$rtian, Pe$nge$mbangan dan Pe$manfatannya 

(Jakatra: Pt Raja Grafindo Pe$rsada, 2012), hlm.83 
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pe$ngalaman visual yang me$narik, se$hingga dapat me$mpe$rkuat daya 

ingat siswa dan me$mpe$rmudah pe$mahaman mate$ri yang disampaikan. 

De$ngan pe$nyajian yang se$suai, vide$o tidak hanya me$njadi alat bantu 

pe$mbe$lajaran te$tapi juga sarana e$fe$ktif untuk me$nanamkan konse$p 

se$cara me$ndalam me$lalui visualisasi yang re$le$van dan me$nginspirasi.98 

b) Pe$laksanaan (Imple$me$ntation) 

Tahap pe$laksanaan me$rupakan mome$n di mana guru 

me$nginte$grasikan pe$nggunaan me$dia vide$o ke$ dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

di ke$las. Pada tahap ini, guru akan me$libatkan siswa se$cara langsung de$ngan 

me$manfaatkan vide$o se$bagai salah satu alat bantu untuk me$nyampaikan 

mate$ri. Ke$giatan ini me$liputi pe$ngaturan tayangan vide$o, pe$ngarahan 

ke$pada siswa untuk me$mpe$rhatikan isi vide$o, se$rta me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada siswa untuk be$rdiskusi atau be$rinte$raksi se$te$lah 

me$nonton vide$o te$rse$but. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk me$mpe$rkaya 

pe$ngalaman be$lajar siswa dan me$mpe$rmudah pe$mahaman me$re$ka te$rhadap 

mate$ri yang diajarkan. 

1) Ke$giatan Pe$ndahuluan   

Guru te$lah me$njalankan tugas pe$mbe$lajaran de$ngan baik dan 

maksimal, se$suai de$ngan modul pe$mbe$lajaran yang te$lah dirancang 

se$be$lumnya. Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan ape$rse$psi, yaitu 

me$mbuka diskusi de$ngan me$ngajukan pe$rtanyaan atau me$nyampaikan 

ce$rita singkat yang be$rkaitan de$ngan pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi 

ke$tika se$se$orang me$masuki masa balig. Hal ini be$rtujuan untuk me$narik 

pe$rhatian siswa dan me$nghubungkan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

pe$ngalaman atau pe$nge$tahuan yang sudah me$re$ka miliki, agar me$re$ka 

le$bih siap untuk me$ne$rima informasi baru. 

Ke$tika ke$giatan pe$mbe$lajaran dimulai, siswa me$nunjukkan 

antusiasme$ yang tinggi, te$rutama se$te$lah me$nge$tahui bahwa me$dia yang 

akan digunakan adalah me$dia video. Rasa pe$nasaran siswa te$rhadap film 

                                                           
98 A Arsyad, Me$dia Pe$mbe$lajaran, (Jakarta: Rajawali Pe$rs, 2011). Hlm. 4. 
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te$rse$but me$munculkan minat me$re$ka untuk be$lajar le$bih lanjut. Minat 

ini me$njadi motivasi bagi siswa untuk me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran 

de$ngan le$bih antusias dan fokus, se$hingga me$dia yang digunakan 

mampu me$ningkatkan ke$te$rtarikan me$re$ka dalam be$lajar. 

Saat me$masuki inti pe$mbe$lajaran, siswa mulai me$nunjukkan 

fokus yang le$bih baik dan rasa ke$te$rtarikan te$rhadap mate$ri yang 

diajarkan. Me$re$ka me$nde$ngarkan de$ngan te$nang ke$tika guru 

me$nje$laskan tujuan pe$mbe$lajaran de$ngan je$las, yaitu untuk me$mbantu 

siswa me$mahami makna dan pe$ntingnya masa balig dalam ke$hidupan 

se$orang Muslim. Guru juga akan me$nguraikan manfaat dari me$mahami 

masa balig, khususnya dalam konte$ks hukum Islam, se$pe$rti ke$wajiban 

me$njalankan ibadah dan tanggung jawab moral yang datang be$rsamaan 

de$ngan ke$de$wasaan te$rse$but. Pe$nje$lasan ini akan me$mbantu siswa 

me$nyadari pe$ntingnya topik yang se$dang dipe$lajari dan bagaimana hal 

itu re$le$van de$ngan ke$hidupan me$re$ka se$bagai individu Muslim. Untuk 

me$njaga ke$te$rlibatan siswa, guru se$se$kali me$ngajukan pe$rtanyaan yang 

te$rkait de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran, se$hingga suasana be$lajar me$njadi 

Le$bih dinamis dan te$rarah. 

Pada bagian akhir pe$mbe$lajaran, guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

ke$pada siswa untuk me$nyampaikan hal-hal yang te$lah me$re$ka pe$lajari 

dari mate$ri yang baru dibahas. Pe$mbe$lajaran ditutup de$ngan me$mbaca 

doa be$rsama dan salam pe$nutup se$be$lum guru me$ninggalkan ruang 

ke$las. 

2) Pe$mutaran Vide$o 

Pe$manfaatan me$dia vide$o dalam pe$ngajaran fiqih de$ngan topik 

Me$mahami Masa Balig dan Dampaknya dalam Ke$hidupan Se$orang 

Muslim dipilih kare$na me$nawarkan be$rbagai ke$le$bihan, di antaranya:   

a) Vide$o me$rupakan salah satu me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan motivasi siswa untuk be$lajar, kare$na mampu me$narik 

pe$rhatian me$re$ka de$ngan cara yang me$narik.   
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b) Vide$o dapat dikaitkan de$ngan situasi ke$hidupan nyata, se$hingga 

mampu me$numbuhkan minat be$lajar siswa de$ngan le$bih e$fe$ktif 

me$lalui visualisasi yang re$le$van de$ngan pe$ngalaman me$re$ka.   

c) Vide$o juga me$mbantu siswa dalam me$nde$ngar, me$mahami, dan 

me$ngingat mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan le$bih baik, te$rutama dalam 

me$mbayangkan dan me$ngingat konte$n yang te$lah dije$laskan 

se$be$lumnya.   

Di samping itu, pe$nggunaan me$dia vide$o te$rbukti e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan minat be$lajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari re$spons 

siswa yang me$mpe$rlihatkan ke$te$rtarikan, se$mangat, se$rta rasa ingin tahu 

te$rhadap pe$mbe$lajaran yang me$manfaatkan me$dia te$rse$but. De$ngan 

adanya me$dia ini, siswa le$bih te$rmotivasi untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran 

dan te$rlibat aktif dalam prose$snya. 

Guru ke$mudian me$mutar vide$o yang te$lah dipilih atau disiapkan 

se$be$lumnya, sambil me$mbe$rikan arahan yang je$las ke$pada siswa untuk 

me$mpe$rhatikan de$ngan se$ksama dan me$ncatat poin-poin pe$nting yang 

te$rdapat dalam vide$o te$rse$but. Hal ini be$rtujuan untuk me$libatkan siswa 

se$cara aktifdan me$mbantu me$re$ka fokus pada informasi utama yang 

akan dipe$role$h dari tayangan te$rse$but. 

Dalam vide$o yang ditayangkan, dise$rtakan pe$nje$lasan yang 

me$nde$tail me$nge$nai tanda-tanda fisik dan e$mosional yang muncul saat 

se$se$orang me$masuki masa balig, se$rta pe$rubahan signifikan yang te$rjadi 

pada diri me$re$ka. Se$lain itu, vide$o juga me$nyampaikan te$ntang 

ke$wajiban ibadah yang mulai me$njadi tanggung jawab individu yang 

te$lah balig, se$pe$rti ke$wajiban me$njalankan salat lima waktu dan puasa di 

bulan Ramadan, yang me$rupakan bagian dari tanggung jawab spiritual 

yang harusdijalankan ole$h se$tiap Muslim yang te$lah me$ncapai masa 

balig. 

3) Diskusi dan Re$fle$ksi 

Se$te$lah vide$o se$le$sai diputar, guru me$mandu diskusi de$ngan 

me$mbe$rikan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang re$le$van untuk me$nggali 
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pe$mahaman siswa me$nge$nai isi vide$o. Tujuan dari pe$rtanyaan te$rse$but 

adalah untuk me$ndorong siswa me$re$fle$ksikan informasi yang baru 

dite$rima se$kaligus me$nghubungkannya de$ngan konte$ks yang le$bih luas. 

Se$lain itu, siswa juga dibe$rikan ke$se$mpatan untuk me$nyampaikan 

pe$ndapat dan pandangan me$re$ka. Se$lanjutnya, siswa diajak untuk 

me$ngaitkan mate$ri dalam vide$o de$ngan pe$ngalaman atau situasi dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. Se$bagai contoh, guru di sini me$ngajukan 

pe$rtanyaan se$pe$rti, "Bagaimana cara kita me$mpe$rsiapkan diri untuk 

me$njalankan ke$wajiban ibadah se$te$lah me$ncapai masa balig?" De$ngan 

pe$rtanyaan te$rse$but, guru me$ndorong siswa untuk be$rpikir te$ntang 

langkah-langkah konkre$t yang pe$rlu me$re$ka ambil dalam 

me$mpe$rsiapkan diri untuk me$laksanakan ibadah yang me$njadi 

ke$wajiban me$re$ka, se$kaligus me$ningkatkan ke$sadaran akan tanggung 

jawab yang datang de$ngan masa balig. 

4) Pe$nguatan Mate$ri 

Guru me$mbe$rikan pe$nguatan de$ngan me$nje$laskan le$bih 

me$ndalam me$nge$nai konse$kue$nsi hukum dan tanggung jawab moral 

yang datang be$rsamaan de$ngan masa balig. Pe$nje$lasan ini be$rtujuan 

untuk me$mastikan siswa me$mahami bahwa masa balig bukan hanya 

se$kadar pe$rubahan fisik yang dialami, me$lainkan juga me$rupakan titik 

awal bagi pe$rubahan yang le$bih be$sar dalam ke$hidupan me$re$ka, yaitu 

tanggung jawab untuk me$njalankan ke$wajiban agama yang sudah 

me$njadi bagian dari ke$hidupan me$re$ka se$bagai se$orang Muslim. 

Pe$ne$kanan khusus dibe$rikan pada pe$mahaman bahwa masa balig 

bukan hanya se$ke$dar pe$rubahan biologis atau fisik yang tampak, te$tapi 

juga me$nandai dimulainya tanggung jawab spiritual yang le$bih be$sar. 

Guru me$nje$laskan bahwa se$te$lah me$ncapai masa balig, se$tiap individu 

diharapkan untuk me$nyadari dan me$laksanakan ke$wajiban ibadah 

se$pe$rti salat, puasa, dan lainnya, se$bagai salah satu ke$wajiban agama 

yang harus dijalankan de$ngan ke$sadaran pe$nuh dan rasa tanggung jawab 

moral. Hal ini diharapkan dapat me$mpe$rje$las pe$ntingnya masa balig 
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dalam konte$ks ke$hidupan se$orang Muslim, baik se$cara pribadi maupun 

sosial. 

c) E$valuasi (E$valuation)  

Tahap e$valuasi be$rtujuan untuk me$nilai e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan me$dia vide$o. E$valuasi dapat dilakukan me$lalui: 

1) Pe$nilaian Pe$mahaman 

 Se$bagai pe$ngajar fiqih, me$nge$valuasi pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri yang te$lah disampaikan dilakukan me$lalui pe$mbe$rian 

be$rbagai je$nis soal yang re$le$van. Ini bisa be$rupa te$s te$rtulis, kuis 

inte$raktif, atau tugas analisis vide$o yang te$lah ditonton se$be$lumnya. 

Me$lalui te$s te$rtulis, siswa dapat me$nunjukkan pe$mahaman me$re$ka le$bih 

me$ndalam me$nge$nai konse$p-konse$p fiqih yang sudah diajarkan, 

se$me$ntara kuis me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk me$nilai pe$mahaman 

me$re$ka de$ngan cara yang le$bih ce$pat dan langsung. Tugas analisis vide$o, 

di sisi lain, me$mbe$rikan pe$luang bagi siswa untuk me$nganalisis de$ngan 

kritis isi vide$o yang be$rkaitan de$ngan mate$ri fiqih, me$nghubungkan 

pe$nge$tahuan yang te$lah me$re$ka pe$lajari de$ngan pe$ngalaman me$re$ka 

se$hari-hari, se$rta me$ngungkapkan pe$ndapat me$re$ka te$ntang hal-hal yang 

dipe$lajari. Se$mua me$tode$ ini be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa siswa 

be$nar-be$nar me$mahami dan dapat me$ngaplikasikan mate$ri yang te$lah 

diajarkan dalam ke$hidupan me$re$ka. 

2) Re$fle$ksi dan Fe$e$dback 

a) Guru me$minta siswa untuk me$mbe$rikan umpan balik me$nge$nai 

pe$nggunaan me$dia vide$o dalam prose$s pe$mbe$lajaran yang te$lah 

dilakukan. Umpan balik ini bisa be$rupa pe$ndapat, saran, atau ke$san 

siswa te$rhadap bagaimana vide$o te$rse$but me$mbantu me$re$ka 

me$mahami mate$ri yang diajarkan, se$rta se$be$rapa me$narik dan mudah 

dipahami vide$o te$rse$but. 

b) Prose$s re$fle$ksi ini me$miliki pe$ran pe$nting bagi guru, kare$na dapat 

me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai tingkat e$fe$ktivitas me$dia vide$o 

dalam me$mbantu siswa me$mahami mate$ri. Be$rdasarkan umpan balik 
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yang dibe$rikan, guru dapat me$nilai apakah pe$nggunaan vide$o sudah 

me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang diharapkan, atau apakah pe$rlu 

ada pe$nye$suaian dalam hal pe$milihan vide$o, durasi, atau cara 

pe$nyampaian mate$ri agar le$bih se$suai de$ngan ke$butuhan dan 

ke$mampuan siswa. 

3) Pe$ngamatan Pe$rilaku Siswa   

Guru de$ngan ce$rmat me$ngamati pe$rubahan sikap siswa se$te$lah 

me$re$ka me$mpe$lajari mate$ri te$ntang masa balig, untuk me$nilai apakah 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap tanggung jawab ibadah dan konse$kue$nsi 

hukum yang te$rkait de$ngan masa balig te$lah be$rke$mbang. Misalnya, 

guru akan me$mpe$rhatikan apakah siswa kini le$bih me$nyadari pe$ntingnya 

me$njalankan ke$wajiban ibadah se$pe$rti salat dan puasa se$te$lah me$ncapai 

usia balig, se$rta me$mahami bahwa masa balig bukan hanya pe$rubahan 

fisik, te$tapi juga awal dari tanggung jawab spiritual dan moral dalam 

ke$hidupan me$re$ka se$bagai se$orang Muslim. Pe$ngamatan ini be$rtujuan 

untuk me$nge$valuasi se$jauh mana pe$mbe$lajaran te$rse$but te$lah 

me$mbe$ntuk pe$mahaman dan sikap me$re$ka te$rhadap ke$wajiban agama 

yang harus dilaksanakan se$te$lah balig.  

3. Kesesuaian dengan Teori Implementasi 

Pe$mbe$lajaran Fiqih de$ngan me$dia vide$o se$suai de$ngan te$ori 

imple$me$ntasi kare$na: 

a. E$fe$ktivitas Pe$re$ncanaan 

 Re$ncana pe$mbe$lajaran yang baik dan te$rpe$rinci me$libatkan 

be$rbagai langkah pe$nting, mulai dari pe$nyusunan tujuan pe$mbe$lajaran yang 

spe$sifik dan je$las, se$hingga siswa me$nge$tahui apa yang diharapkan dari 

me$re$ka se$te$lah me$ngikuti pe$mbe$lajaran te$rse$but. Se$lain itu, dalam 

pe$re$ncanaan yang matang, guru juga pe$rlu me$nye$diakan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang re$le$van dan me$ndukung mate$ri yang akan diajarkan, 

se$pe$rti buku, vide$o, atau alat bantu pe$mbe$lajaran lainnya, yang dapat 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa. Tidak kalah pe$ntingnya, me$tode$ 

pe$nyampaian mate$ri harus dise$suaikan de$ngan karakte$ristik siswa dan 
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tujuan pe$mbe$lajaran, se$hingga prose$s be$lajar me$ngajar dapat be$rjalan 

e$fe$ktif dan me$nye$nangkan, se$rta dapat me$mfasilitasi siswa untuk be$lajar 

de$ngan cara yang paling se$suai bagi me$re$ka. Se$mua e$le$me$n ini saling 

te$rkait dan be$rpe$ran pe$nting untuk me$mastikan ke$sukse$san dalam sasaran 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dirancang. 

b. Ke$je$lasan Pe$laksanaan   

Pe$nggunaan me$dia vide$o dalam pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan 

gambaran yang le$bih nyata dan konkre$t ke$pada siswa me$nge$nai konse$p 

masa balig, yang akan me$mbantu me$re$ka untuk le$bih mudah me$mahami 

mate$ri yang mungkin sulit dipahami jika hanya disampaikan se$cara lisan 

atau ve$rbal. Me$lalui tayangan visual, siswa dapat me$lihat ilustrasi langsung 

me$nge$nai pe$rubahan fisik dan e$mosional yang te$rjadi pada masa balig, se$rta 

tanggung jawab yang muncul se$te$lah me$ncapai usia te$rse$but. De$ngan cara 

ini, vide$o me$mbantu me$nye $de$rhanakan konse$p yang be$rsifat abstrak, 

me$mbuatnya le$bih mudah dice$rna, dan me$mbe$rikan siswa pe$mahaman 

yang le$bih me$ndalam se$rta le$bih mudah dite$rima ole$h me$re$ka, te$rutama 

bagi siswa yang le$bih mudah be$lajar me$lalui me$dia visual. 

c. E$valuasi Be$rbasis Tujuan   

E$valuasi dalam pe$mbe$lajaran dilakukan se$cara me$nye $luruh dan 

me$ncakup be$rbagai aspe$k pe$nting, se$hingga dapat me$mbe$rikan gambaran 

yang kompre$he$nsif te$ntang hasil be$lajar siswa. Pe$nilaian ini me$ncakup 

aspe$k kognitif, yaitu untuk me$nge$valuasi se$jauh mana siswa te$lah 

me$mahami mate$ri yang disampaikan, parafrasa te$rse$but agar le$bih orisinal, 

se$pe$rti de$finisi masa balig, tanda-tandanya, dan tanggung jawab yang 

me$nye $rtainya. Se$lain itu, aspe$k afe$ktif juga dinilai, de$ngan me$lihat sikap 

siswa te$rhadap tanggung jawab yang mulai me$re$ka e$mban se$te$lah 

me$masuki masa balig, se$pe$rti ke$sadaran untuk me$laksanakan ibadah dan 

tanggung jawab moral. Tidak kalah pe$ntingnya adalah aspe$k psikomotorik, 

di mana ke$mampuan siswa untuk me$ne$rapkan konse$p yang te$lah dipe$lajari 

dalam ke$hidupan nyata die$valuasi, misalnya me$lalui praktik ibadah atau 

simulasi aktivitas yang me$nce$rminkan tanggung jawab me$re$ka se$bagai 
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individu yang te$lah balig. Pe$nde$katan holistik ini me$mastikan bahwa 

e$valuasi tidak hanya me$nilai pe$mahaman te$ori, te$tapi juga pe$ngaruhnya 

te$rhadap sikap dan tindakan siswa. 

4. Keunggulan Media Video dalam Implementasi 

Visualisasi yang konkre$t, pe$nggunaan me$dia vide$o mampu 

me$nghadirkan gambaran nyata dan je$las yang me$mbantu siswa me$mahami 

mate$ri de$ngan le$bih baik, khususnya te$rkait pe$rubahan fisik dan e$mosional 

yang te$rjadi pada masa balig. De$ngan visualisasi te$rse$but, konse$p-konse$p yang 

be$rsifat abstrak atau sulit dije$laskan me$lalui kata-kata me$njadi le$bih mudah 

dipahami ole$h siswa, kare$na me$re$ka dapat me$lihat ilustrasi yang me$ndukung 

pe$nje$lasan.   

a) Me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa me$dia vide$o me$miliki daya tarik visual 

dan auditori yang mampu me$narik pe$rhatian siswa se$cara le$bih e$fe$ktif 

dibandingkan de$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang hanya me$ngandalkan 

pe$nje$lasan ve$rbal. De$ngan me$nghadirkan e$le$me$n-e$le$me$n me$narik se$pe$rti 

gambar, suara, dan animasi, vide$o me$mbuat suasana pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih inte$raktif dan me$nye$nangkan, se$hingga siswa me$rasa 

le$bihte$rmotivasi untuk be$lajar dan te$rlibat aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran.   

b) Re$le$vansi de$ngan ke$hidupan siswa, vide$o yang dirancang de$ngan 

me$nye $rtakan contoh-contoh yang se$suai de$ngan situasi ke$hidupan se$hari-

hari siswa dapat me$mbantu me$re$ka me$nghubungkan mate$ri yang 

diajarkan de$ngan pe$ngalaman pribadi me$re$ka. Hal ini tidak hanya 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri, te$tapi juga me$ndorong 

me$re$ka untuk me$ne$rapkan konse$p yang dipe$lajari dalam ke$hidupan nyata, 

se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih be$rmakna dan re$le$van bagi me$re$ka. 

5. Kekurangan Media Video Dalam Implementasi 

Ke$te$rgantungan yang tinggi pada me$dia, pe$mbe$lajaran yang sangat 

me$ngandalkan me$dia vide$o me$miliki risiko te$rjadinya gangguan apabila vide$o 

yang digunakan te$rnyata tidak se$suai de$ngan ke$butuhan siswa atau jika te$rjadi 

ke$ndala te$knis, se$pe$rti masalah de$ngan pe$rangkat atau jaringan. Hal ini dapat 
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me$nghambat prose$s pe$mbe$lajaran, kare$na siswa ke$hilangan salah satu sumbe$r 

utama pe$mahaman me$re$ka te$rhadap mate$ri yang diajarkan.   

a. Minimnya pe$nilaian yang be$rsifat aute$ntik, prose$s e$valuasi dalam 

pe$mbe$lajaran ini ce$nde$rung le$bih me$nitikbe$ratkan pada aspe$k kognitif, 

se$pe$rti me$ngukur se$jauh mana siswa me$mahami mate$ri se$cara te$ori. 

Sayangnya, pe$nde$katan ini kurang me$mbe$rikan pe$nilaian te$rhadap 

ke$mampuan siswa dalam me$ne$rapkan konse$p yang dipe$lajari ke$ dalam 

ke$hidupan nyata, misalnya me$lalui praktik ibadah atau pe$ne$rapan tanggung 

jawab moral se$te$lah balig.   

b. Ke$timpangan dalam tingkat partisipasi siswa, tidak se$mua siswa mungkin 

me$miliki tingkat partisipasi yang sama dalam ke$giatan diskusi atau re$fle$ksi 

se$te$lah me$nonton vide$o. Be$be$rapa siswa mungkin le$bih aktif be$rbicara dan 

me$mbe$rikan pe$ndapat, se$me$ntara yang lain ce$nde$rung pasif, baik kare$na 

rasa kurang pe$rcaya diri, kurang paham mate$ri, atau gaya be$lajar me$re$ka 

yang be$rbe$da. Hal ini dapat me$nciptakan ke$tidak se$imbangan dalam 

pe$ngalaman be$lajar di ke$las. 

Be$rdasarkan hasil analisis yang te$lah dilakukan, pe$ne$rapan te$ori 

imple$me$ntasi se$rta pe$nggunaan me$dia vide$o dalam pe$mbe$lajaran fiqih 

me$nunjukkan hasil yang positif. Be$rikut ini disajikan hasil be$lajar siswa pada mata 

pe$lajaran fiqih de$ngan topik Me$mahami Masa Balig dan Konse$kue$nsinya dalam 

Ke$hidupan Muslim, be$se$rta pe$nje$lasannya: 

Tabel I.II Daftar Nilai Siswa 

 

NO 
NAMA 

 

 

JML 

 

RATA 
Dengan 
Media 

Tanpa 
Media 

 KKM 

1 Abdul Ghani Nur R 75 85 160 80 

2 Ahmad Roziq Hanan 80 82 162 81 

3 Arindalia Nadhifa K.A 70 80 150 75 

4 Alze$na Nadia N. 72 88 160 80 

5 Cintya Rizki Azqila 72 80 152 76 

6 Yasmin Lulu Mumtazah 70 82 152 76 

7 Fahmi Amar Abiyu 87 82 169 85 

8 Faqih Bahir Ramadan 73 88 161 81 

9 Hanin Ainun Nadira 70 80 150 75 
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10 Ibnu Aprilio Ikhsanudin 78 77 155 78 

11 Galih Syafa'at Fawwaz Abrori 80 77 157 79 

12 Islami Bimaghribi Maulidan 72 78 150 75 

13 Isyka Himawan 70 80 150 75 

14 Ni'matun Nuril Ramadhani 75 93 168 84 

15 Nur Laila Saniyyah 76 82 158 79 

16 Putra Dwi Pratama - 86 86 86 

17 Raditya Putra Wija Pratama - 83 83 83 

18 Re$viana 75 87 162 81 

19 Sofaniatin 73 92 165 83 

20 Susi Istiyani 85 85 170 85 

JUMLAH 1353 1667 3020 1597 

RATA-RATA 75,16 83,35 151 79,85 

NILAI TERTINGGI 87 93 170 86 

(sumbe$r : MI Ma’arif NU I Kaliwangi) 

 

Prose$s pe$nilaian dilakukan de$ngan me$nggabungkan dua pe$nde$katan, yaitu 

pe$nilaian be$rdasarkan hasil tugas siswa dan pe$nilaian dalam ranah afe$ktif. Ke$dua 

je$nis pe$nilaian ini ke$mudian digabungkan untuk me$nghasilkan nilai akhir yang 

me$nce$rminkan ke$mampuan siswa se$cara ke$se$luruhan, se$pe$rti yang te$lah 

dije$laskan se$be$lumnya. 

Hasil pe$ne$litian dan pe$nilaian dalam pe$mbe$lajaran ini me$nunjukkan 

adanya pe$rke$mbangan yang signifikan dalam pe$mahaman siswa te$rhadap masa 

balig dan konse$kue$nsinya se$bagai bagian dari ke$hidupan se$orang Muslim. Hal ini 

me$ncakup pe$ningkatan ke$te$rlibatan siswa, ke$te$rampilan guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri, se$rta pe$mahaman siswa te$rhadap masa balig me$lalui 

pe$nggunaan me$dia yang re$le$van, se$pe$rti vide$o e$dukasi dan diskusi ke$lompok, di 

ke$las IV MI Ma’arif NU I Kaliwangi. Pe$ne$litian ini me$miliki tiga implikasi utama: 

te$oritis, praktis, dan kognitif. 

Implikasi Te$oritis pe$ne$litian ini me$mbe$rikan wawasan baru ke$pada guru 

te$ntang pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis vide$o yang dipadukan de$ngan 

me$tode$ pe$ngajaran inte$raktif untuk me$nje$laskan masa balig dan konse$kue$nsinya. 

Me$lalui pe$nde$katan ini, siswa le$bih te$rtarik dan antusias untuk be$lajar, se$hingga 

me$re$ka le$bih mudah me$mahami konse$p masa balig, tanda-tandanya, se$rta 

tanggung jawab yang me$nye $rtainya. Pe$nggunaan vide$o atau me$dia visual 

me$mbantu siswa me$ngaitkan mate$ri de$ngan situasi nyata, yang me$mudahkan 
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me$re$ka untuk me$nginte$rnalisasi nilai-nilai Islam te$rkait masa balig dan 

pe$ne$rapannya dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Implikasi Praktis se$cara praktis, pe$ne$litian ini me$nambah re$fe$re$nsi bagi 

guru dalam me$nge$mbangkan pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif te$ntang masa balig. 

De$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis vide$o dan diskusi, guru dapat me$motivasi 

siswa untuk le$bih aktif me$mahami tanggung jawab se$orang Muslim se$te$lah 

me$ncapai balig. Se$lain itu, pe$mbe$lajaran ini me$mbantu guru dan pe$ne$liti lain 

untuk me$lakukan inovasi dalam me$tode$ pe$ngajaran agar siswa dapat me$mahami 

konse$p-konse$p pe$nting dalam Islam de$ngan le$bih mudah dan me$nye$nangkan. 

Implikasi Kognitif pe$nggunaan me$dia vide$o dalam pe$mbe$lajaran ini juga 

be$rimplikasi pada pe$ningkatan ke$mampuan be$rpikir kognitif siswa. De$ngan 

me$lihat tayangan vide$o yang me$nggambarkan situasi nyata te$ntang masa balig, 

siswa dapat le$bih mudah me$mahami konse$p-konse$p abstrak, se$pe$rti tanggung 

jawab ibadah, hukum syariat, dan akil balig. Prose$s pe$mbe$lajaran ini 

me$mungkinkan siswa untuk me$nge$mbangkan pe$mikiran kritis dan me$mbuat 

hubungan antara mate$ri yang dipe$lajari de$ngan pe$ngalaman ke$hidupan me$re$ka 

se$hari-hari. De$ngan de$mikian, me$re$ka tidak hanya me$mahami masa balig se$cara 

te$oritis, te$tapi juga mampu me$ne$rapkannya dalam tindakan dan pe$rilaku se$bagai 

se$orang Muslim yang be$rtanggung jawab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nge$nai pe$nggunaan me$dia 

vide$o dalam pe$mbe$lajaran fiqih di MI Ma'arif NU I Kaliwangi, me$lalui be$rbagai 

te$knik pe$ngumpulan data yang te$lah dianalisis se$bagaimana dije$laskan pada bab 

se$be$lumnya, dapat disimpulkan bahwa prose$s pe$mbe$lajaran fiqih di MI Ma'arif NU 

I Kaliwangi me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nanamkan nilai-nilai Islam ke$pada 

siswa. Fokus pe$mbe$lajaran ini te$rutama pada fiqih ibadah dan muamalah. De$ngan 

pe$re$ncanaan yang te$rstruktur me$lalui modul pe$mbe$lajaran, siswa dibimbing untuk 

me$mahami dan me$ngaplikasikan fiqih dalam ke$hidupan se$hari-hari. Pe$nde$katan 

inte$gratif yang te$matik me$mbantu siswa me$mpe$lajari te$ori se$kaligus 

imple$me$ntasinya. 

Dalam praktiknya, pe$ndidik me$manfaatkan me$dia vide$o se$bagai sarana 

pe$ndukung yang e$fe$ktif untuk me$nyampaikan konse$p-konse$p fiqih, se$pe$rti ciri-ciri 

baligh dan ke$wajiban be$ribadah. Vide$o me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih me$narik dan 

mudah dipahami, me$mbantu siswa me$mahami mate$ri se$cara visual. Ke$giatan 

pe$mbe$lajaran me$ncakup: 

1. Dalam ke$giatan awal me$liputi pe$ngondisian ke$las, doa be$rsama, dan pe$ngantar 

mate$ri. 

2. Ke$giatan inti me$liputi pe$mutaran vide$o, diskusi, dan tanya jawab untuk 

me$mpe$rdalam pe$mahaman. 

3. Ke$agiatan pe$nutup me$liputi rangkuman mate$ri, diskusi kuis, dan re$fle$ksi hasil 

be$lajar. 

Hasil obse$rvasi dan wawancara me$nunjukkan bahwa me$dia vide$o 

me$ningkatkan pe$mahaman dan minat siswa te$rhadap mate$ri. Visualisasi tata cara 

ibadah, se$pe$rti wudhu dan salat, me$mudahkan siswa me$ngikuti langkah-

langkahnya. Me$nurut siswa, pe$mbe$lajaran de$ngan vide$o me$njadi le$bih me$narik 

dan mudah dime$nge$rti. 
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Se$cara ke$se$luruhan, pe$nggunaan me$dia vide$o te$rbukti e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan pe$mahaman, minat, dan karakte$r siswa, se$rta me$ndukung 

pe$nge$mbangan tanggung jawab me$re$ka se$bagai Muslim. 

B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang pe$ne$liti lakukan me$nge$nai Imple$me$ntasi 

Me$dia Vide$o Pada Pe$mbe$lajaran Fiqih di MI Ma'arif NU I Kaliwangi, de$ngan 

pe$nuh rasa hormat dan tanpa be$rmaksud untuk me$nggurui, pe$ne$liti de$ngan se$gala 

ke$re$ndahan hati me$nyampaikan saran be$rikut ini: 

1. Pe$milihan vide$o yang le$bih inte$raktif me$skipun vide$o yang digunakan sudah 

cukup e$fe$ktif, bisa dipe$rtimbangkan untuk me$nggunakan vide$o yang le$bih 

inte$raktif, se$pe$rti yang me$ngundang siswa untuk me$njawab pe$rtanyaan atau 

me$mbe$rikan pilihan yang dapat diinte$raksi, se$hingga me$re$ka le$bih te$rlibat 

aktif dalam prose$s be$lajar. 

2. Pe$ningkatan variasi me$dia pe$mbe$lajaran se$lain vide$o, pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran lainnya se$pe$rti aplikasi e$dukasi atau alat pe$raga be$rbasis digital 

bisa dipe$rtimbangkan untuk me$ndukung pe$mahaman siswa, se$pe$rti 

pe$nggunaan aplikasi simulasi ibadah yang me$mungkinkan siswa untuk 

me$ncoba me$lakukan wudhu atau shalat dalam be$ntuk virtual. 

3. Waktu Diskusi yang Le $bih Banyak Guru bisa me$nambah waktu untuk diskusi 

se$te$lah me$nonton vide$o agar siswa bisa be$rbagi pe$ndapat dan be$rtanya le$bih 

banyak. Diskusi bisa difokuskan pada pe$ngalaman pribadi atau pe$rtanyaan 

yang muncul se$te$lah me$nonton vide$o, yang akan me$mpe$rdalam pe$mahaman 

me$re$ka. 

4. Pe$mbe$rian Tugas Praktik Se$lain kuis te$rtulis, juga dipe$rbanyak pe$mbe$rian 

tugas praktik yang me$ngharuskan siswa untuk me$nunjukkan pe$laksanaan 

ibadah, se$pe$rti be$rlatih wudhu atau shalat se$cara langsung di ke$las, bisa 

me$nambah ke$te$rampilan me$re$ka. Guru bisa me$mbe$rikan fe$e$dback langsung 

atas praktik te$rse$but. 

5. E$valuasi pe$mbe$lajaran yang le$bih variatif untuk me$ngukur pe$mahaman siswa 

de$ngan le$bih me$ndalam, guru dapat me$nggunakan e$valuasi formatif yang 
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le$bih variatif, se$pe$rti kuis be$rbasis pilihan ganda atau pe$rtanyaan e$sai yang 

dapat me$ngukur tingkat pe$mahaman siswa se$cara le$bih kompre$he$nsif. 

6. Pe$ningkatan sarana dan prasarana walaupun pe$nggunaan vide$o sudah e$fe$ktif, 

pe$nting untuk me$mastikan sarana dan prasarana te$tap optimal, se$pe$rti kualitas 

audio dan visual yang le$bih baik, agar vide$o dapat dipahami de$ngan maksimal 

ole$h se$mua siswa tanpa gangguan te$knis. 

De$ngan pe$rbaikan di are$a-are$a te$rse$but, pe$mbe$lajaran Fiqih de$ngan me$dia 

vide$o bisa le$bih optimal dan me$nye$nangkan bagi siswa, se$rta me$mbe$rikan dampak 

yang le$bih be$sar te$rhadap pe$mahaman me$re$ka me$nge$nai mate$ri Fiqih. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi  

1. Guru Fiqih  

a. Perencanaan Pembelajaran 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

c. Evaluasi Pembelajaran 

d. Keefektifan Video 

e. Fasilitas Pendukung 

2. Siswa Kelas IV  

a. Kegiatan Pembelajaran Fiqih 

b. Respon Siswa terhadap Media Video 

c. Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran 

d. Pemahaman Siswa terhadap Materi 

e. Interaksi Antar Siswa 

f. Motivasi dan Minat Belajar 

g. Kesulitan dan Hambatan yang Dirasakan Siswa 

h. Hasil Evaluasi Siswa 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Madrasah 

2. Pedoman Wawancara dengan Guru Fiqih 

3. Pedoman Wawancara dengan Siswa Kelas IV 

C. Pedoman Dokumentasi  

1. Profil Madrasah 

2. Foto pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran II 

Hasil Wawancara  

A. Pertanyaan untuk Guru Fiqih 

1. Bagaimana pendeketan  pemebalajaran fiqih yang dilakukan oleh seorang guru 

fiqih? 

Hasil wawancara : Pendekatan pembelajaran fiqih di MI sebaiknya bersifat 

praktis dan menyenangkan, dengan mengutamakan praktik langsung seperti 

tata cara wudhu dan shalat, disertai cerita yang relevan untuk menjelaskan 

konsep fiqih secara menarik. Di sini guru juga dapat melibatkan siswa dalam 

diskusi dan tanya jawab tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

fiqih, menggunakan permainan edukatif seperti kuis, serta memanfaatkan 

media visual seperti gambar atau video untuk memperkuat pemahaman. 

Pendekatan ini bertujuan agar siswa lebih mudah memahami fiqih dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagaimana metode pengajaran fiqih yang diterapkan di kelas IV? 

Hasil wawancara: Metode pengajaran Fikih di kelas IV melibatkan ceramah 

untuk penyampaian materi, tanya jawab untuk diskusi, dan penugasan untuk 

memperdalam pemahaman siswa. Dan memanfaatkan media pembelajaran 

yang disediakan sekolahan tentunya mba. 

3. Bagaimana Anda mempersiapkan materi video untuk pembelajaran fiqih di 

kelas IV? 

Hasil wawancara : Dalam menyiapkan materi video untuk pembelajaran fiqih 

di kelas IV, guru pertama-tama menganalisis materi sesuai kurikulum, seperti 

tata cara wudhu, sholat, atau tayamum, agar sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman siswa. Guru kemudian mencari atau membuat video 

berkualitas dari sumber terpercaya, menggunakan alat seperti kamera, perekam 

layar, dan aplikasi editing sederhana, sehingga konten dapat disesuaikan 

dengan budaya dan konteks lokal. Setiap video dipilih dengan tujuan 

pembelajaran fiqih tertentu, menampilkan langkah-langkah ibadah secara 

visual dan mendetail. Durasi video juga dipertimbangkan, yaitu sekitar 5-10 

menit, agar siswa tetap fokus dan tertarik selama pembelajaran. Selain itu, guru 

menyiapkan alat bantu seperti lembar kerja atau catatan untuk membantu siswa 

memahami poin penting, dan memastikan peralatan seperti proyektor siap 

digunakan guna menghindari gangguan teknis. Dengan persiapan menyeluruh 

ini, guru dapat menggunakan video secara efektif untuk mendukung 

pemahaman mendalam siswa terhadap materi fiqih. 

4. Apa alasan utama Anda memilih video sebagai media pembelajaran untuk 

materi fiqih? 



 

Hasil wawancara : Pemilihan video sebagai media pembelajaran fiqih 

didasarkan pada kemampuannya untuk menyajikan visualisasi yang lebih jelas 

dan menarik, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman langkah-

langkah praktis seperti wudhu, sholat, dan ibadah lainnya. Melalui video, 

gerakan serta tata cara dapat disaksikan secara langsung, sehingga 

memudahkan siswa memahami dan mengingat setiap tahapan ibadah dengan 

lebih baik dibandingkan jika hanya disampaikan melalui teks atau penjelasan 

lisan. Selain itu, penggunaan video mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih dinamis dan interaktif, membantu siswa tetap fokus serta meningkatkan 

minat mereka dalam mempelajari fiqih. Keunggulan lainnya adalah video bisa 

diulang kapan saja sesuai kebutuhan siswa, memungkinkan mereka untuk 

memahami materi dengan lebih fleksibel dan sesuai dengan kecepatan belajar 

masing-masing. 

5. Bagaimana proses pemilihan video yang digunakan dalam pembelajaran? 

Apakah ada kriteria tertentu yang Anda gunakan? 

Hasil wawancara : Proses pemilihan video untuk pembelajaran fiqih diawali 

dengan menyesuaikan konten video dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan dalam kurikulum. Saya memastikan bahwa video yang dipilih berisi 

materi yang sesuai dengan topik yang akan disampaikan, seperti tata cara 

wudhu, sholat, atau ibadah lainnya. Kriteria utama pemilihan video adalah 

kualitas visual dan audio yang jelas, sehingga siswa dapat mengikuti setiap 

langkah dengan mudah. Video juga harus menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami oleh siswa kelas IV, serta disajikan dengan cara yang 

menarik agar dapat mempertahankan perhatian mereka. Saya juga memastikan 

bahwa video berasal dari sumber yang kredibel dan mencerminkan nilai-nilai 

agama yang diajarkan di sekolah. Durasi video dipilih agar tidak terlalu 

panjang, sehingga tetap sesuai dengan rentang perhatian siswa dan tidak 

membuat mereka bosan. 

6. Apakah Anda membuat sendiri video tersebut, atau mengambil dari sumber 

lain? Mengapa demikian? 

Hasil wawancara : Saya biasanya menggunakan kombinasi antara video yang 

dibuat sendiri dan video dari sumber lain. Jika materi yang akan disampaikan 

membutuhkan penjelasan yang sangat spesifik sesuai konteks pembelajaran di 

kelas, saya lebih memilih untuk membuat sendiri video tersebut agar bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Dengan 

membuat sendiri, saya juga bisa menyesuaikan bahasa dan penyajian agar lebih 

mudah dipahami siswa kelas IV. Namun, jika terdapat video berkualitas dari 

sumber terpercaya yang sudah sesuai dengan materi fiqih yang diajarkan, saya 

akan memanfaatkannya untuk menghemat waktu dan memastikan variasi 

sumber belajar bagi siswa. Menggunakan video dari sumber lain yang sudah 

lengkap dan sesuai juga memungkinkan saya untuk menyediakan materi 



 

dengan visual yang lebih menarik, sehingga siswa tetap fokus dan termotivasi 

dalam belajar. 

7. Bagaimana Anda mengintegrasikan video dengan metode pembelajaran lain di 

kelas? 

Hasil wawancara : Untuk mengintegrasikan video dengan metode 

pembelajaran lain di kelas, saya biasanya menggunakan pendekatan yang 

interaktif dan melibatkan diskusi. Sebelum menayangkan video, saya 

memberikan pengantar singkat mengenai topik fiqih yang akan dipelajari agar 

siswa memiliki gambaran awal. Setelah video ditayangkan, saya mengajak 

siswa untuk berdiskusi mengenai poin-poin penting yang disajikan, dan 

mengajukan pertanyaan untuk memastikan pemahaman mereka. Selanjutnya, 

saya melibatkan siswa dalam aktivitas praktek, seperti mempraktikkan tata 

cara wudhu atau gerakan sholat sesuai yang telah mereka lihat dalam video. 

Saya juga menyediakan lembar kerja atau latihan soal untuk membantu siswa 

merefleksikan materi yang telah dipelajari dan menguji pemahaman mereka 

secara mandiri. Dengan cara ini, video menjadi media pendukung yang 

memperkuat metode pembelajaran lain, membuat proses belajar lebih 

bervariasi, menarik, dan efektif bagi siswa. 

8. Apa saja keuntungan yang Anda rasakan dari penggunaan video sebagai media 

pembelajaran fiqih? 

Hasil wawancara : Penggunaan video sebagai media pembelajaran fiqih 

memberikan banyak keuntungan yang signifikan. Video mampu menghadirkan 

visualisasi yang jelas, terutama pada materi yang memerlukan pemahaman 

langkah-langkah praktis, seperti tata cara wudhu, sholat, atau tayamum, 

sehingga siswa dapat melihat contoh konkret dan mudah memahaminya. Selain 

itu, video menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan menarik, 

membantu siswa lebih fokus dan termotivasi dalam mempelajari materi fiqih. 

Video juga memungkinkan siswa untuk mengulang materi kapan saja jika 

mereka membutuhkan penjelasan tambahan, yang mendukung pembelajaran 

mandiri dan pemahaman yang lebih mendalam. Dengan penggunaan video, 

saya juga dapat menghemat waktu dalam menjelaskan rincian teknis, sehingga 

waktu di kelas dapat lebih banyak digunakan untuk diskusi atau praktik. 

Keuntungan-keuntungan ini membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan 

membantu siswa memahami materi fiqih dengan lebih baik. 

9. Apakah Anda menemukan tantangan atau kesulitan tertentu dalam 

mengimplementasikan video sebagai media pembelajaran? Jika iya, tantangan 

apa saja? 

Hasil wawancara : Ya, saya menemukan beberapa tantangan dalam 

mengimplementasikan video sebagai media pembelajaran fiqih. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa sekolah, 



 

seperti peralatan proyektor atau koneksi internet yang kurang stabil, yang dapat 

menghambat kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, ada juga tantangan 

dalam memilih video yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan di 

sekolah, karena tidak semua video di luar sana dapat memenuhi standar 

tersebut. Tantangan lain adalah durasi video yang harus disesuaikan dengan 

rentang perhatian siswa kelas IV, yang sering kali membutuhkan seleksi video 

yang lebih singkat namun tetap informatif. Terakhir, meskipun video dapat 

membantu siswa memahami materi, tidak semua siswa dapat langsung 

mengerti tanpa bimbingan lebih lanjut, sehingga saya harus lebih banyak 

berinteraksi dan memberikan penjelasan tambahan setelah video diputar. 

10. Bagaimana respon siswa saat pembelajaran fiqih menggunakan video? Apakah 

mereka lebih antusias atau lebih mudah memahami materi? 

Hasil wawancara : Respon siswa saat pembelajaran fiqih menggunakan video 

umumnya sangat positif. Mereka terlihat lebih antusias dan tertarik karena 

video memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup dan menarik 

dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan secara lisan. Visualisasi 

gerakan dan tata cara ibadah dalam video memudahkan mereka untuk 

memahami materi secara lebih mendalam, terutama pada topik-topik yang 

memerlukan demonstrasi praktis, seperti wudhu dan sholat. Video juga 

membantu siswa yang mungkin kesulitan mengikuti penjelasan secara lisan 

untuk lebih mudah menangkap informasi karena dapat melihatnya langsung. 

Selain itu, banyak siswa yang merasa lebih percaya diri untuk bertanya atau 

berdiskusi setelah menonton video, karena mereka merasa lebih memahami 

materi tersebut. Secara keseluruhan, penggunaan video membuat pembelajaran 

fiqih lebih menarik dan mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang diajarkan. 

11. Apakah Anda merasa video membantu siswa dalam memahami materi fiqih 

yang bersifat abstrak, seperti tata cara ibadah? Bisa Anda jelaskan bagaimana 

hal ini terjadi? 

Hasil wawancara : Ya, saya merasa video sangat membantu siswa dalam 

memahami materi fiqih yang bersifat abstrak, seperti tata cara ibadah. Materi 

fiqih yang melibatkan gerakan atau prosedur tertentu, seperti wudhu, sholat, 

atau tayamum, sering kali sulit dijelaskan hanya dengan teks atau lisan. Melalui 

video, siswa dapat melihat langsung langkah-langkah yang harus dilakukan, 

seperti gerakan wudhu yang benar atau cara melaksanakan sholat dengan tepat. 

Visualisasi ini membuat mereka lebih mudah memahami dan mengingat setiap 

tahapan ibadah, karena mereka dapat meniru gerakan yang ditunjukkan dalam 

video. Selain itu, video memberikan konteks yang lebih nyata dan konkret, 

sehingga materi yang sebelumnya terasa abstrak atau sulit dibayangkan 

menjadi lebih mudah dipahami. Dengan cara ini, video membantu 



 

menjembatani pemahaman siswa terhadap materi fiqih yang membutuhkan 

keterampilan praktis. 

12. Bagaimana cara Anda mengevaluasi pemahaman siswa setelah menggunakan 

video sebagai media pembelajaran? 

Hasil wawancara : Setelah menggunakan video sebagai media pembelajaran, 

saya mengevaluasi pemahaman siswa melalui berbagai cara yang melibatkan 

interaksi dan praktek langsung. Pertama, saya mengadakan diskusi kelas untuk 

menanyakan pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari, seperti 

langkah-langkah ibadah yang ditunjukkan dalam video. Saya juga memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan atau tulisan terkait video, untuk melihat sejauh 

mana siswa dapat mengingat dan menjelaskan kembali informasi yang 

disampaikan. Selain itu, saya meminta siswa untuk mempraktikkan langsung 

tata cara ibadah yang mereka pelajari, seperti melakukan wudhu atau sholat, 

dan mengamati apakah mereka dapat melakukannya dengan benar. Saya juga 

memberikan lembar kerja atau soal evaluasi yang menguji pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep fiqih yang telah diajarkan. Dengan cara ini, saya dapat 

mengevaluasi pemahaman siswa secara lebih menyeluruh, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

13. Adakah dampak yang signifikan pada pemahaman siswa dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional tanpa video? 

Hasil wawancara : Ya, saya merasa ada dampak yang signifikan pada 

pemahaman siswa ketika menggunakan video dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional tanpa video. Video memberikan visualisasi yang 

jelas dan nyata, yang sangat membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang sulit dijelaskan hanya dengan teks atau ceramah, seperti 

tata cara ibadah. Dengan melihat langsung gerakan dan langkah-langkah yang 

harus dilakukan, siswa dapat lebih mudah menangkap dan mengingat materi. 

Selain itu, video menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif, yang meningkatkan motivasi dan perhatian siswa selama pelajaran. 

Dibandingkan dengan metode konvensional yang lebih cenderung berfokus 

pada ceramah atau pembacaan buku, penggunaan video membuat materi lebih 

hidup dan mudah dipahami, sehingga siswa bisa lebih cepat menguasai 

keterampilan praktis dalam fiqih, seperti wudhu dan sholat. 

14. Apa saran atau rekomendasi Anda untuk penggunaan video dalam 

pembelajaran fiqih di masa mendatang? 

Hasil wawancara : Saran saya untuk penggunaan video dalam pembelajaran 

fiqih di masa mendatang adalah agar video yang digunakan lebih bervariasi 

dan interaktif, dengan melibatkan elemen-elemen seperti kuis atau tanya jawab 

yang bisa membuat siswa lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, penting untuk memastikan bahwa video yang dipilih atau dibuat dapat 



 

mencakup berbagai aspek materi fiqih secara menyeluruh, dengan 

menyesuaikan durasi agar tetap efektif dan tidak terlalu panjang. Saya juga 

menyarankan untuk memanfaatkan teknologi yang memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan materi, seperti aplikasi pembelajaran yang 

terintegrasi dengan video, sehingga mereka dapat belajar lebih mandiri. Di sisi 

lain, penting juga untuk melibatkan orang tua dalam mendukung penggunaan 

video di rumah dengan memberikan panduan atau rekomendasi video yang 

dapat membantu siswa memperdalam pemahaman mereka. Dengan 

pemanfaatan video yang lebih inovatif dan terintegrasi, pembelajaran fiqih di 

masa mendatang dapat lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

B. Pertanyaan untuk Siswa 

1. Apakah kamu suka belajar fiqih menggunakan video? Mengapa suka atau tidak 

suka? 

Hasil wawancara : "Ya, saya suka belajar fiqih menggunakan video karena 

video membuat saya lebih mudah memahami cara-cara ibadah seperti wudhu 

dan sholat. Dengan video, saya bisa melihat langsung bagaimana cara 

melakukannya, jadi lebih jelas dan saya bisa mengikutinya dengan mudah. 

Video juga lebih seru, tidak membosankan seperti hanya mendengarkan guru 

saja. Kalau saya tidak mengerti, saya bisa menonton ulang video itu di rumah, 

jadi bisa belajar lebih baik." 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika melihat video tentang fiqih di kelas? Apakah 

membuat kamu lebih mudah mengerti? 

Hasil wawancara : "Perasaan saya senang dan tertarik ketika melihat video 

tentang fiqih di kelas. Video membuat saya lebih mudah mengerti karena saya 

bisa melihat langsung cara-cara ibadah, seperti wudhu dan sholat. Kalau hanya 

diajarkan dengan kata-kata, kadang saya bingung, tapi dengan video saya bisa 

melihat gerakannya secara jelas. Jadi, saya merasa lebih paham dan bisa 

langsung meniru apa yang saya lihat." 

3. Apa saja hal baru yang kamu pelajari dari video tentang fiqih yang belum kamu 

pahami sebelumnya? 

Hasil wawancara : Dari video tentang fiqih, aku belajar banyak hal baru, seperti 

pengertian fiqih yang merupakan ilmu tentang aturan-aturan Islam, terutama 

dalam beribadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Aku juga memahami 

jenis-jenis ibadah, baik yang wajib seperti shalat lima waktu dan puasa 

Ramadan, maupun sunnah yang berpahala jika dilakukan. Selain itu, aku 

belajar cara berwudhu yang benar, yang merupakan langkah penting sebelum 

shalat. Ternyata, fiqih juga mengajarkan aturan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti cara makan yang baik, berpakaian, dan menjaga kebersihan. Aku juga 

mengetahui tentang hukum halal dan haram, yaitu aturan mengenai apa yang 



 

boleh dan tidak boleh dilakukan atau dikonsumsi dalam Islam. Belajar fiqih 

membantu aku untuk menjalankan ibadah dan kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

4. Menurut kamu, apakah video membantu kamu dalam menghafal atau 

memahami tata cara ibadah seperti wudhu atau sholat? 

Hasil wawancara : Menurutku, video sangat membantu aku dalam menghafal 

dan memahami tata cara ibadah seperti wudhu dan shalat. Dengan melihat 

langsung urutan gerakan dan mendengar penjelasannya, aku jadi lebih mudah 

mengingat langkah-langkahnya. Misalnya, saat berwudhu, aku bisa melihat 

cara mencuci tangan, berkumur, membasuh wajah, dan seterusnya dengan 

benar. Begitu juga saat shalat, aku bisa mengikuti gerakan dan bacaan dengan 

lebih baik karena ada panduan yang jelas. Video membuat belajar ibadah jadi 

lebih menarik dan mudah dimengerti. 

5. Setelah melihat video, apakah kamu merasa lebih percaya diri dalam 

mempraktikkan materi fiqih yang diajarkan? 

Hasil wawancara : Setelah melihat video, aku merasa lebih percaya diri dalam 

mempraktikkan materi fiqih yang diajarkan. Melihat contoh langsung 

membuat aku jadi yakin bahwa aku bisa melakukan wudhu dan shalat dengan 

benar, sesuai urutan dan tata cara yang diajarkan. Kalau sebelumnya aku sering 

ragu, sekarang aku lebih paham dan ingat gerakan serta bacaannya. Dengan 

video, aku jadi lebih semangat dan percaya diri untuk mempraktikkan ibadah 

sehari-hari sesuai yang diajarkan dalam fiqih. 

6. Bagian dari pembelajaran menggunakan video mana yang menurut kamu 

paling menarik atau paling bermanfaat? 

Hasil wawancara : Menurutku, bagian yang paling menarik dan bermanfaat 

dari pembelajaran fiqih menggunakan video adalah saat dijelaskan tata cara 

berwudhu dan shalat dengan langkah-langkah yang jelas. Dengan video, aku 

bisa melihat langsung setiap gerakan dan urutannya, seperti cara membasuh 

tangan, wajah, dan kaki saat berwudhu, serta gerakan-gerakan dalam shalat. 

Penjelasannya juga mudah dimengerti, sehingga aku bisa mengikuti dengan 

lebih mudah. Melihat contoh langsung di video membuat belajar fiqih terasa 

lebih hidup dan membantu aku mengingatnya lebih baik. 

7. Apakah kamu lebih suka belajar fiqih dengan video atau dengan membaca 

buku atau mendengarkan penjelasan guru? Mengapa? 

Hasil wawancara : Aku lebih suka belajar fiqih dengan video karena video 

membuat pembelajaran jadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan 

video, aku bisa melihat langsung cara melakukan wudhu, shalat, dan ibadah 

lainnya, sehingga lebih mudah diingat. Video juga sering memiliki gambar dan 



 

suara yang membantu aku menghafal gerakan dan bacaan. Meskipun belajar 

dari buku dan mendengarkan penjelasan guru juga bagus, video membuat aku 

lebih semangat karena seperti melihat contoh nyata yang bisa langsung aku 

ikuti. 

8. Apakah ada bagian dalam video yang masih sulit kamu pahami? Bagian apa 

itu, dan mengapa sulit dimengerti? 

Hasil wawancara : Ada bagian dalam video yang masih agak sulit aku pahami, 

yaitu tentang niat dalam hati saat memulai ibadah seperti wudhu atau shalat. 

Kadang aku merasa bingung bagaimana cara berniat yang benar di dalam hati, 

karena niat itu tidak diucapkan tapi harus ada di pikiran kita. Selain itu, ada 

beberapa bacaan dalam shalat yang juga sulit aku hafalkan dengan cepat. Tapi, 

kalau aku terus berlatih dan menonton ulang videonya, aku yakin lama-lama 

aku akan lebih paham. 

9. Bagaimana suasana kelas saat menonton video? Apakah teman-temanmu juga 

merasa senang belajar dengan cara ini? 

Hasil wawancara : Suasana kelas saat menonton video terasa seru dan 

menyenangkan. Teman-temanku juga kelihatan senang belajar dengan cara ini 

karena kami bisa melihat contoh ibadah langsung, jadi lebih mudah untuk 

dipahami. Saat menonton, kami kadang-kadang tersenyum atau tertawa kalau 

ada bagian yang menarik atau lucu, tapi tetap serius memperhatikan. Setelah 

selesai menonton, banyak dari kami yang jadi lebih semangat bertanya dan 

mencoba mengulang tata cara ibadah seperti yang ada di video. Belajar fiqih 

jadi lebih seru karena terasa seperti belajar sambil menonton film. 

10. Apakah kamu ingin lebih sering belajar fiqih dengan menggunakan video? 

Mengapa begitu? 

Hasil wawancara : Iya, aku ingin lebih sering belajar fiqih dengan 

menggunakan video karena belajar dengan video membuat pelajaran jadi lebih 

seru dan mudah dimengerti. Dengan video, aku bisa melihat langsung 

bagaimana cara berwudhu, shalat, dan ibadah lainnya, jadi lebih jelas dan 

gampang diingat. Selain itu, video sering memiliki gambar dan suara yang 

membantu aku memahami materi lebih cepat daripada hanya membaca atau 

mendengarkan. Belajar fiqih dengan video juga membuatku lebih semangat 

dan tidak cepat bosan, sehingga aku lebih mudah memahami ajaran Islam 

dengan baik. 

C. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pandangan Anda mengenai penggunaan video sebagai media 

pembelajaran di MI, khususnya untuk mata pelajaran fiqih? 



 

Hasil wawancara : Penggunaan video sebagai media pembelajaran di MI, 

terutama untuk mata pelajaran fiqih, adalah langkah yang sangat baik dan 

efektif. Video membantu siswa memahami konsep ibadah yang abstrak dengan 

lebih jelas karena mereka dapat melihat contoh nyata dalam bentuk gambar dan 

suara. Misalnya, tata cara berwudhu dan gerakan shalat menjadi lebih mudah 

dipelajari karena siswa bisa melihat langsung langkah-langkahnya secara urut. 

Selain itu, video juga membuat suasana belajar lebih menarik, sehingga siswa 

lebih fokus dan antusias dalam menerima materi. Dengan menggunakan video, 

siswa di MI bisa belajar fiqih dengan cara yang menyenangkan, interaktif, dan 

lebih mudah dipahami. 

2. Apakah pihak sekolah mendukung penggunaan video dalam pembelajaran, dan 

fasilitas apa saja yang disediakan untuk mendukung implementasi ini? 

Hasil wawancara : Pihak sekolah sangat mendukung penggunaan video dalam 

pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran fiqih, karena mereka menyadari 

manfaatnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Untuk mendukung 

implementasi ini, sekolah menyediakan berbagai fasilitas seperti proyektor, 

layar atau papan putih digital, serta perangkat komputer atau tablet yang dapat 

digunakan untuk memutar video pembelajaran. Selain itu, guru juga diberikan 

pelatihan agar dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Dengan 

adanya fasilitas ini, pembelajaran menggunakan video menjadi lebih lancar 

dan efektif, sehingga siswa bisa belajar dengan cara yang lebih menarik dan 

mudah dipahami. 

3. Bagaimana respon guru-guru terhadap penggunaan video sebagai media 

pembelajaran? Apakah mereka didukung dengan pelatihan atau panduan 

tertentu? 

Hasil wawancara : Respon guru-guru terhadap penggunaan video sebagai 

media pembelajaran umumnya sangat positif, karena mereka melihat bahwa 

video dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan 

menarik. Para guru merasa bahwa video memperkaya cara mereka mengajar 

dan membuat siswa lebih fokus serta antusias dalam belajar, khususnya pada 

mata pelajaran fiqih yang membutuhkan pemahaman langkah-langkah praktis. 

Pihak sekolah biasanya mendukung penggunaan video ini dengan memberikan 

pelatihan atau panduan tertentu, sehingga guru bisa lebih percaya diri dan 

terampil dalam memanfaatkan media video di kelas. Pelatihan ini mencakup 

cara memilih video yang sesuai dengan materi pelajaran, cara menggunakan 

perangkat multimedia di kelas, dan metode mengajar yang interaktif. Dengan 

dukungan ini, guru merasa lebih siap dan terbantu dalam menerapkan video 

sebagai bagian dari pembelajaran. 

4. Bagaimana pihak sekolah menanggapi kendala yang dihadapi guru atau siswa 

dalam menggunakan video sebagai media pembelajaran? 



 

Hasil wawancara : Pihak sekolah tanggap dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi guru atau siswa dalam menggunakan video sebagai media 

pembelajaran. Mereka berusaha menyediakan solusi seperti peningkatan 

fasilitas, misalnya memperbaiki proyektor atau menambah perangkat 

multimedia jika ada yang rusak atau kurang memadai. Jika kendalanya terkait 

koneksi internet yang lambat, sekolah mencoba meningkatkan jaringan atau 

menyediakan akses ke video yang bisa diunduh sebelumnya sehingga tidak 

bergantung pada internet. Selain itu, sekolah juga membuka ruang diskusi 

untuk guru, sehingga mereka bisa berbagi cara efektif menggunakan video dan 

mengatasi hambatan yang ada. Bagi siswa yang kesulitan memahami video, 

guru didorong untuk memberikan penjelasan tambahan atau mengulang video 

agar semua siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik. 

5. Adakah rencana atau kebijakan dari pihak sekolah untuk memperluas 

penggunaan media video ke mata pelajaran lain? 

Hasil wawancara : Ya, pihak sekolah memiliki rencana dan kebijakan untuk 

memperluas penggunaan media video ke mata pelajaran lain. Mereka melihat 

manfaat besar dari penggunaan video dalam meningkatkan minat belajar dan 

pemahaman siswa, sehingga berencana untuk menerapkannya di berbagai mata 

pelajaran seperti sains, bahasa Indonesia, dan sejarah. Dengan video, siswa bisa 

melihat eksperimen, mendengar cerita sejarah, atau menonton dialog bahasa 

secara langsung, yang membuat pembelajaran jadi lebih menarik dan interaktif. 

Sekolah juga berencana memberikan pelatihan tambahan kepada guru-guru 

mata pelajaran lain, agar mereka bisa memanfaatkan video secara efektif di 

kelas. Kebijakan ini diharapkan bisa meningkatkan kualitas pembelajaran di 

semua bidang studi, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

bervariasi dan menyenangkan. 

6. Apa harapan Anda mengenai penggunaan teknologi dan media digital dalam 

pembelajaran di MI ke depannya? 

Hasil wawancara : Saya berharap penggunaan teknologi dan media digital 

dalam pembelajaran di MI ke depannya dapat terus ditingkatkan agar proses 

belajar mengajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif. Dengan 

teknologi, seperti video, presentasi digital, dan aplikasi pembelajaran, siswa 

bisa memahami materi dengan cara yang lebih visual dan praktis, yang 

membantu mereka untuk belajar dengan lebih semangat. Teknologi juga 

membuka peluang bagi guru untuk memberikan variasi dalam metode 

pengajaran, sehingga dapat menyesuaikan dengan berbagai kebutuhan belajar 

siswa. Selain itu, harapannya sekolah bisa menyediakan lebih banyak pelatihan 

bagi guru agar mereka mahir dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran. Dengan begitu, pendidikan di MI akan semakin maju dan 

relevan dengan perkembangan zaman, serta mampu menyiapkan siswa dengan 

baik untuk masa depan. 



 

Lampiran III 

Profil MI Ma’arif Nu I Kaliwangi 

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KABUPATEN 

BANYUMAS 

MI MA’ARIF NU 1 
KALIWANGI 

Jl. Raya Purwojati  – Ajibarang RT. 04 RW. 02 Desa Kaliwangi Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyumas  081327345571  Kode Pos : 53175 
Email : mimakaliwangi@yahoo.co.id  Web : mimawangi.blogspot.com 
 

PROFIL MADRASAH 

Nama Sekolah    : MI Ma’arif NU 1 Kaliwangi 

Alamat Sekolah    : Jl. Raya Purwojati – Ajibarang 

Desa     : RT.04 RW.02, Kaliwangi 

Kecamatan    : Purwojati 

Kabupaten    : Banyumas 

Propinsi     : Jawa Tengah 

Kode Pos    : 53175 

1. Nama Yayasan Madrasah  : LP Ma’arif NU Cabang Banyumas 

2. Alamat Yayasan Madrasah  : Jl. Sultan Agung RT 01/RW 01 Karang Klesem,  

  Purwokerto 53133 

3. NSS/NSM    : 111233020084 

4. Jenjang Akreditasi   : TERAKREDITASI  A 

5.  Tahun didirikan   : 02 Januari 1969 

6. Tahun Beroperasi   : 1969 

7. Status Tanah    : Milik Sendiri 

a. Surat kepemilikan tanah  : Nomor : 11.27.13.098.00003 

b. Luas tanah    : 1.621 M2. 



 

8. Status Bangunan   : Permanen 

a. Surat ijin bangunan  :  - 

b. Luas bangunan    :  520  M 2 

9. Jumlah siswa dalam  lima ( 5 ) Tahun terakhir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kel

as 

Rom

bel 

Tahun 

2020/2

021 

2021/2

022 

2022/2

023 

2023/2

024 

2024/2

025 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

63 

53 

47 

59 

51 

56 

46 

63 

53 

48 

58 

51 

46 

46 

61 

55 

49 

58 

43 

46 

49 

61 

56 

48 

60 

43 

46 

49 

61 

55 

Jm

lh 
16 329 319 315 303 314 



 

10. Jumlah Tenaga Pendidik 

 

Keterangan : 

- Jumlah Guru PNS        : 6   Orang      

- Jumlah Guru Honor    : 13   Orang 

No Nama L/P Tempat/tgl lahir Pendi 

dikan 

Jabatan Gol. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

MUHEMIN. S.Pd.I.,M.Pd 

HARSINI, S.Pd.I 

WIWIT SAFITRI, S.Pd.I 

SITI NOFI SAFITRI, 

S.Pd.SD 

KHUSNUL 

KHOTIMAH,S.Pd.I 

TRI SETIATI A., S.Pd.I 

SOIMAH, S.Pd.I 

AKHBIB, S.Pd.I 

MULYATI, S.Pd 

SITI YUNIATI 

RETNO PURWANING 

W. 

ULFATUL 

KHOEROH.,S.Pd.I 

RAKHMAT, S.Pd.I 

AULIA NURBAITI, S.Ag 

NOFI ASTUTISARI., 

S.Pd 

KHOSIATUN 

SETIAWAN, S.Hum 

FEBRIANA 

QOLBIATUN, S.Pd 

RIKA OVI OKTAVIANI 

WILDAN AZIZ 

KASNO 

L 

P 

P 

P 

P 

P 

P 

L 

P 

P 

P 

P 

P 

L 

L 

P 

L 

L 

Bms. 01-02-1971 

Bms. 14-02-1966 

Bms. 12-07-1986 

Bms. 22-11-1984 

Bms, 19-06-1977 

Bms, 04-11-1983 

Bms. 19-08-1979 

Bms. 05-04-1986 

Bms, 01-06-1979 

Bms, 24-06-1989 

Bms, 11-03-1993 

Bms, 13-08-1989 

Indramayu. 15-09-

1982 

Bms, 27-10-1998 

Bms, 31-10-1997 

Bms, 21-10-1996 

Clcp, 19-02-1989 

Bms, 08-10-1999 

Bms, 16-02-1997 

Bms, 02-05-1965 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

S 1 

SMA 

SMA 

SMP 

Ka Mad 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Inpasing 

Guru 

Inpasing 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Guru 

Mapel 

Tenaga 

Strategis 

III c 

III c 

III b 

III a 

III b 

III b 

III a 

III a 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 



 

- Jumlah Tenaga Strategis / Penjaga : 1   Orang 

- Jumlah Tenaga Keseluruhan   : 20 Orang      

11. Sarana Prasarana : 

No. Ruang 
Jumlah 

Ruang 
Keadaan Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Kelas I 

Kelas II 

Kelas III 

Kelas IV 

Kelas V 

Kelas VI 

Ruang Guru 

Ruang Kepala Madrasah 

Ruang Pertemuan/AULA 

Ruang Perpustakaan 

Ruang UKS 

Ruang Ibadah 

Gudang 

Kamar Mandi / WC 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

- 

1 

1 

1 

1 

6 

Rusak Ringan 

Rusak Ringan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

- 

Rusak Berat 

Masih 

menggabung 

Masih 

menggabung 

Rusak Berat 

Baik 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Belum Ada 

- 

- 

Ke Masjid 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV  

Foto Pelaksanaan 

Wawancara dengan Kepla Sekolah Wawancara Dengan Guru Fiqih 

 

Wawancara dengan Siswa 

 
Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

 
Praktik Pembelajaran 



 

 
Pelaksanaan quis/ tes tertulis 

 
Penilaiaan 

 
 

Hasil Tes Tertulis 

 

 

 

 

 



 

Surat Permohonan Izin Riset 

 

 



 

Surat Keterangan Riset

 



 

Skl seminar proposal 

 

 



 

Skl komprehensif 

 

 



 

Sertifikat Bta 

 

 



 

Sertifikat Pengembangan Bahasa 

 

 

 

 



 

Sertifikat Ppl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sertifikat kkn 

 

 

 

 



 

Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 

 



 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

1. Nama     : Ainuni Ulin Na’mah 

2. Tempat tanggal lahir  : Banyumas, 11 Januari 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan  

4. Alamat    : Kaliwangi RT 01 RW 03, kecamatan Purwojati,  

Kabupaten Banyumas Jawa Tengah 

5. Nama Ayah    : Masrohudin 

6. Nama Ibu    : Syarifah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  

 RA Diponegoro 152 kaliwangi  

 MI Ma'arif NU 1 kaliwangi  

 MTs Ma'arif NU 1 Purwojati  

 MAN 1 Banyumas  

 UIN Saifudin Zuhri Purwokerto, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) angkatan 2018 

2. Riwayat Pendidikan Non Formal 

 Pondok pesantren Al Amien Purwokerto wetan 

 

 

Purwokerto,  Januari 2025 

 

 

 

Ainuni Ulin Na’mah 

 

 


